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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT,
dan berkat limpahan rahmat dan hidayah-Nya buku
“APLIKASI SPSS UNTUK ANALISIS DATA PENELITIAN
KESEHATAN” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan
baik. Buku ini sangat cocok untuk mahasiswa S1 dan S2,
Akademisi, Peneliti, dan Praktisi Kesehatan.

Buku ini berbeda dengan buku-buku penelitian
kesehatan lainnya, karena buku ini menawarkan konsep
statistik, pengenalan, dan pengolahan data hasil penelitian
menggunakan IBM SPSS. Bagaimana teknik dan metode
transformasi data yang dapat diterapkan dalam
mempersiapkan data penelitian kesehatan. Uji Istrumen, Uji
Normalitas Data, Analisis Univariat, Analisis Analitik, dan Uji
Hipotesis. Setiap bab dirancang untuk memberikan wawasan
mengenai  konsep-konsep tersebut dan bagaimana
mengimplementasikannya menggunakan IBM SPSS.

Selain itu, yang lebih menarik dari buku ini menyajikan
Analisis Uji t, Uji ANOVA, Uji Korelasi, dan Analisis Regresi
Linear Multivariabel. Semoga buku ini banyak memberi
manfaat untuk mahasiswa, akademisi, peneliti, praktisi, dan
menjadi ladang pahala jariah para penulisnya.

Padang, Nopember 2023
Editor

Nanny Mayasari, S.Pd., M.Pd., CQMS.
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BAB 1

KONSEP STATISTIK, PENELITIAN,
DAN PENGENALAN SPSS

Oleh Dr. Joni Wilson Sitopu, M.Pd.
1.1 Pendahuluan

Statistik digunakan di hampir semua bidang usaha
manusia. Penerapannya dalam kedokteran, bisnis, ilmu fisika
dan sosial hampir tidak terbatas. statistik digunakan untuk
menganalisis hasil survei dan sebagai alat dalam penelitian
ilmiah untuk membuat keputusan berdasarkan eksperimen
terkontrol. Statistik membantu peneliti membuat model,
hipotesis, teknik pengumpulan data, strategi penelitian, sampel,
dan analisis data.

Pemrosesan dan analisis data seringkali membutuhkan
metode statistik untuk menjelaskan hubungan, (dalam Elfira
Rahmadani, Mohan Taufiq Mashuri, Joni Wilson Sitopu., dkk.,
(2023)). Kegunaan lain dari statistik termasuk riset operasi,
kontrol kualitas, estimasi, dan prediksi. Definisi statistik adalah
ilmu mengumpulkan, mengatur, menyajikan, menganalisis, dan
menafsirkan data untuk membantu membuat keputusan yang
lebih efektif. Langkah pertama dalam menyelidiki suatu masalah
adalah mengumpulkan data yang relevan.

Hal itu harus diatur dalam beberapa cara dan mungkin
disajikan dalam bagan. Kemudian data diorganisasikan lalu kita
dapat menganalisis dan menginterpretasikannya. Misalnya tabel,
histogram dan diagram, berikut ini adalah contoh distribusi
frekuensi yang disajikan dalam tabel.1.1



Tabel 1.1 Contoh distribusi frekuensi

Nilai Frek Frek % Frek Frek
Kum Kum relatif

20-24 2 2 4 0,04
25-29 3 5 10 0,06
30-34 13 18 36 0,26
35-39 18 36 72 0,36

4044 8 44 88 0,16
45-49 4 48 96 0,08
50-54 2 50 100 0,04
Jumlah 50

(Sumber: Contoh Pengolahan data, 2023)
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Gambar 1.1 Contoh Pengolahan data, 2023
(Sumber: Data pengolahan aplikasi exel dan spss, 2023).

1.2. Konsep Statistik

Statistik ~ merupakan  sekumpulan cara  dalam
pengumpulan, penganalisaan, pengelolaan serta penafsiran data
yang terdiri dari angka, (dalam Nazariah., Noviyanti.,, dkk.,
(2022)). Statistika dapat diklasifikasikan dari beberapa
klasifikasi, diantaranya dilihat dari isi yang dipelajari terbagi
manjadi dua, yakni statistika teoritis dan statistika terapan.
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1. Statistika teoritis membahas secara mendalam dan teoretis,
maka yang dipelajari adalah statistika teoretis atau
matematis. Disini diperlukan dasar matematika yang kuat
dan mendalam. Materi yang dibahas antara lain; perumusan
sifat-sifat, dalil-dalil, rumus-rumus dan menciptakan model-
model serta segi-segi lainnya yang teoretis dan matematis.

2. Statistika terapan yang dikenal dengan metode statistika.
Aturan-aturan, rumus-rumus, dan sifat-sifat yang telah
diciptakan oleh statistika teoretis, diambil dan digunakan
mana yang diperlukan dalam bidang pengetahuan yang
sedang diminati. Jadi disini tidak dipersoalkan bagaimana
didapatnya rumus-rumus, aturan-aturan ataupun sifat-sifat
tersebut. Yang terpenting dalam statistika ini bagaimana
cara-cara atau metode statistika digunakan.

Jika dilihat dari aktivitas yang dilakukannya, terbagi
menjadi dua klasifikasi yakni statistika deskriptif dan statistika
inferensial.

1.2.1. Statistik Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini,
(dalam Aysyah Rengganis, Nana Harlina Haruna., dkk., (2022).
Statistik deskriptif adalah prosedur yang digunakan untuk
meringkas, mengatur, dan memahami serangkaian skor yang
disebut data. Statistik deskriptif biasanya disajikan secara grafis,
dalam bentuk tabel (dalam tabel), atau sebagai ringkasan
statistik (nilai tunggal). Statistik deskriptif meringkas data untuk
daftar nilai numerik. Statistik deskriptif mencakup bahasannya
adalaH: a) membuat distribusi frekuensi (histogram, poligon,
ozaiv), menghitung ukuran nilai pusat (rata-rata, median,
kuartil, modus, dll), menghitung ukuran dispersi (jangkauan,
simpangan rata-rata, standard deviasi, varians, dll), dan
kemencengan serta kemiringan kurva, b) angka indeks, c) times
series/deret waktu atau berkala, d) korelasi dan regresi
sederhana. Misalnya pada penelitian kuantitatif, statistik sangat
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penting untuk pengambil keputusan layanan kesehatan yang
memungkinkan kita menyelesaikan tugas-tugas seperti realisasi
anggaran, penilaian kebutuhan departemen dan jaringan, dan
alokasi sumber daya medis.

Selain itu, statistik perawatan kesehatan sangat penting
untuk peningkatan kualitas dan pengembangan produk. Pada
rumah sakit dapat mengukur hasil kinerjanya dengan
menggunakan hasil analisis statistik, serta menerapkan program
peningkatan kualitas untuk meningkatkan efisiensinya. Statistik
layanan kesehatan juga membantu perusahaan farmasi dan
teknologi dalam mengembangkan produk baru dan melakukan
analisis riset pasar atas produk.

1.2.2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah prosedur yang digunakan yang
memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan, yaitu bagaimana
menganalisis, mengestimasi dan menarik kesimpulan tentang
data, fenomena, masalah yang lebih luas atau menggeneralisasi
pengamatan yang dipilih dari sampel acak ke populasi yang
lebih besar. Statistik inferensial digunakan untuk membantu
peneliti menyimpulkan seberapa baik statistik dalam sampel
mencerminkan parameter dalam suatu populasi.  Statistik
inferensisal mencakup bahasannnya adalah ; a) estimasi
(pendugaan parameter), b) Pengujian Hipotesa, c¢) hubungan
antara estimasi dengan pengujian hipotesa, d) membuat
kesimpulan dan e) menginterprestasikan kesimpulan dengan
masalah yang sesuai.

1.2.3. Tipe Varibel

Berdasarkan fungsinya, variabel penelitian dibagi kedalam
tiga jenis, yaitu variabel sebab yang terbagi menjadi variabel
bebas (independent), variabel moderasi (moderating variable),
dan variabel kontrol (kendali).

Variabel = penghubung yaitu  variabel intervensi
(intervening variable), dan variabel akibat yaitu variabel terikat

4



(dependent), (dalam Muhammad Hasan. Suhelayanti., dkk.
(2022), yakni:

1.

Variabel independent (Variabel Bebas)

Variabel inependent adalah variabel yang berdiri sendiri
dan tidak diubah oleh variabel lain atau difaktorkan yang
diukur. Variabel Independen biasa disebut Variabel
Stimulus, input, predictor atau antecedent. Variable ini yang
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variable
dependen (Terikat). Jadi variable Independen (bebas)
adalah variable yang mempengarubhi.

Variabel dependent

Variabel dependent merupakan variabel yang bergantung
dan dapat diubah oleh faktor lain yang diukur. Variabel
Dependen biasa disebut Variabel rsepon, output, kriteria
atau konsekuen. Variable ini merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variable bebas. Antara variabel independen dan dependen
tidak berdiri sendiri tetapi selalu berpasangan.

Moderator

Variabel Moderator adalah variable yang mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara
variable independen dan dependen. Sering disebut sebagai
varaiabel independen yang kedua.

Intervening

Variabel Intervening adalah variable yang secara teoritis
mempengaruhi ~ (memperkuat atau  memperlemah)
hubungan antara variabel independen dengan dependen
tetapi tidak terukur. Misalnya, Akses ke perawatan
kesehatan: Jika kekayaan adalah variabel independen, dan
masa hidup yang panjang adalah variabel dependen,
seorang peneliti mungkin berhipotesis bahwa akses ke
perawatan kesehatan yang berkualitas adalah variabel
intervening yang menghubungkan kekayaan dan masa
hidup.

Variabel Kontrol



Variabel control merupakan variable yang dikendalikan atau
dibuat konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi variable
utama yang diteliti.

1.2.4. Sumber data

Data primer

Data primer adalah data asli yang berasal dari upaya
penelitian kita. Data primer mengacu pada data yang
dikumpulkan oleh peneliti melalui metodologi yang
dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Data skunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari data primer
kita. Data-data yang telah dikumpulkan oleh orang lain dan
yang telah melewati proses statistik atau dianalisis oleh
orang lain dikenal sebagai data sekunder. Atau data
Sekunder adalah data yang dapat dipublikasikan atau tidak
diterbitkan, tetapi telah dikumpulkan dan digunakan untuk
beberapa tujuan lain sebelumnya.

1.2.5. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah bagaimana variabel didefinisikan

dan dikategorikan. Ada empat skala pengukuran, yaitu : nominal,
ordinal, interval, dan rasio. Setiap skala pengukuran memiliki
sifat yang menentukan cara menganalisis data dengan benar.
(dalam KMT Lasmiatun, Solehudin, dkk., (2023)

1.

Skala pengukuran nominal

Skala pengukuran nominal mendefinisikan properti
identitas data. Skala ini memiliki karakteristik tertentu,
tetapi tidak memiliki arti numerik. Data dapat ditempatkan
ke dalam kategori tetapi tidak dapat dikalikan, dibagi,
ditambahkan atau dikurangi satu sama lain. Satu-satunya
analisis statistik yang dapat dilakukan pada skala nominal
adalah penghitungan persentase atau frekuensi. Ini dapat



dianalisis secara grafis menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran.

2. Skala pengukuran ordinal
Skala ordinal mendefinisikan data yang ditempatkan dalam
urutan atribut tertentu. Meskipun setiap nilai diberi
peringkat, tidak ada informasi yang menentukan apa yang
membedakan kategori satu sama lain. Nilai-nilai ini tidak
dapat ditambahkan atau dikurangi. Kita dapat melakukan
analisis statistik seperti median dan modus menggunakan
skala ordinal, tetapi tidak berarti. Namun, ada alternatif
statistik lain yang dapat diukur dengan menggunakan skala
ordinal.

3. Skala pengukuran interval
Skala interval pengukuran data adalah skala yang
tingkatannya diurutkan dan setiap jarak yang sama secara
numerik pada skala tersebut memiliki selisih interval yang
sama. Skala ini dapat digunakan di berbagai sektor seperti
pendidikan, kedokteran, teknik, dll. Beberapa kegunaan ini
termasuk menghitung berat badan siswa, mengukur suhu
pasien, dll.

4. Skala pengukuran Rasio
Skala Rasio adalah tingkat puncak pengukuran data. Skala
ini merupakan perpanjangan dari skala interval, sehingga
memenuhi empat karakteristik skala pengukuran; identitas,
besaran, interval yang sama, dan properti nol mutlak. Skala
rasio pengukuran data kompatibel dengan semua metode
analisis statistik seperti ukuran tendensi sentral (rata-rata,
median, modus, dll.) dan ukuran dispersi (rentang, standar
deviasi, dlL.).

1.2.6. Metode Pengumpulan Data

a. Metode observasi
Metode observasi adalah cara mengumpulkan data dengan
mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat ciri-ciri fisik
dalam setting alamiahnya. Metode observasi adalah metode
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pengumpulan data ilmiah ketika dirancang khusus untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan direncanakan serta
dilaksanakan secara sistematis dengan kontrol yang tepat.
Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi berupa
buku, arsip, dokumen, penulisan angka. Menurut Ary (2010)
dokumentasi mengacu pada berbagai materi tertulis, fisik,
dan visual, termasuk apa yang oleh penulis lain dapat
disebut artefak. Peneliti menggunakan dokumen tertulis
atau artefak lain untuk mendapatkan pemahaman tentang
fenomena yang diteliti. Setelah mendapatkan dokumentasi,
peneliti melakukan observasi.

Metode survey

Penelitian survei didefinisikan sebagai pengumpulan
informasi dari sampel individu melalui tanggapan mereka
terhadap pertanyaan. Jenis penelitian ini memungkinkan
berbagai metode untuk merekrut peserta, mengumpulkan
data, dan memanfaatkan berbagai metode instrumentasi.
Penelitian survei dapat menggunakan strategi penelitian
kuantitatif (misalnya, menggunakan kuesioner dengan item
yang dinilai secara numerik), strategi penelitian kualitatif
(misalnya, menggunakan pertanyaan terbuka), atau kedua
strategi (yaitu, metode campuran). Karena sering digunakan
untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi perilaku
manusia, survei sering digunakan dalam penelitian sosial
dan psikologis.

Metode Eksperiment

Eksperimen juga merupakan salah satu metode utama dan
bahkan metode utama pengumpulan data. Di dalam metode,
peneliti dapat menciptakan situasi penelitian, memilih
peserta dan memanipulasi variabel independen (sering kali
terbatas dan jumlahnya kecil) yang dapat memengaruhi
variabel dependen dan mengeksplorasi bagaimana mereka
menaungi variabel dependen.



1.3 Penelitian

Penelitian adalah pengumpulan informasi melalui berbagai
metode untuk menggambarkan suatu konsep dan kemudian
mengeksplorasi atau menjelaskan hubungan antar konsep
tersebut. Secara umum, penelitian adalah metode terorganisir
dan sistematis untuk menemukan jawaban atas pertanyaan.
Disebut sistematis karena merupakan proses yang dipecah
menjadi langkah-langkah yang jelas yang mengarah pada
kesimpulan. Penelitian diselenggarakan karena ada struktur
atau metode yang direncanakan yang digunakan untuk
mencapai kesimpulan. Penelitian pada dasarnya memiliki sifat
harus dipertanggungjawabkan, oleh karena itu penelitian harus
dilakukan dengan proses yang tepat dan valid. Penelitian juga
bersifat luas, karena ilmu apapun bisa saja diteliti. Mulai dari
ilmu sosial sampai dengan sains dan teknologi (dalam Aysyah
Rengganis, Nana Harlina Haruna., dkk., (2022)) .

1.3.1 Jenis-Jenis Penelitian

Penelitan dasar disebut juga penelitian fundamental atau
murni. Tujuan utamanya adalah kemajuan pengetahuan dan
pemahaman teoretis tentang hubungan antar variable. Ini
dirancang untuk menambah pengetahuan ilmiah yang
terorganisir dan tidak selalu menghasilkan hasil nilai praktis
langsung. Penelitian terapan dirancang untuk memecahkan
masalah praktis dunia modern daripada untuk memperoleh
pengetahuan (untuk memperbaiki kondisi manusia).

Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah
praktis langsung dan tujuan menambah pengetahuan ilmiah
adalah sekunder. Tujuannya adalah tentang pengujian teori,
sering kali dihasilkan oleh sains murni dan menerapkannya
pada situasi nyata. Tujuan utama penelitian terapan adalah
menemukan, menafsirkan, dan mengembangkan metode dan
sistem untuk memecahkan masalah praktis pada berbagai
situasi kehidupan nyata di dunia kita dan alam semesta.



1.3.2 Penelitian Deskriptif, Eksplanatif dan Eksploratif
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Penelitian deskriptif

Penelitian deskriptip ditetapkan untuk mendeskripsikan

dan menginterpretasikan apa adanya. Tujuannya adalah

untuk menggambarkan beberapa aspek dari fenomena dan

membantu untuk memahami suatu topik dan mengarah

pada analisis kasual. Metode penelitian umum yang terlibat

dalam kategori ini adalah:

a. Survei

b. Studi korelasi

c. Studi observasi

d. Studikasus

Penelitian eksplorasi (Exploratory Research)

Penelitian eksplorasi dilakukan ketika ada sedikit atau tidak

ada studi sebelumnya yang dapat dijadikan referensi untuk

informasi. Penelitian ini memberikan wawasan dan

pemahaman tentang suatu masalah atau situasi untuk

penyelidikan yang lebih ketat nanti. Penelitian eksplorasi

dilakukan karena masalah belum didefinisikan dengan jelas

(ketika proyek baru dimulai). Penelitian eksplorasi

bergantung pada:

a. Penelitian sekunder (ulasan literatur, dll)

b. Pendekatan kualitatif (diskusi informal, diskusi
kelompok terarah, studi percontohan, studi kasus)

c. Penelitian eksplorasi biasanya hasilnya tidak membantu
untuk pengambilan keputusan.

Penelitian Penjelasan (Explanatory Research)

Tujuan Explanatory Research adalah untuk menjelaskan dan

keinginan untuk mengetahui mengapa?. Kelanjutan dari

penelitian deskriptif dan dibangun di atas penelitian

eksplorasi dan deskriptif. Explanatory Research atau analitis

bertujuan untuk memahami fenomena dengan menemukan

dan mengukur hubungan kasual di antara mereka. Kedua

jenis tersebut adalah:

a. Penelitian eksperimental

b. Penelitian ex-post facto (setelah fakta)



1.3.3 Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

1. Penelitian kualitatif
Penelitian kualitatif melibatkan studi yang tidak berusaha
untuk mengukur hasil mereka melalui ringkasan statistik
atau analisis. Penelitian kualitatif ini berusaha untuk
menggambarkan berbagai aspek tentang perilaku dan faktor
lain yang dipelajari dalam ilmu sosial dan humaniora. Data
berupa deskripsi (bukan angka). Tujuannya adalah untuk
mencari makna. Penelitian kualitatif melibatkan seperti :
a. Wawancara mendalam
b. Diskusi kelompok
c. Studi artefak
d. Pengamatan tanpa pengukuran formal.

2. Penelitian kualitatif ini jauh lebih memakan waktu tetapi
memberikan lebih banyak kekayaan pada data.

3. Penelitian kuantitatif

4. Apakah penyelidikan sistematis dan ilmiah sifat kuantitatif
dan fenomena dan antara hubungan. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan dan menggunakan model
matematika, teori, dan hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena alam. Proses pengukuran merupakan pusat
penelitian kuantitatif karena memberikan hubungan
mendasar antara pengamatan empiris dan ekspresi
matematika. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
terutama seperti :
a. Survei
b. Eksperimen

5. Pendekatan kuantitatif berkonsentrasi pada pengukuran
atau penghitungan atau uji statistik.

1.3.4 Klasifikasi Penelitian Lainnya

1) Klasifikasi Penelitian Berdasarkan Desain yaitu;
a. Penelitian eksperimental,
b. Penelitian kuasi-eksperimental
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c. Penelitian non-eksperimental

2) Klasifikasi penelitian berdasarkan Jenis Data yaitu:
a. Penelitian primer (penelitian lapangan)
b. Penelitian sekunder (desk research)
3) Kilasifikasi penelitian berdasarkan Bidang Studi:
a. Penelitian ilmu alam,
b. Penelitian ilmu sosial,
c. Penelitian pendidikan

1.4 Pengenalan SPSS

Penelitian melibatkan proses yang terorganisir, terencana,
dan mengikuti prinsip-prinsip ilmiah untuk memperoleh hasil
yang objektif dan rasional. Data digunakan atau diperlukan
dalam penelitian dengan mengacu pada indikator tertentu yang
telah ditentukan. Analisis data adalah tahap dalam pengolahan
data penelitian kuantitatif, Priyatno (dalam KMT Lasmiatun,
Solehudin, dkk, 2023), memiliki peran penting dalam
pengolahan data. SPSS adalah program berbasis Windows yang
dapat digunakan untuk melakukan entri dan analisis data serta
membuat tabel dan grafik. SPSS mampu menangani data dalam
jumlah besar dan dapat melakukan semua analisis yang
tercakup dalam banyak teks.

SPSS umumnya digunakan dalam Ilmu Sosial dan dunia
bisnis, jadi keakraban dengan program ini akan bermanfaat bagi
kita di masa depan. SPSS sering diperbarui. Dokumen ini ditulis
dengan versi sebelumnya, tetapi perbedaannya seharusnya tidak
menimbulkan masalah, terutama dalam pemanfaatan aplikasi
SPSS. Selain itu, SPSS merupakan software aplikasi statistik yang
dapat membantu pengolahan data dan pengujian hipotesis
untuk berbagai uji dan analisis dalam statistika, seperti uji t, uji
F, uji-uji non parametrik, analisis regresi kolerasi, dan analisis
multivariat dan lain-lain. (dalam Joni Wilson Sitopu., dkk., 2021).
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Contoh: Uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS. (dalam
Pratiwi Bernadetta Purba, Farida Murtiani, dkk., 2023). Misalnya
diketahui Skor angket Pengaruh Lingkungan terhadap Kinerja
Perawat di Rumah Sakit Umum A, disajikan dalam tabel.1.2
dalam konteks pemanfaatan software SPSS dapat menganalisis
data penelitian dan memberikan landasan yang kuat untuk
interprestasi hasil penelitian serta berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk lebih jelasnya
disajikan dalam tabel.1.2

Tabel 1.2 Contoh Skor angket

No.

Respoden X Y
1 47 42
2 45 43
3 48 49
4 46 47
5 47 45
6 45 41
7 48 48
8 44 47
9 50 50
10 43 45
11 49 47
12 40 46
13 43 44
14 47 49
15 39 40
16 44 44
17 49 46
18 42 45
19 47 40
20 50 47
21 41 45
22 45 42
23 43 50
24 44 43

13
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No.

Respoden X Y
25 39 48
26 46 42
27 40 46
28 45 42
29 41 47
30 48 40
31 50 50
32 47 41
33 45 50
34 40 38
35 49 44
36 46 37
37 47 46
38 42 44
39 47 40
40 45 41
41 49 40
42 46 41
43 41 40
44 45 39
45 44 41
46 50 40
47 39 37
48 44 33
49 40 41
50 39 38

(Sumber: Contoh Data Skor Angket, 2023)




Langkah-langkah dengan SPSS 21
1. Buka Aplikasi SPSS

G Ut [Pt P Mt Dl bie - 0

Jise W esis edmieen fown (e Mogn (e (s

=TT -EEN T 1 N EET PR

Gambar 1.2 Membuka Aplikasi SPSS
(Sumber: Aplikasi SPSS 21)

2. Masukan data yang telah disiapkan dalam excel (copi paste)

Ve 28 E Vo

Gambar 1.3 Membuka Aplikasi SPSS
(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023)
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3. Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore

Ve T2 e
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Gambar 1.4 Pengolahan Data Aplikasi SPSS
(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023)

4. Masukkan variabel X, Y pada kolom Dependent List
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Gambar 1.5 Pengolahan Data SPSS
(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023)
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5. Masukkan variabel X, Y pada kolom Dependent List
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Gambar 1.6 Pengolahan Data SPSS
(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023)

Klik Plot-Normality plots-continue
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Gambar 1.7 Pengolahan Data SPSS
(Sumber: Aplikasi SPSS 21 /Pengolahan data, 2023)
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7. Klik oke

Tabel 1.3 Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic| df | Sig.
,105 50 ,200° ,946 50| 0,02
X 3
,109 50 ,195 ,968 50| 0,18
Y 6

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Pengolahan data 2023
Dari tabel diatas diperoleh,
Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusi adalah tidak normal.
Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
distribusi adalah normal.
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BAB 2
TRASNSFORMASI DATA SPSS

Oleh Akhmad Faisal Malik, S.P.

2.1. Pengertian Transformasi Data

Transformasi data adalah cara merubah suatu data hasil
pengamatan/observasi ke dalam bentuk lain sesuai kaidah-
kaidah yang telah ditentukan, sehingga data memiliki ragam
yang homogen dan mendekati kesahihan. Analisis sidik ragam
terhadap ragam data yang tak homogen akan menyebabkan
hasil penelitian yang kurang representatif dengan keadaan
sebenarnya.

Interpretasi data berdasarkan analisis sidik ragam hanya
valid jika asumsi-asumsi berikut terpenuhi:

1. Pengaruh aditif dalam suatu percobaan (misalnya
perlakuan, ulangan, blok, dan lain-lain) harus konstan pada
semua level faktor lainnya. Ketika efek dari satu faktor tidak
konstan pada semua level faktor lainnya, efeknya dikatakan
tidak aditif.

2. Galat/kesalahan-kesalahan dalam suatu percobaan harus
bersifat independen, tidak saling terkait atau tergantung
pada yang lain. Penyimpangan asumsi ini salah satunya
dapat diatasi dengan penggunaan prosedur pengacakan
yang tepat.

3. Ragam (varians) harus bersifat homogen, artinya tidak ada
kondisi heterogen yang berpengaruh terhadap hasil
pengamatan dalam suatu percobaan.

4. Data hasil pengamatan harus berdistribusi normal, tidak ada
yang menyimpang.
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Oleh karena itu, penyimpangan perlu dideteksi kemudian
diperbaiki dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat antara
lain dengan transformasi data jika data yang diperoleh
berdistribusi tidak normal/menyimpang.

2.2. Jenis-jenis Transformasi Data

Terdapat banyak ragam transformasi data dalam ilmu
statistik tergantung pola distribusi dan jenis datanya, namun
dalam ilmu sains terdapat tiga jenis transformasi data yang
paling umum dan sering digunakan yaitu transformasi akar
kuadrat, transformasi logaritma, dan transformasi arcsin.

2.2.1. Transformasi Akar Kuadrat

Transformasi akar kuadrat atau sering juga disebut
transformasi akar digunakan apabila ragam data tidak homogen.
Jika sebaran data berkisar antara 0-10, maka digunakan rumus
x+0,5. Tetapi jika sebaran data lebih kecil, maka digunakan
rumus x+1.

Transformasi akar juga dapat digunakan untuk data
proporsi (persen) jika nilainya berkisar antara 0-30%. Akan
tetapi jika sebaran data didominasi nilai kecil atau jika terdapat
nilai 0, maka dapat digunakan transformasi transformasi akar X
+ 0,5 daripada akar X.

Contoh penggunaan transformasi akar ini dengan aplikasi
SPSS hasil pengamatan percobaan penghambatan empat jenis
antibiotik terhadap Bakteri Escherichia coli. Hasil percobaan
menunjukkan jumlah E. coli yang pertumbuhannya terhambat
seperti tersaji pada tabel berikut.
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Tabel 2.1

Perlakuan Ulangan Rerata
1 2 3 4 5

K 10 9 10 10 9 9.6

Al 2 2 4 3 2 2.6

A2 3 3 2 2 1 2.2

A3 5 7 7 8 9 7.2

A4 3 2 5 1 4 3

Data di atas berkisar antara 1-10, maka gunakan transformasi
akar X+0,5 dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Buka aplikasi SPSS (di sini penulis menggunakan IBM SPSS
versi 22).
2. Susunlah data secara vertikal seperti gambar di bawah ini.

File Eot View Dala Transterm  Anshee  DireciMarkstegy  Graphs  UlsSes  Aod-ons Hetg

SHO M- PhdlEh5E Mo 409

Visitle 2 of 2 Varables

[var000 . vARO000Z
10.0

2

4 @

5 K 500
i Al 200

T A1 200
L] A
L] 3.00
10 Al 200
1" A2 X
12 A7 300
13 A2 200
14 A2 200
15 a2 1.0
16 A3 600
17 Al 700
L Ad .00
19 A3 L
20 Al 500
2 M i
2 Ad 2|
] AL 500 L]

L —————————. IF

3. Ubah nama kolom “VAR00001” dan “VAR0002” sesuai nama
kolom pada tabel hasil pengamatan dengan memilih “variable
view” kemudian klik dua kali pada sel yang akan dirubah
seperti gambar di bawah ini. Sesuaikan tipe kolom dengan
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tipe data (jika data berupa huruf, pilih tipe “string”. Jika data
berupa angka, pilih tipe “numerik”).

Elo A Vew Dot Tanshrm  Anatgs  OiwciMartetng  Graphs  {lbiles  Add-grs

EHeE e Ml 6 0 L BRI

_ Name Type | Waith Dm\nls Labal . Missing | Calurnns | Align
L String 2 ] Nnne Honz L] | 3
(AROPNZ  Mumsnc L] 2 None Naone L] = Rght

4. Selanjutnya, kolom pada tabel di lembar kerja “data view”
secara otomatis berubah seperti gambar berikut.

] Edt View Dan  Tansfum  Ansee W Giaphs  UNimes  Add-gns  Window  bslp
SR M e~ Bl Al A S8 BoE J09%
| | Visibie: 2 of 2 Vanasies

anm ar || w | o | o | var var | v ]I
T 4 |

Ivﬂl
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5. Langkah 1 sampai dengan langkah 4 di atas berlaku sebagai
langkah awal semua transformasi data, hanya nama kolom
disesuaikan dengan variabel yang dikehendaki.

6. Langkah selanjutnya adalah transformasi data dengan
memilih menu “transform”, kemudian pilih “compute
variable”. Pada lembar Kkerja “compute variable”, kolom
“target variable” dapat diketik dengan nama transformasi.
Sedangkan pada kolom “numeric expression” diketik SQRT
(Jmlterhambat+0.5) kemudian klik “OK”. Untuk menginput
“Iml.terhambat” cukup dengan mengklik pada kolom sebelah
kiri kemudian mengklik tanda panah di sampingnya ke kanan
sehingga secara otomatis terinput ke dalam rumus di kolom
“numeric expression” seperti gambar berikut.

HNumenc Expression
- |[soRTUmitemampoat-0 5]

oK_|| Paste || Reset |[Cancet]| Help

7. Setelah Kklik “OK”, hasil transformasi akan muncul secara
otomatis di lembar “data view” seperti gambar berikut.
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2.2.2. Transformasi Logaritma

Transformasi ini cocok untuk data yang ragamnya sebanding
dengan kuadrat rata-rata atau koefisien ragamnya konstan atau
karena pengaruh perkalian. Kasus seperti ini seringkali
ditemukan pada data bilangan bulat dan mencakup rentang nilai
yang luas, misalnya data ribuan atau jutaan. Transformasi
logaritma juga berlaku jika data tidak bersifat aditif namun tidak
digunakan jika data terdapat nilai 0. Jika sebaran data lebih dari
10, maka digunakan rumus log X. Namun jika sebaran data
kurang dari atau sama dengan 10, maka digunakan rumus log
(X+1). Contoh penggunaan transformasi logaritma dengan
aplikasi SPSS hasil pengamatan jumlah koloni Salmonella typhi
pada beberapa sampel air tercemar sebagai berikut:

Sampel Air Ulangan Rerata
1 2 3 4 5

A 10.000 12.000 12.500 12.000 13.000 11.900

B 5.000 10.000 11.000 14.000 6.000 9.200

C 8.000 17.000 17.000 15.000 11.000 13.600

D 20.000 18.000 17.000 18.000 18.000  18.200

E 3.000 9.000 10.000 8.000 9.000 7.800
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Berdasarkan tabel di atas sebaran data lebih dari 10, maka
rumus yang digunakan adalah log X dengan langkah-langkah
menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut.

1. Ubah nama kolom “VAR00001” dan “VAR0002” sesuai nama
kolom pada tabel hasil pengamatan misalnya “Sampel” dan
“Jumlah_koloni” seperti gambar berikut.

?‘3

File Eait View Data Transform Analyze  Direct M Graphs Utities  Add-gns  Window  Help
F- S N T— -. - B ol P
AHEe [ e~ BLEAT B BoE
| Name Type Width | Decimals Label Values Mis

1 Sampel String 1 1} None None |S

2 Jumiah_koloni Numeric 8 2 None None

i

|

|

=

i I ! ! ! ¥

Data View  Variabie View

2. Pilih menu “transform” pada lembar kerja Data View,
kemudian pilih “compute variable”. Kolom “target variable”
dapat diketik dengan nama misalnya “Log jmlkoloni”.
Sementara itu, kolom “numeric expression” diisi dengan
mengklik “all” pada kolom “function group” kemudian klik
dua kali pada menu Lgl0 di kolom “functions and special
variable”, sehingga secara otomatis kolom “numeric
expression” akan terisi LG10(?) seperti gambar berikut.
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3. Tanda tanya pada LG10(?) diganti variabel yang akan kita
transformasi yaitu jumlah koloni. Maka blok tanda tanya
tersebut dan pilih variabel “jumlah koloni” yang ada di kolom
sebelah kiri, kemudian klik tanda panah ke kanan. Secara

LG10(Jumlah_koloni)

28

otomatis
ditampilkan pada gambar berikut.

@ Compute Varisble

Target Variable:

nsiiransformasiLog_X =

&4 Sampel Y
i Jumiah_koloni

Numgric Expression: =
100}
|
Function group.
| [
= t Arithmetic i‘
| COF & Noncentrsl CDF |

D[D
DBGG

1

BBE@E
33337

%l

2]

LG10(numexpr). Numenc. Retumns the base-10 loganthm of
numexpr, which must be numeric and greater than 0

T (optional case selection condiion)

LG10(?)

(o) e (anet) (cancn) (o)

menjadi

;Conversuon

| Current Date/Time
| Date Arthmetic

| Date Creation —

Functions and Special Variables
|idt Normal -
| Idf Pareto
|10t Smod

{igt Srange

flotT o
| gt Uniform |
| 1at weibutl
ILagin)
ILag(2)
|Length
|Lgt0 =

seperti



8 Compute Varable

Sampel |

Target Variadle:
. oo giond
'v\

LG 10(numexpr). Numeric. Retums the base-10 logarithm of
, which must be numeric and greater than 0,

ﬁ(awmal case selection condition)

Function
Arithmetic
COF & Noncentral COF

Conversion
Current Date/Time
Date Arithmetic

Date Creation a

Functions and Spedal Vanables
lar Normal

1of Pareto
lat Smod
lar Srange
ot T o
tdf Uniform
ot Welbull
Lag(1)
Lag2)

4., Setelah klik “OK”, maka di lembar data view akan muncul hasil
transformasi log X seperti gambar berikut.
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@

Fils Edn  View Data Transform Analyze DirectMarkeling Graphs Uliles Addons Window  Help

SHE M e~ BB A S5 BoaE

7 visile: 3 of 3 Variables
| Sampel Jumiah_kolon hsi transformast Log X ) "
4 A 12000.00 408 =
5 A 13000.00 an i
6 8 5000 00 370
14 B 10000.00 400
8 B 1100000 404
9 B 14000 00 415
10 B 6000 00 378
1 Cc 8000 00 39
12 c 17000.00 423
13 Cc 17000 00 423
14 c 15000 00 418
15 Cc 11000 00 404
16 D 2000000 430
17 D 18000 00 426
18 D 17000.00 423
19 D 13000 00 426
20 D 18000 00 426
21 E 3000 00 348 L
£ 5 Q000 00 = 204 . — —7 ‘3

Data View Vaniatle View

1841 QOCC Clalickre Draraccas ic raad Linirnra OM

2.2.3. Transformasi Arcsin

Transformasi arcsin atau disebut transformasi angular
digunakan jika data dalam bentuk proporsi atau persentase.
Namun data dalam bentuk proporsi atau persentase tidak selalu
ditransformasi, tergantung sebaran datanya. Jika sebaran data
berkisar antara 30%-70%, maka tidak perlu ditransformasi. Jika
sebaran data berkisar antara 0%-30% dan 70%-100%, maka
perlu dilakukan transformasi arcsin. Sedangkan jika data banyak
terdapat nilai 0, maka perlu dilakukan transformasi akar
(%+0,5). Contoh persentase penghambatan pertumbuhan koloni
Aspergillus flavus secara in vitro akibat perlakuan beberapa jenis
ekstrak tanaman obat seperti tersaji pata tabel berikut.

Jenis Ulangan
ekstra Rerata
k 1 2 3 4 5
A 16.00 22.00 20.00 17.00 15.00 18.00
B 27.00 22.00 18.00 19.00 28.00 22.80
c 30.00 23.00 71.00 100.00 81.00 61.00
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73.00 82.00 72.00 100.00 91.00 83.60

75.00 70.00 85.00 88.00 100.00 83.60

Langkah-langkah transformasi arcsin menggunakan aplikasi
SPSS berdasarkan data di atas sebagai berikut.

1.

Ubah nama kolom “VAR00001” dan “VAR0002” sesuai nama
kolom pada tabel hasil pengamatan misalnya “jenis_ekstrak”
dan “Penghambatan” seperti gambar berikut.

Fés  Eat  View Data  Transtorm  Anaiyie  Diesct Marksting  Grapns  Uliibes  Add-ons  Window  Hasp

= == [ e u E‘}Lm'—i‘ ﬂﬁ e

Yypt Viidth n Valuss
Strim 1 e

i e, | Vet Vi

LTSS R T

. Selanjutnya, pada lembar Kkerja “Data View” pilih menu

“transform”, kemudian pilih “compute variable”.

. Kotak “target variable” dapat diisi sesuai yang dikehendaki,

misalnya “Transform_arcsin”.

. Isi  kotak  “numeric  expression” dengan mengetik

ASIN(SQRT(Penghambatan/100))*180/(22/7). Kata
“penghambatan” di dalam rumus adalah variabel yang akan
ditransformasi yang diinput dengan mengklik variabel
tersebut diikuti tanda panah di sebelah kanannya seperti
gambar berikut.
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R Compute Viakile

Target Vanabia:
Transform_arcsin | - T y

iy Jenis_ekstrak -

| Ewmn case selection condition) |

5. Klik “OK”, maka akan muncul data hasil transformasi di
lembar kerja “Data View” seperti gambar berikut.

§R “Untitied? [DataSet0) - M SPSS Statistics Data Editor —
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ﬂ “Untitiad? [DataSet) - [BM SPSS Statistics Data Editor = o x
File Edt View Dats Transform Anahze DirectMarkeling Graphs Utiles Add-gns  Window  Help
- i £ =i

Jenis_ekstrak _Penghambatan | [
4 A 00
5 A 15.00
6 8
7 8
e (B
s B
10 B
1 Ic
2 ic
3 ic
u_Ic
5 cC
% D
7 D
8 0
19 __ 0
20 D
21 E
2 €
23 e

r = = = |
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BAB 3
UJI INSTRUMEN
(VALIDITAS DAN RELIABILITAS)

Oleh Khartini Kaluku S.Gz., M.Kes.

3.1. Instrumen

Instrumen adalah alat untuk mengukur objek atau
mengumpulkan data suatu variabel. Dalam suatu penelitian atau
proses pengumpulan data, variabel pada umumnya ingin
diketahui karakteristiknya misalnya rata-rata, median, modus,
standar deviasi dan lain-lain (Matondang, 2009). Instrumen
merupakan alat yang memenuhi persyaratan akademis untuk
digunakan sebagai pengukur suatu obyek atau mengumpulkan
data suatu variabel (Djaali, 2000). Instrumen dapat dibagi
menjadi dua macam, yaitu uji dan non-uji. Instrumen kelompok
uji biasanya digunakan untuk uji prestasi belajar, uji inteligensi,
uji bakat; sedangkan instrumen non-uji biasanya dugunakan
berupa pedoman wawancara, lembar observasi, angket atau
kuesioner, daftar cocok (check list), skala sikap, skala penilaian,
dan sebagainya.

3.2. UjiInstrumen

Instrumen pengukuran data dikatakan baik jika valid dan
reliabel. Validasi dan reliabelnya suatu instrumen dapat
memberikan informasi tentang rasio varians skor yang diamati
dengan skor sebenarnya pada masing-masing kelompok Alat
pengukur dikatakan valid jika alat tersebut dapat mengukur apa
yang hendak diukur secara tepat (Nurkancana, 1992). Validitas
dan reliabilitas dipengaruhi oleh (1) instrumen, (2) subjek yang
diukur, dan (3) petugas yang melakukan pengukuran. Analisis
instrumen perlu dilakukan agar teruji kebenarannya. Analisis uji
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instrumen baik validitas maupun reliabilitas dapat dilakukan
menggunakan software SPSS

3.2.1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yaitu ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur (uji) dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu uji dikatakan memiliki validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan
secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang
diukur (Azwar, 1988). Uji validitas pada dasarnya menunjuk
pada derajat fungsi pengukurnya suatu uji, atau derajat
kecermatan ukurnya. Uji validitas dilakukan agar uji tersebut
benar-benar mengukur apa yang hendak diukur (Suryabrata,
2000). Uji validitas dalam SPSS dapat menggunakan uji pearson
product moment dan atau corrected item to total correlation.

3.2.2. Uji Reliabiltas

Reliabilitas asal katanya adalah reliability yaitu seberapa
jauh hasil suatu pengukuran bisa dipercaya. Hasil pengukuran
dipercaya jika pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subyek yang sama meskipun dilakukan berulangtetap
memperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subyek memang belum berubah (Nur, 1987)
Reliabilitas adalah syarat karakter utama instrumen pengukuran
yang baik (Azwar, 2003). Suatu uji dikatakan reliabel jika uji
tersebut memberikan hasil yang sama bila diujikan pada waktu
atau kesempatan yang berbeda pada kelompok yang sama
(Arifin, 1991).

Konsep reliabilitas hasil ukur berkaitan erat dengan
kekeliruan dalam pengambilan sampel yang mengacu pada
inkonsistensi hasil ukur, dimana alat penilaian yang digunakan
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas merupakan
intrepretasi relatif, artinya tidak ada batasan mutlak yang
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menunjukkan berapa angka koefisien minimal yang harus
dicapai agar suatu pengukuran dapat disebut reliabel. Namun,
memberikan informasi tentang hubungan varians skor teramati
dengan varians skor sejati kelompok individu. Misalnya,
diperoleh koefisien reliabilitas sama dengan 0,87. Koefisien
reliabilitas ini dapat diartikan bahwa: (1) 87% varians skor
teramati diakibatkan oleh varians skor sejati kelompok individu,
dan (2) korelasi antara skor teramati dan skor sejati sama
dengan 0,87 atau 0,93 (Nur, 1987).

3.3. Tutorial Uji Instrumen Menggunakan SPSS

Uji instrumen baik validitas maupun reliabilitas
menggunakan aplikasi SPSS (Hidayat, 2013) akan dijelaskan
melalui studi kasus berikut.
Contoh soal:

Penelitian dilakukan pada sebuah fasilitas pelayanan Kesehatan.
Pengambilan data menggunakan kuesioner pada 30 sampel (n)
dan terdiri dari 9 variabel skor penilaian terkait pelayanan dan
fasilitas yang diberikan kepada pasien.

shor kuesiones
] Pa. F= P @ Fa o SHOR TOTAL

no respondan T

e foe | oo L ] an fun Jun

B
5|
B
3
5|
El
5]

| Lo |ae fae fun fon |

o s [ Jeo |e [ | e [ |

[ 5 [ [ s o o Lo [ Lo s oo o Lt o o o o L

B[R B5|R[R 2 B R[5 B B[R |2 R BB |2 [E B BB [B[2 3 B[R B[P

..,.ﬁ,_;.,...w;.M..
P N P P P 1 P 4 P
5[]

Gambar 3.1 Data Uji Validitas

Keterangan pada gambar diatas menunjukan bahwa R adalah
Responden Ke dan P adalah Point Penilaian Ke
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3.3.1. Langkah Uji Validitas

1.

38

Langkah awal uji validitas adalah, membuka terlebih dahulu
software SPSS di laman desktop, kemudian di halaman utama
SPSS membentuk komponen variabel data di laman variabel
view.

ﬁ'umunﬂ [DataSesD] - 1B SPSS Statitics Data Etoe
fle E® Vew Dot Tronsiom joaime DweciMaketng Guphs USes Adsoni  Window  Halp

SN~ BLAR A BEELT 100 %

Name Tyoe Wadth | Decmals Label Vaues Missng  Coumes Align Neasare Rale
Pt

1 Mumeic 8 0 Hone Nose ] = Rght Uriknown N nput
20 iR Humeac 8 0 Hang Hose 3 = Ryt Uninown N nput
I m Numeic 8 0 tong Noos ] A Rght Uninown N inpat
4 M Wumeic B (] Nane Nota 3 A Ryt Uninown \ nput
] 23 Humedc ] 0 tone Nora ] H Rght Unienown N input
5 =3 Nument ] ] Hane Nore 3 Rt Uninawn N\ nput
1 Wumeic 8 0 Nane Hose 3 H Rght Uninown N input
L Mumesc 8 ] Hone Nose 3 HRght Uninown N input
§ M Numenc 8 0 Yone tosa ) A Rght Uniown \ nput
10 Tota Skt Numec 8 0 Nong Nase 3 3 Ryt Uninown N input

Gambar 3.2 Variabel Penelitian

Kemudian disesuaikan dengan jumlah variable dan skor
kuesioner yang berjumlah 9 yaitu kode P1 hingga P9 disertai
variabel skor total.

Setelah itu data dapat diinput melalui program Excel yaitu P1
- P9 serta Skor Total. Kemudia paste data pada laman Data
View dengan jumlah sampel (n) sebanyak 30 di setiap
variabel.

& = = T = C £ £ Sker Toem
= 4 s a P ' N B 4 1 a7
o — B 4 F: ] 4 H B 2 4 35
3 3 ‘ 2 ] a a " 1 E )
F3 5 3 & 4 5 4 i F} 4 ar
s E 4 ' 2 2 1 t i ' »
% 5 5 [ 4 4 4 4 a I3 3
T 4 3 2 2 3 a . a ] m
[] 3 3 i 3 5 # 5 4 £ %
o 5 4 3 2 1 3 5 F] 1 ]
18 [ . 2 z ' 2 ‘ ] ‘ L1
(il r 4 : 3 5 2 [ 1 3 %
Lo 4 & a 1 2z 4 4 [ “ ®
3 B 5 i 4 + a [ 1 E 30
i 5 . 1 1 4 1 4 a 1 w
15 4 5 ] ] 4 4 “ 4 4 3.
1% z 3 ) 5 1 4 4 4 3 =
i1} 5 5 1 : 5 3 5 5 E 4
1 1 ) 1 ] § B 5 5 3 m
1= 3 2 2 7 i 4 a 1 ] 13
E.] 1 2 E] z z z a E 3 =
# 3 3 F 2 3 1 4 a ] )
F- 1 . 1 3 [ 1 [ 1 5 m
2 4 5 ] 2 3 3 ¥ ] 1 a0
£ 4 4 7 1 3 5 3 1 n
] i 5 4 H ] i 1 3 ]
™ J “ 4 a z 1 . a 1 n
E7] 7] s 1 ] 4 4 4 4 F] S
£ 1 f . 1 t i i a ) £
w ] & 4 4 ‘ 4 i 4 T
0 ' 1 3 [ a + 1 ' 3 »

Gambar 3.3 Ekspor Data Penelitian dari Excel ke SPSS



3. Langkah berikutnya adalah melakukan uji melalui menu
Analyze, kemudian Correlate dan Klik Bivariate.

R it (0SS0 AN 5935 minies D Sbice
E—n.—-— Greshs  UNSes  Addane  @ncew  tee
o . il B B
Tasma |

Compare Meane » - - - - -
Cenern Linoar Woow
Cooren atzms Commar Modube

GCermmtate DR T — |
Tewvison T P

LsaHnew ¢ | o Gniacia

P Ntgorse * — -
Caanany

Eeremunn Recucaan
ocare

T S TN
Feeasymy

Punnm
i Reaparan

B Mmoo Vane Ansigses
wnspus imeutman
Comptes S3metes

R

R permataninn.
Qs Cosut
a ¥ RO Come
z s -
= Y ) “ %
I . »
x ‘ > »n
= + + »
n ‘4 2 *
» “ “4 »
2L _—
|Dote View| [TemaiteOOn,
[ra—

Gambar 3.4 Langkah uji validitas pada aplikasi SPSS

4. Setelah itu dilanjutkan ke jendela baru yaitu Bivariate
Correlations dan memasukkan variabel yang akan diuji.

Variables: m
[ sye. |

& P2
< P3
& Pa
& Ps
< P6
& P7
& Pe
& pa
" Correlation Coeflicients

[« Pearson || | Kendall's tau-b || Spearman

i

Test of Significance
@ Two-talled ) One-talled

[« Flag significant correlations

Gambar 3.5 Bivariate Correlation
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5. Pindahkan variabel ke kolom sebelah kanan yaitu di bagian
Correlation Coefficients, pilih korelasi Pearson, kemudian
Test of Significance Two-tailed dan klik OK.

@ Bivariate Correlations <

) P

Correlation Coefficients
I | Kendall's tau-b [ | Spearman

: e
I @ Two-talled i@ One-talled

[l Elag significant correlations

Gambar 3.6 Pemindahan variabel ke kolom kanan

6. Hasil Uji dari 9 komponen penilaian diinterpretasikan pada
tabel berikut :

Correlations
1 FT 3 i L] o i 72 il Sho_Toin
P Pearson Comelation 1 260 147 15A 259 - 04T ne - Den 165 404 l
Sig, (niled) BT 454 A4D3 167 804 245 o08 388 a7
L 30 o n 30 30 3 30 20 p. 30
G Fearson Conlation 760 0 a1a 207 o8 —004 ETES IEE] 128 A48 -
Sig. (24alled 100 0o 122 w7 o 148 60 511 o
lad 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30
(] Pearson Comatainn 142 619 1 435 78 m 1 533 33 TEB
Big, (2ailed) ane oo oo 1937 204 88 003 oTa —1
H 30 a0 EL) 0 3 30 30 30 30 30
Fa Fearson Comelason 150 BT [T ] 260 503 008 304 -~ RS 30
Sig. (2ailed) a3 122 ote 155 005 ha 036 7az 4
L a0 a0 30 0 30 30 30 30 30 30
[ Fearson Comslation 258 -8 are 150 1 o090 asT 8T 14z
Sig. (2atiea 187 w3y A7 168 030 008 124 53 voz | 5
L 0 30 30 30 30 0 30 30 30 30
Fe Pearson Conelation - 04T ooe 21 503 s 1 145 S8T ore 508
Sig, (F1isg 504 ug3 264 oos 538 414 0ot s s | ©
H 0 30 30 a0 38 £ 3a 0 30 0
G Fearson Comeianon e 373 e aom ITH 145 1 [C:) ]
Big, (2aild) 245 142 200 250 008 444 333 073 o3 | 7
L 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Fi Frarson Conalanon TLuE 173 CES) ETh w7 wET 183 1 D60 [Fh
Sig. {2-milady anE o oo kT 124 o 333 752 w0 8
H an 30 an an 0] 30 30 30 30 30
Fa Fearson Correlanon 165 125 eE1] - 085 142 o & 2 080 1 433 9
Big, (2ailed %5 LR ) ar4 732 453 g 033 752 my
L 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Bhoi_Tolal  Pearsen Coualason ana 548 ran a0 sas sos san” 32" 433 1
Big, (2Malledy oxr ooz oo eoo ooz uoe o0a o0 m7
L] a0 30 30 0 30 30 30 30 30 30

= Conlation is nignicant sl s 0.05 lwesl (208840
== Canelation is significant at the D01 level (3-ailad).

Gambar 3.7 Hasil Uji Validitas
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Berdasarkan hasil diatas, akan diuji nilai r hitung yang
didapatkan di kolom Skor_Total kemudian dibandingkan dengan
r tabel. Tingkat Signifikansi hasil adalah o = 5% = 0,05.

Landasan penentuan Keputusan adalah jika nilai koefisien
korelasi r hitung > r tabel maka hasilnya adalah Valid, sedangkan
jika nilai koefisien korelasi r hitung < r tabel maka hasi ukur
Tidak Valid

N The Level of Signiﬁl:a.nte
5% 1%
3 0997 0999
4 0950 0_990
5 0878 0959
[ 0811 0917
7 0.754 0874
8 0707 0834
9 0666 0. 798
10 0.632 0765
11 0.602 0.735
12 0.576 0. 708
13 0.553 0684
14 0.532 0.661
15 0.514 0.641
16 0497 0.623
17 0452 0606
18 0468 0590
19 0456 0575
20 0444 0561
21 0.433 0549
22 0.432 0.537
23 0.413 0.526
24 0404 0.515
25 0396 0505
26 0. 3ER 0.496
27 031 0487
28 0.374 0.478
29 0367 0.470
e ) e SRS
31 0.355 0.456
32 0.349 0449
33 0344 0442
34 0.339 0436
35 0.334 0430
36 0.329 0.424
37 0.325 0418

Gambar 3.8 Distribusi Nilai r tabel dengan Signifikansi 5% dan 1%
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Hasil Uji Statistik

nomor r hitung r tabel ([N=30, a = 0.05) Keterangan
rhitung 1 0.404 = Valid
r hitung 2 0.548 = Valid
r hitung 3 0.766 > Valid
r hitung 4 0.63 > Valid
r hitung 5 0.545 > 0.361 Valid
r hitung 6 0.505 > Valid
r hitung 7 0.525 > Valid
r hitung 8 0.622 = Valid
r hitung 9 0.433 > Valid

Gambar 3.9 Hasil uji validitas instrumen

Keputusan

Sesuai gambar 3.9 nilai koefisien korelasi r hitung pada
komponen penilaian P1 sampai P9 > rTabel, maka hasilnya
sesuai tingkat signifikansi a = 5%, menyatakah bahwa
kuesioner uji VALID.

3.3.2. Langkah Uji Reliabilitas
Kuesioner yang telah teruji validitasnya, perlu melihat
konsistensi kuesioner sehinggi diuji reliabilitasnya.

Berikut adalah Langkah uji reliabilitas :
1. Gunakan menu Analyze kemudian Scale dan memilih
Reliability Analysis
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£ *Untitiea [DataSetd] - 1BM 5955 Statistics Data Editor
Ewe gEon

0
i

Rokability Anaiysis.

Yiew Data ahze
=] 2y BIJ w — R
— H = Dascriptve Statistics »
L Taples »
o Ps Compare Means » Lol o W
1 s s 4 General Linear Modoel >
2 s 2 4 Generaliged Linear Models  »
3 4 3 2 Mixed Models »
4 4 4 4 Gometate »
5 b e 2 Regression L
6 4 4 5 -
3 : g|  Leonesr
—: 2 ; | MNewsalNetors .
B s 2 4| e &
Dimension Reduction »
10 4 3 4} ey =
v s 3 ) L5 mouaoany Anairsis
12 4 4 4 NONGREISIC 164! T Muioimensional Untolaing (PREFSGAL )
13 | a 4 2 Forecasgen v | £4 Mumdimensional Scaling (PROXSGAL)
»
4 4 4 o] R | 28 Mumaimensional Scating (ALSCAL)...
15 4 4 4 NMumpie Response * —
16 a 4 3| BB Missing vatue Anatysis
17 3 5 2 Mumpie Imputation >
18 5 5 5 Comelex Samples »
19 3 3 2| [f% simutation.
20 3 2 3 Quality Control »
L 4 4 2| @ ROC Curve
= 5 4 5 S0
23 4 2 4 )
24 3 3 4 30
25 4 3 3 1
26 4 4 4 35
27 4 4 2 TS
28 4 4 4 36

Gambar 3.10 Langkah uji reliabilitas pada aplikasi SPSS

2. Pada jendela Reliability Analysis variabel komponen
penilaian (P) dipindahkan kecuali variabel Total_Skor,
Setelah itu pada model kita memilih Alpha dan klik OK.

Reliability Analysis

X

& Total_Skor

Scale lavel: |

Gambar 3.11 Reliability Analisis

| Statstics...|
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3. Pembacaan Hasil Uji Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas
Berikut adalah hasil perhitungan reliabilitas dari 9 komponen
penilaian

= Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 30 100.0
Excluded?® 1] 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
709 ]

Gambar 3.12 Hasil Uji Reliabilitas

4. Keputusan konsisten uji sesuai tingkat signifikansi a 5%
adalah 0,05. Dasar penetapannya didapatkan jika
cronbach alpha r hitung > r tabel maka hasilnya Reliabel,
sedangkan jika cronbach alpha r hitung < r tabel maka
hasilnya Tidak Reliabel

44



N The Level of Sigm'ﬁl::mte
5% 1%
3 0.997 0.999
4 0.950 0.990
5 0.878 0.959
[ 0.811 0217
7 0.754 0.874
8 0.707 0.834
9 0.666 0.798
10 0.632 0.765
11 0.602 0.735
12 0.576 0.708
13 0.553 0.684
14 0.532 0.661
15 0.514 0.641
16 0.497 0.623
17 0.482 0.606
18 0.468 0.590
19 0.456 0.575
20 0.444 0.561
21 0.433 0.549
22 0.432 0.537
23 0.413 0.526
24 0.404 0.515
25 0.396 0.505
26 0388 0.496
27 0381 0.487
28 0.374 0.478
29 0.367 0.470
o] o
31 0.355 0.456
32 0.349 0.449
33 0.344 0.442
34 0.339 0.436
35 0.334 0.430
36 0.329 0.424
37 0.325 0418

Gambar 3.13 Distribusi Nilai r tabel dengan Signifikansi 5% & 1%
5. Uji Statistik

Berikut hasil pada kolom Cronbach’s Alpha saat uji
reliability statistik
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of ltems

ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if tem
ltem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
P1 2853 17.292 230 710
P2 2043 15.840 368 687
P3 30.23 14.392 662 629
P4 30.27 14.823 452 670
P5 29.73 15.857 364 688
P6 2983 16.420 335 693
P7 2930 17.252 422 685
P8 2990 15.610 481 666
P9 3003 16.723 222 118

Gambar 3.14 Hasil uji reliabilitas instrumen

6. Keputusan Uji reliabilitas

Karena semua cronbach alpha r hitung 0.709 > r tabel
0.361 maka keputusan menggunakan signifikansi a 5%,
kuesioner adalah RELIABEL (KONSISTEN).




3.4. Penutup

Instrumen merupakan suatu alat yang memenubhi
persyaratan akademis untuk digunakan sebagai alat ukur suatu
obyek atau mengumpulkan data pada suatu variabel. Validitas
mengukur variable; terhadap isi atau materi tertentu yang
seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengumpulan data.
Reliabilitas menunjukan pengukuran yang dapat dipercaya
meskipun beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama, maka diperoleh hasil pengukuran
yang relatif sama.
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BAB 4
UJI NORMALITAS DATA

Oleh Enos Lolang, S.Si., M.Pd.

4.1. Pendahuluan

Uji normalitas adalah suatu prosedur pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui apakah sekelompok data berasal
dari populasi yang terdistribusi normal. Distribusi normal
diartikan sebagai sebuah distribusi yang memiliki karakteristik
berbentuk lonceng seperti terlihat pada Gambar 1. Distribusi
normal adalah distribusi simetris, dengan modus, mean, dan
median berada di pusat.

Data dikatakan terdistribusi normal jika rasio Skewness
dengan Standard. Error of Skewness dan rasio Kurtosis dengan
Standard. Error of Kurtosis antara -2 sampai dengan +2. (Santosa
and Ashari, 2005:235,238). Distribusi normal standar adalah
distribusi probabilitas kontinu yang memiliki kurva distribusi
berbentuk lonceng (Mishra et al,, 2019;Barton and Peat, 2014,
25-26) yang digambarkan dengan nilai rata-rata dan standar
deviasinya, serta nilai-nilai ekstrim di dalam sebaran data yang
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai rata-rata. Jika suatu
kelompok data kontinu terdistribusi secara normal maka 68,2%,
95,4% dan 99,7% data observasinya terletak di antara nilai rata-
rata + 1 SD, nilai rata-rata £+ 2 SD, dan nilai rata-rata = 3 SD
berturut-turut (Mishra et al,, 2019:69).
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e

2.58 1.96 7! o 1 +1.96 258
Gambar 4.1 Persentase probabilitas

4.2. Distribusi Normal dan Probabilitas

Distribusi normal, yang juga dikenal sebagai distribusi
Gauss atau distribusi Gaussian, adalah salah satu distribusi
probabilitas yang paling umum digunakan dalam statistik.
Dalam banyak kasus, distribusi normal digunakan sebagai
asumsi dasar dalam analisis statistik karena kemudahan
penggunaannya dan kemunculannya secara alami dalam banyak
fenomena alamiah. Distribusi normal memiliki bentuk kurva
lonceng yang simetris dan ditentukan oleh dua parameter yaitu
nilai rata-rata dan simpangan baku. Kurva distribusi normal
terpusat di sekitar nilai rata-rata dan tingkat kecuraman kurva
ditentukan oleh simpangan baku. Distribusi ini dinyatakan
dengan fungsi kepadatan probabilitas (probability density
function, PDF) yang juga dinamakan fungsi Gauss atau kurva
Gauss.

Fungsi kepadatan probabilitas distribusi normal
dinyatakan dengan rumus:

1 _(x—p)?
e 202

f&) =

oV2m

dengan:

W : rata-rata distribusi
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o : simpangan baku distribusi

1 : bilangan konstanta yang didefinisikan sebagai rasio
antara keliling dengan diameter lingkaran.

e :adalah bilangan eksponensial sekitar 2.71828...

Beberapa sifat penting dari distribusi normal adalah:

1.

Simetri: Kurva distribusi normal simetris terhadap nilai
rata-rata.

Nilai rata-rata: Nilai rata-rata distribusi normal
menandakan pusat kurva.

Simpangan baku: Simpangan baku mengukur sebaran
data di sekitar nilai rata-rata. Semakin besar simpangan
baku, semakin lebar kurva distribusi normal.

Persentase data: Distribusi normal memiliki sifat bahwa
sejumlah persentase tertentu dari data jatuh dalam
selang tertentu berdasarkan nilai rata-rata dan
simpangan baku. Misalnya, sekitar 68% data berada
dalam satu simpangan baku dari rata-rata, sekitar 95%
data berada dalam dua simpangan baku, dan sekitar
99.7% data berada dalam tiga simpangan baku.
Transformasi linear: Jika suatu variabel memiliki
distribusi normal, maka transformasi linear dari variabel
tersebut (seperti penjumlahan atau perkalian dengan
konstanta) juga akan menghasilkan distribusi normal.

Probabilitas menentukan ketidakpastian dan merupakan

jantung dari teori statistika. Probabilitas menyatakan peluang
terjadinya suatu peristiwa. Nilainya terletak antara nol dan satu.
Jika nilainya sama dengan nol, maka peristiwa tidak akan terjadi.
Jika nilainya satu maka peristiwa pasti terjadi. Probabilitas dari
kejadian komplementer (peristiwa yang tidak terjadi) bernilai
sama dengan satu dikurang probabilitas terjadinya peristiwa
tersebut. Probabilitas dapat dihitung dengan menggunakan
berbagai pendekatan.
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1.

4.3.

Subjektif: merupakan tingkat keyakinan personal bahwa
peristiwa itu akan terjadi. Misalnya keyakinan bahwa
dunia akan kiamat pada tahun 2050.

Frekuensi: proporsi banyaknya peristiwa akan terjadi
jika kita mengulangi percobaan berulang-ulang sebanyak
mungkin (misalnya berapa kali munculnya gambar
kepala dalam peristiwa melempar koin sebanyak 1000
kali)

Apriori: memerlukan pengetahuan model teoritis, yang
dinamakan probabilitas distribusi, yang menggambarkan
probabilitas dari semua hasil percobaan. Sebagai contoh,
teori genetika memungkinkan kita menjelaskan
probabilitas distribusi warna mata dari seorang bayi
yang lahir dari ibu bermata biru dan ayah bermata coklat.

Aturan Probabilitas

Aturan probabilitas dapat dibedakan atas dua bagian yaitu
aturan penjumlahan dan aturan perkalian.
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1.

2.

Aturan penjumlahan: Jika dua peristiwa, A dan B masing-
masing terjadi secara eksklusif mutual (kejaadian satu
menghalangi kejadian lainnya), maka probabilitas
terjadinya salah satu peristiwa adalah jumlah dari
masing-masing peristiwa A dan B. P(A atau B) = P(A)
+P(B). Jika probabilitas bahwa seorang pasien dewasa di
praktik gigi tertentu tidak memiliki gigi yang hilang, atau
beberapa gigi hilang, atau tidak memiliki gigi
(edentulous) adalah 0.67, 0.24, dan 0.09 maka
probabilitas bahwa seorang pasien memiliki gigi adalah
0.67 +0.24 =0.91.

Aturan perkalian: Jika dua peristiwa A dan B adalah tidak
bergantung antara satu dengan yang lainnya, dengan kata
lain terjadinya suatu peristiwa tidak tergantung pada
terjadinya peristiwa lainnya, maka probabilitas bahwa
kedua peristiwa akan terjadi adalah hasil perkalian dari
masing-masing probabilitas. P(A dan B) = P(A) x P(B).
Jika dua orang pasien sedang menunggu giliran operasi



gigi, maka probabilitas bahwa keduanya memiliki gigi
lengkap adalah 0,67 x 0,67 = 0,45.

4.4. Teori Distribusi Probabilitas

Variabel acak adalah kuantitas dari sekumpulan nilai yang saling
terpisah dengan probabilitas tertentu. Distribusi probabilitas
menunjukkan probabilitas semua nilai yang mungkin dari
variabel acak. Ini adalah teori distribusi teoritis yang dinyatakan
secara matematis, dan memiliki nilai rata-rata dan varians yang
sama dengan distribusi empiris. Masing-masing probabilitas
distribusi didefinisikan dengan parameter-parameter tertentu
yang merupakan ringkasan dari ukuran-ukuran (seperti rata-
rata, varians) yang mencirikan distribusi tersebut (misalnya
pemahaman ukuran-ukuran tersebut memungkinkan distribusi
dapat digambarkan dengan lengkap). Parameter-parameter ini
dapat diperkirakan dari sampel dengan menggunakan statistik
yang relevan. Jika variabelnya acak diskrit atau kontinu, maka
distribusi probabilitas mengikuti sifat tersebut.

1. Diskrit (Binomial, Poisson): kita dapat menurunkan
probabilitas yang berhubungan dengan setiap nilai yanfg
mungkin dari variabel acak. Jumlah semua probabilitas
seperti itu sama dengan satu.

2. Kontinu (Normal, Chi-kuadrat, t dan F): kita hanya dapat
menurunkan probabilitas variabel acak x, dengan
memilih nilai dalam rentang tertentu (karena terdapat
tak hingga banyaknya nilai x). Jika sumbu datar
menyatakan nilai-nilai x, kita dapat menggambar suatu
kurva dari persamaan distribusi (fungsi kerapatan
probabilitas); yang membentuk distribusi frekuensi
ralatif empiris. Luas daerah yang dibatasi kurva dan
sumbu x sama dengan satu. Daerah ini menyatakan
probabilitas dari semua kemungkinan peristiwa yang
terjadi. Probabilitas bahwa x terletak di antara dua batas
adalah luas daerah di bawah kurva yang terletak di
antara nilai batas-batas tersebut.
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4.5. Distribusi Normal (Gauss)

Salah satu distribusi yang paling penting dalam statistika adalah
distribusi normal. Fungsi densitas probabilitas dari distribusi
gauss dapat digambarkan oleh dua parameter yaitu rata-rata (p)
dan varians (o?). Kurva atau grafik fungsinya berbentuk lonceng
untuk modus tunggal, dengan sumbu simetri terletak pada nilai
rata-rata. Jika nilai rata-ratanya naik, maka kurvanya bergeser
ke kanan dan jika nilai rata-ratanya turun maka kurvanya akan
bergeser ke kiri dengan ketentuan variansnya tidak berubah.
Jika varians naik, maka kurva normal akan lebih landai dan jika
variansnya turun maka kurvanya menjadi lebih runcing pada
nilai rata-rata yang rendah.

Selain itu, distribusi normal memiliki nilai rata-rata yang
relatif sama dengan median. Probabilitas bahwa variabel acak x
dengan nilai rata-rata p dan standar deviasi ¢ terdistribusi
normal terletak antara:

e (u-o)dan (u+ o)adalah 0,68

e (u-1,960)dan (u+ 1,96c) adalah 0,95
e (u-2,580)dan (u+ 2,58c) adalah 0,99
Distribusi Normal Standar

Ada tak hingga banyaknya distribusi normal tergantung
pada nilai-nilai p dan o. Distribusi normal standar adalah
distribusi normal khusus yang nilai-nilai probabilitasnya telah
disusun dalam suatu tabel.

e Distribusi normal standar memiliki nilai rata-rata sama
dengan nol dan varians sama dengan satu.
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e Jika variabel acak x memiliki distribusi normal dengan nilai

rata-rata p dan varians o2, maka standar deviasi normalnya
xX— . . . .
adalah z = Tﬂmerupakan variabel acak dengan distribusi

normal standar (Petrie and Sabin, 2000,20-21).

Distribution Plot
dormal Maan=i St

Gambar 4.2 Distribusi Normal Standar

Tabel standar yang digunakan untuk uji Kolmogorov-
Smirnov valid ketika menguji apakah satu set pengamatan
berasal dari distribusi kontinu yang ditentukan secara lengkap.
Jika satu atau lebih parameter harus diestimasi dari sampel,
maka tabel-tabel tersebut tidak lagi valid (Lilliefors, 2012). Uji
normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data yang
berskala ordinal, interval, atau rasio. Jika analisis dilakukan
dengan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika
data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan
jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang
digunakan adalah statistik non-parametrik.

Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah
kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi
normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan
pengalaman empiris para ahli statistik, data yang banyaknya
lebih dari 30 (n > 30) dapat diasumsikan berdistribusi normal.
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Shapiro dan Wilk memberikan koefisien persentase untuk
ukuran sampel hingga 50. Koefisien-koefisien ini diperlukan
untuk mendapatkan perkiraan matriks kovarians dari statistik
orde normal. Pengujian yang diusulkan menggunakan koefisien
yang hanya bergantung pada nilai ekspektasi dari statistik orde
normal yang tersedia secara umum. Hasil dari studi
pengambilan sampel empiris untuk membandingkan sensitivitas
statistik uji terhadap statistik uji W dibahas secara singkat
(Filliben, 1975,111-117). Di dalam suatu uji statistik, distribusi
probabilitas sangat penting. Apabila sampel berukuran n diambil
dari populasi N (u, ©?), maka distribusi rata-rata sampel X
seharusnya terdistribusi secara normal N (7, 62 /n). Berdasarkan

. . _ . . . . . _ X—l.lo
hipotesis nol u = pu,, distribusi statistik z = N adalah

standarisasi distibusi normal. Jika varians populasi tidak
diketahui, maka dapat dilakukan penggantian varians sampel s2.
X—Uo
s/\n
kebebasann — 1. Uji t kelompok independen dapat dilakukan
untuk membandingkan nilai rata-rata antara dua kelompok
independen dengan uji t untuk kelompok berpasangan. Karena
uji t di sini adalah uji parametrik, maka sampel harus memenuhi
prasyarat-prasyarat tertentu, seperti normalitas, kesamaan
varians, dan independensi (Kim, 2015:540-546).

Dalam hal ini, merupakan suatu distribusi t dengan derajat

Kesalahan statistik merupakan hal yang umum terjadi
dalam literatur ilmiah, dan sekitar 50% dari artikel yang
diterbitkan memiliki setidaknya satu kesalahan. Banyak
prosedur statistik termasuk korelasi, regresi, uji t, dan analisis
varians, yaitu uji parametrik, didasarkan pada asumsi bahwa
data mengikuti distribusi normal atau distribusi Gaussian.
Artinya, diasumsikan bahwa populasi tempat sampel diambil
terdistribusi secara normal. Asumsi normalitas sangat penting
ketika membangun interval referensi untuk variabel. Asumsi
normalitas dan asumsi lainnya harus ditanggapi dengan serius,
karena jika asumsi-asumsi ini tidak berlaku, tidak mungkin
untuk menarik kesimpulan yang akurat dan dapat diandalkan
tentang realitas (Ghasemi and Zahediasl, 2012:468-489).
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Dengan sampel berukuran besar (> 30), penyimpangan
dari asumsi normalitas tidak akan mengakibatkan pengaruh
signifikan. Hal ini mengimplikasikan bahwa uji parametrik dapat
digunakan meskipun data tidak terdistribusi normal. Jika sampel
terdiri atas ratusan pengamatan, maka distribusi data dapat
diabaikan. Menurut teorema limit sentral, (a) jika data sampel
mendekati normal maka distribusi sampel juga akan normal; (b)
pada sampel besar (> 30 atau 40), distribusi sampel cenderung
terdistribusi normal the sampling distribution tends to be
normal, meskipun grafik kurvanya tidak berbentuk lonceng, dan
(c) nilai rata-rata sampel acak akan terdistribusi normal dengan
sendirinya. Meskipun normalitas murni hanya bersifat teori,
normalitas dapat dicari secara visual dengan menggunakan plot
kurva normal atau menggunakan uji signifikansi, yaitu
membandingkan distribusi sampel dengan distribusi normal.
Penyimpangan yang terlalu signifikan dari normalitas harus
diperhatikan untuk memperoleh gambaran umum mengenai
prosedur analisis normalitas melalui SPSS.

4.6. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pelengkap dari uji grafis normalitas.
Uji utama untuk normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S), uji K-S terkoreksi Lilliefors, uji Shapiro-Wilk, uji Anderson-
Darling, uji Cramer-von Mises, uji skewness D’Agostino, uji
kurtosis Anscombe-Glynn, uji omnibus D’Agostino-Pearson, dan
uji Jarque-Bera. Di antara uji-uji ini, yang paling sering
digunakan adalah uji K-S dan uji Shapiro-Wilk yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS, dengan urutan perintah Explore
(Analyze — Descriptive Statistics — Explore — Plots - Normality
plots with tests).

Semua uji yang dilakukan di atas membandingkan skor
sampel dengan suatu kumpulan skor yang terdistribusi normal,
dengan nilai rata-rata dan standar deviasi yang sama; hipotesis
nol adalah “data sampel terdistribusi normal.” Jika hasil uji
memberikan hasil yang signifikan, maka data tidak terdistribusi
normal. Untuk sampel-sampel berukuran kecil, uji normalitas
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tidak cukup kuat untuk menolak hipotesis nol. Oleh karena itu
untuk sampel yang berukuran kecil biasanya uji normalitas tidak
perlu dilakukan. Untuk sampel berukuran besar, hasil uji yang
nilainya signifikan dapat diperoleh meskipun terdapat
simpangan kecil dari normalitas, meskipun deviasi kecil ini tidak
akan mempengaruhi hasil uji parametrik. Uji K-S merupakan
fungsi distribusi empiris di mana fungsi distribui kumulatif
teoritis dari uji distribusi berlawanan dengan fungsi distribusi
empiris dari data tersebut. Kelemahan dari uji K-S adalah
sensitivitasnya tinggi pada nilai yang ekstrim; koreksi Lilliefors
menyebabkan tes ini kurang konsisten. Telah diketahui bahwa
uji K-S memiliki kekuatan yang rendah dan tidak terlalu
dipertimbangkan secara serius dalam menguji normalitas. Selain
itu, uji ini tidak direkomendasikan ketika parameter diestimasi
dari data, berapa pun ukuran sampelnya.

Uji Shapiro-Wilk didasarkan pada korelasi antara data
dengan skor normal yang terkait dan memberikan tingkat
keyakinan yang lebih baik dari pada uji K-S setelah dikoreksi
dengan uji Lilliefors. Tingkat keyakinan adalah ukuran yang
paling sering digunakan untuk mengukur nilai uji normalitas-
kemampuan untuk mendeteksi apakah sebuah sampel berasal
dari distribusi yang tidak normal. Beberapa peneliti
merekomendasikan uji Shapiro-Wilk sebagai pilihan terbaik
untuk menguji normalitas data.

1. Kolmogorov Smirnov

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) dilakukan untuk
mengetahui distribusi data acak yang spesifik dari populasi
tertentu. Uji Kolmogorov-Smirnov lebih tepat digunakan untuk
menguji normalitas distribusi data yang berukuran 20 - 1000.
Meskipun demikian dalam penelitian pada umumnya, pengujian
Kolmogorov Smirnov masih dapat digunakan untuk sampel data
yang berukuran lebih dari 2000 sampel (20 < N < 1000).
Shapiro-Wilk (1958) dan Shapiro, Wilk, dan Chen (1968)
menguji normalitas data yang tidak lebih dari 50 sampel.
Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan
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berdistribusi secara normal jika nilai signifikansinya lebih dari
0.05 (sig. > 0.05) (S. S. Shapiro, Wilk and Chen, 1968:1343-
1372).

2. Shapiro-Wilk

Uji Normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk mengetahui
distibusi data dari sampel berukuran kecil. Dalam dua seminar
paper yang dilakukan Shapiro, Wilk tahun 1958 dan Shapiro,
Wilk, Chen 1968 digunakan simulasi data yang tidak lebih dari
50 sampel. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk data kurang dari
50 sampel (N<50). Menurut pengujian Shapiro-Wilk, data
dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih
dari 0.05 (sig. > 0.05).

4.7. Pengujian Normalitas Dengan SPSS
Untuk variabel tunggal, uji normalitas data dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Input semua data yang akan diuji =
normalitasnya ke dalam lembar kerja "~ o o ..
SPSS, dalam kolom yang sama. Pada
contoh ini digunakan data hasil belajar
sekelompok siswa yang terdiri atas 27
orang.

2. Pilih menu Analyze > Descriptive
Statistics > Explore...
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Sehingga muncul jendela explore seperti pada gambar

berikut.
Dependent List
& Hasil Belajar VARD... | ——
)
Fadtor List
£y
Label Cases by
)
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Catatan:

Jika beberapa variabel
yang akan diuji
bersamaan, semua
variabel tersebut dapat
dimasukkan ke  box
Dependent List untuk
menguji normalitas

Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya pada
jendela Explore di sebelah kanan pada kolom
Dependent List.
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4. Klik Plots.. pada jendela Explore dan centang Normality
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5. Klik Continue lalu klik OK

6. Hasil pengujian akan ditampilkan pada jendela output.
Untuk memudahkan membaca hasil analisis dapat
digunakan panel navigasi jendela output.
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Nilai signifikansi

adalah  0.157 (p>0.05). Berdasarkan

(p) pada uji Kolmogorov-Smirnov

uji  normalitas

Kolomogorov-Smirnov data hasil belajar berdistribusi normal.
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Nilai signifikansi (p) pada uji Shapiro-Wilk adalah 0.048 (p <
0.05), sehingga berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan hasil
yang berbeda seperti dalam kasus ini bukanlah hal yang
bertentangan. Uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk
adalah dua uji yang berbeda. Hasil pengujiannya tidak harus
sama karena kedua uji tersebut menggunakan rumus yang
berbeda. Seorang peneliti yang menguji distribusi data, hanya
perlu menggunakan salah satu uji saja, secara konsisten. Jadi
kesimpulan yang diambil adalah jika diuji dengan uji
Kolmogorov-Smirnov, distribusi data adalah normal. Sedangkan
jika diuji dengan wuji Shapiro-Wilk, data tidak terdistribusi
normal.

Secara visual, normalitas sebaran data dapat juga dilihat
dari bentuk histogram atau Q-Q Plot. Jika histogram menyerupai
bentuk lonceng maka dapat diduga bahwa data terdistribusi
normal. Atau jika data tidak jauh sebarannya dari plot Q-Q
normal, maka data dapat dikatakan terdistribusi secara normal.

Histogram

Varlabel Bebas

62



Mormal Q-0 Plot of Hasil Balajar

Expected Narmal

Obzerved Valus

Untuk Data yang berpasangan, biasanya dalam penelitian
mencari pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y), pengujian normalitas perlu dilakukan terhadap masing-
masing variabel dan juga harus dilakukan terhadap variabel
residu antara variabel bebas dan variabel terikat.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji normalitas
variabel residu adalah sebagai berikut.

1. Input data-data variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)
ke dalam lembar kerja SPSS. Gunakan variable view
untuk mengatur nama variabel.
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Gambar 4.4 Variabel View

2. Dari menu SPSS, pilih Analyze, kemudian klik Regression
lalu pilih Linear.
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3. Masukkan variabel bebas ke kolom independent, dan
variabel terikat ke kolom dependent.
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4. Klik tombol Save sehingga muncul jendela Regression
Linear: Save. Centang (v) Unstandardized pada kotak
Residuals. Selanjutnya klik Continue lalu klik OK dan

Continue.
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5. Langkah ini akan memunculkan nilai unstandardized

residual (RES_1) yang selanjutnya akan
normalitasnya.
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6. Untuk melakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
pilih menu Analyze, lalu pilih Nonparametric Tests, klik
Legacy Dialogs, kemudian pilih submenu 1-Sample K-S...
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7. Muncul kotak dialog lagi dengan nama "One-Sample
Kolmogorov-Smirnov ~ Test".  Masukkan  variabel
Unstandardized Residuals (RES_1) ke kotak Test Variable
List pada "Test Distribution" aktifkan pilihan Normal
pada kotak Test Distribution.

@ One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test X

Test Variable List m

& Vaniabel Bebas [x] & Unstandardized Re... @

é’ Variabel Bergantun..
- ]

L}

Test Distribution
o Normal [ | Uniform
] Poisson [—| Exponential

(o) () () (o) (i)

8. Klik OK.
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9. Perhatikan tampilan tabel output "One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test" yang muncul. Langkah
selanjutnya adalah menginterpretasikan hasil-hasil tes

tersebut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residua

M 35
Normal Parametars®® Mean 0000000
Std. Deviation 1447768362
Most Extreme Differences  Absolute 098
3 Fositive 088
MNegative -.098
Test Statislic 058
| Asymp. Sig. (2-talled) T |
@ TESTOISIIUNON 15 Tqormal
b. Calculated from data
c. Lillisfors Significance Correction.
d, This is a lower bound of the trus significance

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa
nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar
dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.
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BAB 5
ANALISIS UNIVARIAT

Oleh Cyntia Theresia Lumintang S.Kep., Ns., M.Kep.

5.1. Pendahuluan

Analisis univariat adalah salah satu jenis teknik analisis
statistik yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran
dan melakukan analisis terhadap satu variabel pada suatu
waktu. Teknik analisis ini dapat membantu dalam memahami
karakteristik dari suatu jenis variabel, termasuk distribusi data,
ukuran pemusatan data, dan ukuran penyebaran data. Dengan
adanya analisis univariat, gambaran awal mengenai data yang
akan dianalisis dapat terlihat dengan jelas. Selanjutnya dapat
dipahami juga mengenai krakteristik dari suatu jenis variabel
dan dapat diidentifikasi pola dan tren dari suatu data serta bisa
mengetahui nilai -nilai yang signifikan seperti nilai minimum
dan maksimum, kuartil, dan persentil.

Selanjutnya, analisis univariat juga dapat membantu
dalam membuat keputusan yang lebih baik. Salah satu contoh
dalam dunia bisnis, dengan adanya analisis univariat dapat
dipahami perilaku konsumen dan tren yang beredar di pasar,
sehingga suatu perusahaan dapat mengambil keputusan yang
dinilai lebih tepat dalam rangka mengembangkan produk dan
strategi pemasaran mereka. Dalam penelitian ilmiah, analisis
univariat dapt digunakan sebagai salah satu langkah awal dalam
melakukan analisis data. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai
teknik analisis univariat sangat penting bagi seorang peneliti
dan praktisi yang ingin embuat keputusan yang berdasarkan
data yang dapat disajikan dalam bentuk grafik ataupun tabel
(Maulid, 2021).
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5.2. Definisi Analisis Univariat

Analisis univariat adalah salah satu metode statistik yang
dapat digunakan untuk menganalisis atau menggambarkan data
tunggal  secara  terpisah, tanpa  mempertimbangkan
hubungannya dengan variabel lain. Focus utama dalam analisis
univariat, adalah karakteristik, distribusi, dan properti statistik
dari satu variabel tunggal. Tujuan dari analisis univariat adalah
untuk memahami dan memberikan gambaran tentang suatu
data yang diamati, sehingga dapat diidentifikasi karakteristik
dari data atau variable tersebut (Yuvalianda, 2020). Adapun
beberapa langkah umum dalam analisis univariat meliputi:

1. Pengukuran Pusat: Pengukuran ini melibatkan perhitungan
dari data statistik dasar yang dapat menujukkan nilai tengah
atau pusat dari data, seperti rata-rata, median, atau modus.

2. Pengukuran Variabilitas: Pengukuran ini melibatkan
pengukuran seberapa tersebar data di sekitar nilai pusatnya.
Contohnya rentang data, simpangan baku, atau kuartil yang
dapat digunakan untuk menggambarkan variasi dari data
yang ada.

3. Distribusi Data: Distribusi ini dapat menunjukkan bagaimana
data terdistribusi dalam hal pola atau bentuknya. Beberapa
metode yang digunakan untuk menggambarkan distribusi
data adalah histogram, diagram batang, atau diagram
lingkaran.

4. Analisis Deskriptif: Pengukuran ini melibatkan penggunaan
dari tabel, grafik, atau metode deskriptif lainnya yang dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik dan
sifat data yang diamati.

5. Interpretasi dan Kesimpulan: adanya interpretasi dan
kesimpulan dapat meningkatkan pemahaman dan
interpretasi dari hasil analisis univariat untuk membuat
kesimpulan terkait data yang diamati.

Analisis univariat dapat digunakan untuk memberikan
pengetahuan tentang tentang data, memahami sifat dan
karakteristiknya secara terperinci, serta memperoleh
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pemahaman yang lebih baik mengenai distribusi dan variasi dari
data tunggal.

5.3. Tujuan Analisis Univariat

Tujuan dari analisis univariat adalah untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang karakteristik suatu variabel.
Berikut beberapa hal yang dapat diketahui lewat melakukan
analisis univariat :

1. Memberikan gambaran karakteristik dari suatu variabel.
Analisis univariat dapat membantu dalam memahami
distribusi data, ukuran pemusatan data, dan ukuran
penyebaran data dari suatu varibel

2. Menentukan nilai-nilai yang signifikan. Analisis univariat
dapat membantu dalam menentukan nilai-nilai yang
signifikan seperti nilai minimum dan maksimum, kuartil, dan
persentil.

3. Mengidentifikasi pola dan tren dalam data, analisis univariat
membantu dalam memahami karakteristik suatu variabel
sehingga dapat diidentifikasi pola dan tren dalam data yang
akan diamati.

4. Mempermudah analisis multivariat. Analisis univariat
merupakan Langkah awal dalam melakukan analisis terhadap
suatu data, sehingga data dari analisis univariat dapat
menjadi data penting sebelum dilakukan analisis yang lebih
kompleks seperti analisis multivariat.

5.4. Langkah - Langkah Analisis Univariat

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan analisis
univariat:

1. Identifikasi variabel yang akan dianalisis, pada langkah awal
ini, pilihlah variabel yang akan dianalisis dan memastikan
variabel tersebut bersifat numerik atau kategori.

2. Deskripsikan data, pada tahap ini, lakukan deskripsi pada
data untuk variabel yang sudah dipilih. Tahap ini dapat
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dilakukan dengan cara melakukan perhitungan ukuran
pemusatan data dengan menghitung mean, median, dan
modus serta dan melakukan pengukuran dari penyebaran
data dengan menentukan rentang data, variansi, dan standar
deviasi.

Visualisasikan data, Visualisasi data dapat ditampilkan
dengan menggunakan histogram, box plot, atau diagram
batang, sehingga dapat mempermudah untuk memahami
distribusi data dan menemukan pola atau anomali dalam
data.

Interpretasikan hasil analisis, Interpretasi hasil analisis
dapat digunakan untuk memahami karakteristik dari
variabel yang akan dianalisis.

Buat kesimpulan, Kesimpulan yang dibuat dari hasil analisis
univariat dapat digunakan untuk mengambil keputusan.

Analisis univariat dapat dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak statistic. Salah satu perangkat yang dapat
digunakan adalah SPSS (Glen, 2023).

5.5. Contoh Analisis Univariat dengan SPSS

5.5.1. Karakteristik Data
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Tabel 5.1 Variabel Penelitian

No | Variabel Skala Data | Kode

1. | Identitas None None

2. | Jenis Kelamin | Nominal 1: Laki-laki
2: Perempuan

| Usia Scale None

4. | Pangkat Ordinal 1:Pk1
2:Pk1
3:Pk1
4: Pk 1
5:Pk5
6: PM




No | Variabel Skala Data | Kode

7:lainnya
5. | Tingkat Scale None
Kesulitan
Belajar
Biostatistik

Jumlah responden 14 orang mahasiswa keperawatan

5.5.2. Tahap mengisi dalam SPSS

1. Mengisi Variabel View dan Data View
a) Open SPSS: Buka file baru = membuka file baru (new
dataset) — kemudian klik OK.
b) Buka Variabel View
c) Mengisi kolom variabel view pada beberapa pilihan
yaitu : Name, Type, Widht, Decimals, Label, Missing,
Columns, Align, Measure, Role sesuai data yang ada.
d) Membuka Data View
e) Melakukan Input Data Hasil Pengumpulan Data
2. Karakteristik Variabel dengan Skala Data Nominal dan
Ordinal
Tahapan
a) Analyse — Descriptive Statistic —Frequencies
b) Pindahkan variabel Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat
kesulitan belajar Biostatistik ke kanan dengan Klik
tanda Panah. Gunakan tombol panah untuk
memindahkan item Jenis Kelamin, Pangkat dan
Tingkat kesulitan belajar kesisi kanan (kolom
variabel).
c) Klik pilihan statistik — pilih Modus — Continue
Klik pada bagian central tendency pilih pilihan “mode”,
maka akan muncul tanda conteng.
Pada variabel dengan skala numerik (ordinal dan
rasional), standart tendency yang dipilih mode. Modus
digunakan untuk mendeskripsikan nilai pada
pengukuran tingkat nominal (Polit and Beck, 2012).
Klik : Mode — Klik Continue
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d) Klik Pilihan Charts
Klik Charts. Pilih Frequencies Charts (sebagai bentuk
tampilan data yang telah dimasukkan). Terdapat
beberapa pilihan bentuk tampilan data yang akan
dikeluarkan SPSS pada pilihan chart type. Sebagai
contoh — Pilih Pie Charts
Kemudian continue.

e) Klik Ok untuk melihat hasil pada output SPSS
Hasil Analisis Frekuensi Variabel Jenis Kelamin,
Pangkat dan Tingkat Kesulitan Belajar Biostatistik
pada Mahasiswa Keperawatan

Tabel 5.2 Statistik Frekuensi Semua Variabel

Statistics
Jenis
Kela Keparrllgkata Usia | Tingkat
min Kesulitan
Valid 14 14 14 14
N
Missing| O 0 0 0

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian
sudah benar, tidak ada kehilangan data (missing).

3. Karakteristik Variabel dengan Skala Data Interval
dan Rasio (Scale)

a) Analyse — Descriptive Statistic —»Frequencies

b) Pindahkan variabel Usia ke kanan dengan Klik tanda
Panah, gunakan tombol panah untuk memindahkan
item usia kesisi kanan (kolom variabel).

c) Klik pilihan statistik - Centang Mean, Median, Std.
deviation, Variance, Range, Minimum, Maximum, S.E.
Mean, — Continue. Klik pada bagian central tendency
dan dispersion. Pada variabel dengan data kontinu
(scale), central tendency yang dipilih adalah mean &
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median. Dispersion (Std. deviation, Variance, Range,
Minimum, Maximum, S.E. Mean) digunakan untuk
meringkas setiap variabel yang ingin dianalisa
(Marston, 2010). Klik : Kemudian — Klik Continue.

d) Klik Charts, Pilih Histograms, Klik Show Normal Curve
On Histogram. Histogram menampilkan distribusi
frekuensi variabel kontinu dan dapat menunjukkan
distribusi data normal (Marston, 2010). Pemilihan
histogram dengan kurva normal pada chart
frequencies dipilih karena, histogram dengan kurva
normal dapat menyajikan tingkat normalitas data. Klik
: Kemudian — Klik Continue

e) Klik OK, Kemudian lihat hasil output SPSS

f) Hasil Analisis Frekuensi Variabel Usia Mahasiswa
Keperawatan

Tabel 5.0.3 Frekuensi Variabel Usia

Statistics
Usia
N Valid 14
Missing 0
Mean 32.0714
Std. Error of 1.84112
Mean
Median 30.0000

Std. Deviation 6.88883

Variance 47.456
Range 21.00
Minimum 24.00
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Maximum 45.00

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa usia
termuda mahasiswa keperawatan adalah 24 tahun dan yang
tertua ialah 45 tahun.
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BAB 6

ANALISIS ANALITIK DAN UJI
HIPOTESIS

Oleh Viyan Septiyana Achmad

6.1. Pengertian Analisis Analitik

Analisis adalah pemeriksaan terperinci dari elemen atau
struktur tertentu, sedangkan analitik merupakan analisis
komputerisasi sistematis data

Fungsi data analitik banyak digunakan oleh perusahaan-
perusahaan komersial. Pada umumnya, perusahaan ini
menggunakan data analytics karena proses yang efektif dan
efisien. Selain itu, perusahaan juga bisa mendapatkan
kesimpulan atau hasil yang akurat dari informasi berupa data
tersebut.

6.2. Macam-macam Uji Analitik Data

a. Analisis Deskriptif

Tujuananalisis ini adalah untuk menjelaskan/menggambarkan
karakteristik masing-masing variable yang diteliti. Dalam
analisis data kuantitatif kita dihadapkan pada kumpulan data
yang besar/banyak yang belum jelas maknanya. Fungsi analisis
sebetulnya adalah menyederhanakan atau meringkas kumpulan
data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data
tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Peringkasan
tersebut dapat berupa ukuran-ukuran statistik, tabel dan juga
grafik. Bentuk dari analisis ini tergantung dari jenis datanya.
Untuk data numerik digunakan nilai mean (rata-rata), median,
standar deviasi dan lain-lain. Sedangkan untuk data kategorik
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tentunya hanya dapat menjelaskan angka/nilai jumlah dan
persentase masing-masing kelompok.

b. Uji Statistik Parametrik

Statistik parametrik adalah uji statistik di mana asumsi
spesifik dibuat tentang parameter populasi. Contoh statistik
parametrik yang umum adalah uji Student T Test, yakni uji
komparatif untuk menilai perbedaan antara nilai tertentu
dengan rata-rata kelompok populasi.

1) Uji Kelompok 1 sampel

Uji-t satu sampel (one sample t-test) merupakan prosedur
pengujian untuk sampel tunggal dengan mekanisme kerja yaitu
rata-rata suatu variabel tunggal dibandingkan dengan suatu nilai
konstanta tertentu.

2) Uji 2 kelompok sampel

Uji-t dua sampel bebas merupakan uji statistik parametrik
yang membandingkan dua kelompok independen untuk
menentukan apakah ada bukti bahwa rata-rata populasi secara
statistik signifikan berbeda. Variabel yang digunakan dalam uji
ini yaitu variabel terikat dan variabel beba

€ Uji T-Independen (Independent Samples T-Test)

€ Uji T-Dependen (Dependent Samples T-Tes/Paired
Samples T-Test)

3) Uji > 2 Kelompok Sampel (Anova)

4) Uji Korelasi Regresi Linier Sederhana (r-Pearson)

c. Uji Statistik Non Parametrik
Syarat Uji Non Parametrik
Asumsi dasar

Uji ini digunakan dengan beberapa asumsi yaitu,

1. Distribusi data tidak normal (Skewed to the right/left)

2. Jumlah sampel kecil (< 30)

3. Skala ukur yang digunakan Nominal-Ordinal 2 Jenis
data Kategori.
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Kegunaan Statistik Non Parametrik

Uji statistik nonparametrik ialah suatu uji statistik
yang tidak memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai
sebaran data populasi. Uji statistik ini disebut juga sebagai
statistik bebas sebaran (distribution free). Statistik
nonparametrik  tidak  mensyaratkanbentuk  sebaran
parameter populasi berdistribusi normal. Statistik
nonparametrik dapat digunakan untuk menganalisis data
yang berskala nominal atau ordinal karena pada umumnya
data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal.
Dari segi jumla data, pada umumnya statistik
nonparametrik digunakan untuk data berjumlah kecil (n
<30).

1) Man Whitney

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dari dua sampel yang independen. Merupakan
uji non parametrik yang menjadi alternatif dari uji-t (uji
parametrik). Disebut juga wuji U, karena statistik yg
digunakan untuk menguji hipotesis nolnya disebut U.
2) Chi Square
Uji Chi Square berguna untuk melihat hubungan antara
variabel dengan jenis skala ukur Nominal/Ordinal.

Tujuan Uji Chi Square

Untuk mengetahui adanya independensi,
hubungan/keterkaitan antara dua variabel

Hipotesis:

Ho: Variabel satu saling bebas (tidak berhubungan) dengan
variabel lainnya

Ha: Variabel satu tidak saling bebas (berhubungan) dengan
variabel lainnya

Bentuk Hubungan:Simetris: analisis dapat dilakukan dari
masing-masing variabel
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Data mempunyai skala pengukuran nominal/data kategori
Persyaratan atau asumsi :

Sampel kecil (n<30)

Distribusi tidak normal/tidak ada persyaratan

Prinsip Dasar Uji Chi Square

Membandingkan frekuensi yang terjadi (observasi) dengan
frekuensi harapan (ekspektasi)

Pembuktian dengan uji chi square dengan menggunakan
formula:

E dengan df = (b-1)(k-1)

, < (0-E)
Z( )

O= nilai observasi (pengamatan)
E = nilai ekspektasi (harapan)

b = jumlah baris

k = jumlah kolom

Uji Chi square sangat baik digunakan untuk tabel dengan derajat
kebebasan (df) yang besar

Khusus untuk tabel 2 x 2 (dengan df=1) sebaiknya digunakan uji
chi square yang sudah dikoreksi (Yate’s Correction).

Formula Chi Square Yate’s Correction adalah:

- N (ad —bc|— 24 N)?
~ (a+b)(c+d)(@+c)(b+d)

y4

Chi square (Pearson Chi square)

untuk tabulasi silang > 2x2 dengan memperhatikan
persyaratan:
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Tidak ada frekuensi harapan yang lebih kecil 1 (E<1)

Boleh ada frekuensi harapan antara 1 dan 5 (1<E<5), maksimal
20 %. Apabila kedua persyaratan tidak dipenuhi, maka
penggabungan kategori perlu dilakukan agar diperoleh nilai
harapan yang berharga besar.

Yates Correction
untuk tabulasi silang 2x2 dengan memperhatikan persyaratan:

Untuk n > 40, tidak perlu memperhatikan nilai frekuensi
harapan

Untuk n antara 20 s/d 40 (20< n < 40) tidak boleh ada E < 5, bila
tidak dapat dipenuhi dapat menggunakan Test Fisher, Untuk n <
20 digunakan test Fisher

Fisher Exact Test (Test Fisher) Tabulasi silang 2 x 2 (n < 20)
Tabulasi silang 2 x 2 (20< n < 40) terdapatE <5

Prosedur Pengujian Chi Square

Formulasikan hipotesisnya (Ho dan Ha)

Masukkan frekuensi observasi (O) dalam tabel silang
Hitung frekuensi harapan (E) masing-masing sel

Hitung sesuai aturan yang berlaku:

Hitung p value dengan membandingkan nilai ~ pada tabel Chi
Square

Keputusan:

Pendekatan klasik:
Bila  (hitung) > (tabel), Ho ditolak, Ha diterima
db = (b-1)(k-1) dan sebaliknya.

Pendekatan probabilitas:
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Bila P value < B, Ho ditolak, berarti variabel satu berhubungan
dengan variabel lainnya

Bila P value > B, Ho gagal ditolak, berarti variabel satu tidak
berhubungan dengan variabel lainnya.

3) Rank Spearman
Asumsi Dasar

¢ Digunakan untuk menguji hipotesis korelasi dengan skala
pengukuran variabel minimal ordinal.

e Skala data untuk kedua variabel yang akan dikorelasikan
dapat berasal dari skala yang berbeda (ordinal dikorelasikan
dengan numeric) atau sama (ordinal dikorelasikan dengan
ordinal).

d. Uji Regresi Logistik

Analisis regresi logistik adalah salah satu pendekatan model
matematis yang digunakan untuk menganalisis hubungan fungsi
antara satu variabel dependent dengan hasil ukur dikotomus
dengan variabel-variabel independent. Variabel dikotomus
berarti bahwa hasil ukur terdiri dari 2, misalnya : puas dan tidak
puas, laki-laki dan perempuan, tinggi dan rendah dan lain-lain.
Perbedaan antara regresi linier dengan regresi logistik terletak
pada jenis variabel dependenya. Regresi linier digunakan jika
variabel dependennya numerik, sedangkan regresi logistik
digunakan pada data yang variabel dependennya berbentuk
kategori dikotom.

Uji statistik yang digunakan adalah regresi logistik dengan
langkah sebagai berikut :

1. Terlebih dahulu dipilih variabel independen yang
mempunyai hubungan signifikan dengan variabel dependen
(kepuasan kerja)

2. Selanjutnya variabel-variabel yang signifikan dijadikan
variabel kandidat untuk dimasukan kedalam model uji
multivariat dengan menggunakan uji regresi logistik ganda.
Menurut Sugiyono (2001) formulanya adalah :
Z=a+B1.X1+B2.X2+Pi.Xi

86



Keterangan : Z = Nilai interaksi variabel independen
yang besarnya diatas ~

o = Konstanta
B = Angka koefisien regresi
X = Variabel independen

3. Melakukan analisis interaksi yang bertujuan untuk
memeriksa adanya interaksi antar variabel independen.
Interaksi merupakan keadaan dimana hubungan antar suatu
variabel independen berbeda menurut tingkat variabel
independen yang lain. Apabila hasil analisis interaksi
nilainya signifikan maka variabel interaksi penting
dimasukan ke dalam model, sebaliknya apabila interaksi
hasilnya tidak signifikan maka kembali pada model semula

4. Sebagai tahap akhir dari analisis multivariat adalah mencari
model akhir yang sederhana dan tepat yang dianggap
terbaik. Untuk menentukan model regresi logistik yang
tepat pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus

1

4 (@t AIXIf2X 2t fiXD)

fungsi (2), yaitu: f(Z) = 1

6.3. Pengertian Hipotesis

Definisi hipotesis secara luas dijelaskan oleh beberapa
ahli. Hipotesis dari kata hypo dan thesis. Hypo berarti “kurang
dari” dan thesis berarti “opini”. Jadi, secara ringkas, hipotesis
adalah pendapat atau memiliki makna lain yaitu kesimpulan
sementara. Selain itu, hipotesis adalah jawaban sementara atas
pertanyaan yang dirumuskan (Margono, 2004). Pengertian lain
dari hipotesis adalah dugaan sementara atau asumsi yang harus
dilakukan pengujian melalui data atau fakta yang diperoleh
dengan penelitian (Dantes, 2012).Hipotesis Penelitian Hipo =
sementara/ lemah Thesis= pernyataan/teori Hipotesis berarti
pernyataan sementara yang perlu diuji kebenaranya Untuk
menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang
disebut pengujian yang disebut pengujian hipotesis. “Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian
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(analitik)” Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan
hipotesis adalah suatu keyakinan atau pernyataan yang dibuat
sebagai dugaan sementara atas suatu rumusan masalah
penelitian yang belum dapat ditentukan dan akan menjadi lebih
kredibel jika ada buktinya. Dalam arti yang lebih formal,
hipotesis menguji persepsi seseorang tentang hubungan antara
variabel dalam situasi tertentu.

6.4. Tujuan Hipotesis
Tujuan hipotesis adalah sebagai berikut (Nursalam, 2015) :

a. Sebagai penghubung antara teori dengan fakta, dalam hal ini
hipotesis menggabungkan dua domain.

b. Sebagai alat dalam pengembangan ilmu selama hipotesis
dapat menghasilkan sebuah penemuan (discovery).

c. Sebagai petunjuk untuk melakukan identifikasi dan
interprestasi suatu hasil.

6.5. Misi dari Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang merupakan
jawaban sementara peneliti terhadap pertanyaan penelitian
(analitik)

6.6. Fungsi Hipotesis
Fungsi dari hipotesis (Heryana, 2020) adalah sebagai
berikut:

a. Sebuah riset yang mempunyai hipotesis yang kuat
mengidentifikasikan bahwaseorang peneliti sudah memiliki
pengetahuan yang cukup terhadap penelitian yang akan
dilakukan. Tujuan hipotesis adalah membantu peneliti
melakukan pengujianteori. Jadi hipotesis yang sudah
dirumuskan oleh peneliti, dibandingkan dengan teori-teori yang
sudah ada. Kemudian dari hasil membandingkan tersebut akan
diketahui hasilnya.

b. Memberikan arah pada pengumpulan dan interprestasi data.
Selain digunakan untuk menguji teori, hipotesis juga bertujuan
untuk menjelaskan fenomena sosial yang sedang terjadi.
berdasarkan fenomena di lapangan, akan mendorong peneliti

88



untuk membuat dugaan sementara, yang kemudian akan
dibuktikan kebenarannya.

c. Mengarahkan peneliti mengenai prosedur yang akan
dilaksanakan dan jenis data yang akan dikumpulkan. Adapun
fungsi lain dari hipotesis, adalah memberikan petunjuk pada
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Kesimpulannya,
hipotesis merupakan petunjuk yang mengarahkan arah langkah
peneliti dalam melakukan penelitian.

d. Memberikan sebuh kerangka untuk membuat kesimpulan
penelitian. Hipotesis

dirumuskan untuk memberikan kemudahan peneliti dalam
membuat kesimpulan. Setidaknya dari hipotesis, peneliti akan
menemukan kerangka dasar untuk menemukan jawaban.

6.7. Jenis Hipotesis
Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan sesuatu
kejadian antara kedua Kkelompok. Atau hipotesis yang
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel satu dengan
variabel yang lain.

Contoh:

Tidak ada perbadaan berat badan bayi antara mereka yang
dilahirkan dari ibu yang merokok dengan mereka yang
dilahirkan dari ibu yang tidak merokok. Tidak ada hubungan
merokok dengan berat badan bayi.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis yang menyatakan ada perbedaan suatu kejadian
antara kedua kelompok. Atau hipotesis yang menyatakan ada
hubungan variabel satu dengan variabel yang lain.

Contoh:

Ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang
dilahirkan dari ibu yang merokok dengan mereka yang
dilahirkan dari ibu yang tidak merokok. Ada hubungan merokok
dengan berat badan bayi.
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6.8. Perbedaan Hipotesi Statistik dengan Hipotesis
Penelitian

Seringkali hipotesis penelitian dirancukan dengan hipotesis
statistik pada proposal penelitian sering tertulis narasi sebagai
berikut : Narasi tersebut jelas keliru menyamakan hipotesis
penelitian dengan statistik. Hipotesis statistik bersifat universal,
sedangkan hipotesis penelitian berifat individual, sesuai dengan
penelitian yang dikerjakan peneliti, tergantung pada dugaan si
peneliti itu sendiri. Dibawah ini adalah tabel perbedaan
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik .

Contoh Perbedaan Hipotesis Penelitian dan Hipotesis
Statistik

Hipotesis Penelitian Hipotesis Statistik
(HO)
Peneliti 1 Terdapat hubungan Tidak terdapat
antara minum alkohol hubungan
dengan kanker | antara minum alkohol
payudara dengan kanker
payudara
Peneliti 2 Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan
antara minum alkohol antara
dengan kanker | minum alkohol dengan
payudara kanker payudara

Cara Membuat Hipotesis yang benar

Suatu hipotesis harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Merupakan kalimat deklaratif
2) Konsisten dengan pertanyaan penelitian

3) Hipotesis hanya dibuat untuk penelitian analitik
4) Hipotesis hanta dibuat untuk pertanyaan utama

5) Menyebutkan variable secara spesifik
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6) Hanya mengandung satu variable bebas dan satu variable

tergantung

7) Hipotesis boleh mengandung beberapa variable bebas,
tapi hanya mengandung satu variable tergantung

8) Hipotesis dapat dapat dalam bentuk hipotesis negative
maupun hipotesis positif.

9) Hipotesis positif dapat dibuat dalam hipotesis satu arah

atau dua arah.

Hipotesis penelitian dapat berupa hipotesis negative dan
hipotesis positif. Hipotesis positif dibagi menjadi hipotesis
positif dua arah dan hipotesis positif satu arah. Untuk
membedakan tiga jenis hipotesis tersebut perhatikan tabel di

bawah ini :

Jenis Hipotesis

Contoh

Hipotesis Negatif

Tidak terdapat hubungan antara jenis pengobatan
dengan proporsi kesembuhan

Tidak ada hubungan antara minum alcohol dengan
kanker payu dara

Tidak ada hubungan antara indeks masa tubuh
dengan
inkontinensia urin

Tidak terdapat perbedaan rerata asam laktat
antara
pasien sepsis dengan nonsepsis

Tidak ada perbedaan kadar kolesterol antara
pasien yang mendapat terapi A dengan terapi B

Jenis Hipotesis

Contoh

Hipotesis Positif Dua
Arah

Terdapat hubungan antara jenis pengobatan
dengan
proporsi kesembuhan .

Terdapat hubungan antara minum alcohol degan
kanker
Payudara.

Terdapat hubungan antara indeks masa tubuh
dengan
inkontinensia urin.

terdapat perbedaan rerata asam laktat antara
pasien
sepsis dengan nonsepsis
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Terdapat perbedaan Kkadar kolesterol antara
pasien yang
mendapat terapi A dengan terapi B .

Jenis Hipotesis

Contoh

Hipotesis
Satu Arah

Positif

Proporsi kesembuhan pasien dengan obat A lebih
tinggi
daripada proporsi kesembuhan pasien dengan
obat B

Proporsi kanker payu dara peminum alcohol lebih
tinggi

daripada proporsi kanker payu dara bukan
peminum

Alkohol.

Semakin tinggi indeks masa tubuh, semakin besar
proporsi inkontinensia urine .

Asam laktat pada pasien sepsis lebih tinggi
daripada
nonsepsis .

Kadar kolesterol pasien yang mendapat terapi A
lebih
rendah daripada pasien yang mendapat terapi B

6.9. Arah atau Bentuk Hipotesis
Bentuk hipotesis alternatif akan menentukan arah uji statistik.

One Tail (satu sisi)

Bila hipotesis alternatifnya menyatakan adanya perbedaan
dan ada pernyataan yang mengatakan hal yang satu lebih
tinggi/rendah dari hal yang lain.

Contoh:

Berat badan bayi dari ibu hamil yang merokok Iebih kecil
dibandingkan berat badan bayi dari ibu hamil yang tidak

merokok.

Two Tail (dua sisi)

Bila hipotesis hanya menyatakan perbedaan tanpa melihat
apakah hal yang satu lebih tinggi/rendah dari hal yang lain.
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Contoh:

Berat badan bayi dari ibu hamil yang merokok berbeda
dibandingkan berat badan bayi dari ibu yang tidak merokok.
Atau dengan kata lain : Ada perbedaan berat badan bayi antara
mereka yang dilahirkan dari ibu yang merokok dibandingkan
dari mereka yang tidamerokok.

Contoh Penulisan Hipotesis :

Suatu penelitian ingin mengetahui hubungan antara jenis
kelamin dengan tekanan darah, maka hipotesisnya adalah
sebagai berikut:

Ho: A =[B

Tidak ada perbedaan mean tekanan darah antara laki-laki dan
perempuan, atau

Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan
darah.

@ Ha:BIA# BB

Ada perbedaan mean tekanan darah antara laki-laki dan
perempuan, atau

Ada hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan darah.

6.10. Kesalahan Pengambilan Keputusan

Ada dua jenis kesalahan pengambilan keputusan dalam uji
statistik:

Kesalahan Tipe I (o ) Kesalahan menolak Ho padahal
sesungguhnya Ho benar. Artinya menyimpulkan adanya
perbedaan padahal sesungguhnya tidak ada perbedaan. Peluang
kesalahan tipe satu (I) adalah B atau sering disebut Tingkat
Signifikansi (significance level). Sebaliknya peluang untuk tidak
membuat kesalahan Tipe I adalah sebesar 1 - a, yang disebut
Tingkat Kepercayaan (Confidence level) .

Kesalahan Tipe II (B)
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Kesalahan tidak menolak Ho padahal sesungguhnya Ho salah.
Artinya : menyimpulkan tidak ada perbedaan padahal
sesunguhnya ada perbedaan. Peluang untuk membuat kesalahan
tipe kedua (II) ini adalah sebesar. Peluang untuk tidak membuat
kesalahan tipe ini adalah sebesar 1-f, dan dikenal sebagai
Tingkat Kekuatan Uji (Power of Test).

Keputusan Populasi
Ho Benar Ho Salah
Tidak menolak Ho Benar(1-a) Kesalahan Tipe II
(B)
Menolak Ho Kesalahan Tipe 1| Benar (1-8)
()

Menentukan Tingkat Kemaknaan (Level of Significance)

Penentuan nilai @ tergantung dari tujuan dan kondisi penelitian.
Nilai B yang

sering digunakan adalah 10 %, 5 % atau 1 %.

Untuk bidang kesehatan masyarakat biasanya digunakan nilai
sebesar

5 %.

Untuk pengujian obat-obatan digunakan batas toleransi
kesalahan lebih kecil

misalnya 1 %, karena mengandung resiko yang fatal.
Pemilihan Jenis Uji Parametrik atau Non Parametrik

Dalam pengujian hipotesis sangat berhubungan dengan
distribusi data

populasi yang akan diuji.

Bila distribusi data populasi yang akan diuji
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berbentuk normal/simetris/Gauss [ uji statistik
parametrik.

Bila distribusi data populasinya tidak normal atau
tidak diketahui distribusinya @ uji statistik Non
Parametrik.

Kenormalan suatu data dapat dilihat dari jenis variabelnya.
Bila variabelnya berjenis numerik/kuantitatif
biasanya distribusi datanya mendekati
normal/simetris, maka digunakan uji parametrik.
Bila jenis variabelnya kategori/kualitatif, maka
bentuk distribusinya tidak normal, maka digunakan
uji non parametrik.

Uji Statistik Parametrik

oUjit

oUjiz

0 Anova

o Pearson product moment

o Korelasi dan regresi

Uji Statistik Non Parametrik

o Sign test

o Chi square

o Wilcoxon

o Mann Whitney-U test

o Kplmogorov-Smirnov
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o Chochran Q

o Spearman Rank Correlation

o Fisher Exact

o Kruskal WallisKendal Tau

Prosedur / Langkah Uji Hipotesis

1. Menetapkan Hipotesis (Ho dan Ha)
2. Menentukan Uji statistik yang sesuai

3. Menentukan batas atau tingkat kemaknaan (level of
significance)

4. Penghitungan Uji statistik
5. Keputusan Uji statistik
Menentukan uji statistik

Setiap uji statistik mempunyai persyaratan tertentu yang
harus dipenuhi.

Jenis uji statistik sangat tergantung dari :
- jenis variabel yang akan dianalisis
- jenis data apakah dependen atau independen

jenis distribusi data populasinya apakah mengikuti distribusi
normal atau

tidak
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BAB 7
ANALISISUJIT

Oleh Dr. Suardi, S.Kep.,Ns.,M.Kep.

7.1. Pengertian

Analisis Uji-t ialah suatu analisis uji statistik yang
digunakan dalam membuktikan suatu hipotesis dalam
penelitian. Uji ini dikembangkan oleh seseorang bernama
William Seely Gosset ditahun 1915. Pertama kali William Seely
Gosset menggunakan nama samaran yang disebut Student
dengan huruf t didalamnya test istilah "t" dari huruf terakhir
namanya. Uji-t adalah kelas statistik parametrik yang
dipergunakan dalam membuktikan suatu hipotesis penelitian.
Tes-t dipergunakan ketika tidak ada informasi tentang standar
deviasi populasi dikenal. Uji t ialah uji yang dipergunakan untuk
menentukan terkait adanya perbedaan yang signifikan
(kemaknaan) antara dua variable (Agung, 2018).

Uji-t berpasangan adalah suatu cara dalam membuktikan
hipotesis penelitian, dimana data yang digunakan tidak berdiri
sendiri (berpasangan). Sebagian besar fitur sering terjadi dalam
kasus dimana pasangan adalah satu individu (objek studi) yang
menjalani dua intervensi yang berbeda. Meskipun menggunakan
orang yang sama, peneliti masih mendapatkan dua jenis data
sampel yaitu data dari perlakuan pertama dan perlakuan kedua
(Nuryadi et al., 2017). Uji t sampel independen mengevaluasi
perbedaan antara rata-rata kedua sampel independen atau
kelompok yang tidak berhubungan. Yaitu, mengevaluasi apakah
rata-rata untuk dua kelompok independen adalah berbeda
secara signifikan satu sama lain. Uji t sampel independen
biasanya disebut sebagai desain antar kelompok, dan juga dapat
digunakan untuk menganalisis kelompok kontrol dan
eksperimen.
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Dengan uji t sampel independen, setiap masalah penelitian harus
mempunyai nilai pada dua variabel, yaitu pengelompokan
variable independen dan variable dependen. Uji t mengevaluasi
apakah nilai rata-rata dari variabel uji (misalnya, uji kinerja)
untuk satu kelompok (misalnya, anak laki-laki) berbeda secara
signifikan dari nilai rata-rata tes variable untuk kedua kelompok
(misalnya, anak perempuan).(Green, S. B., & Salkind, 2008).

7.2. Jenis-Jenis
Ada 4 jenis uji-t:

1.
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Uji-t one sampel, digunakan untuk membandingkan
rata-rata sampel dengan rata-rata populasi yang
diketahui atau beberapa nilai tetap dan bermakna
lainnya Misalnya: Apakah rata-rata tinggi mahasiswi
lebih dari 5,5 kaki?

Uji-t sampel independent, digunakan untuk
membandingkan dua rata-rata dari kelompok
independen. Misalnya. Apakah rata-rata tinggi badan
mahasiswi berbeda secara signifikan dengan rata-rata
tinggi badan mahasiswa laki-laki?

Uji-t sampel berpasangan, digunakan untuk
membandingkan dua rata-rata yang merupakan
pengukuran berulang untuk peserta yang sama-skor
mungkin diulang untuk pengukuran yang berbeda
atau lintas waktu. Digunakan juga untuk
membandingkan sampel berpasangan, seperti dalam
rancangan kelompok acak dua perlakuan. Misalnya.
Jika Anda mengukur berat badan mahasiswa laki-laki
sebelum dan sesudah setiap mata pelajaran meminum
pil penurun berat badan, apakah rata-rata penurunan
berat badan cukup signifikan untuk menyimpulkan
bahwa pil tersebut bekerja?

Uji t nilai regresi, menguji apakah nilai koefisien
dalam persamaan regresi berbeda secara signifikan
dari nol. Misalnya. Apakah skor tes SAT SMA



merupakan prediktor signifikan untuk IPK perguruan
tinggi?. (Coakes, S.J. & Steed, 1996)

7.3. Analisis Uji T dan Contoh
a. AnalisisUJI T 1 SAMPEL

CONTOH SOAL

Seorang Dosen melakukan penelitian terhadap
peserta didiknya, Dosen tersebut akan melihat apakah
nilai Berat Badan peserta didik yang diasuhnya
memiliki mean lebih dari 50. Untuk membuktikan hal
tersebut peneliti merandom atau mengacak 15
mahasiswa yang mengikuti pengukuran Berat Badan.
Adapun Berat Badan tersebut adalah sebagai berikut :

No Rata-Rata Berat Badan Mahasiswa
1 45
2 55
3 60
4 50
5 65
6 60
7 57
8 60
9 48

10 55

11 57

12 60

13 55

14 47

15 59

Langkah-langkah Pengujian One Sample t Testing dengan SPSS

1. Buka program SPSS, lalu klik Variable View, dan
masukkan nama variable
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2. Selanjutnya klik tampilan data dan isikan data rata-
rata nilai ulangan siswa dari 15 siswa diatas pada
kolom hasil.

& IBM 5SS Flle Edit View Data Transform Analyze Graphs  Utilides Window  Heip
LR ] Untaiod [DataSatt! - 1B PSS Statistics Dt Editor

ECTR IS T | ) -E T

& wrattadan

3. Langkah pertama adalah menguji normalitas terlebih
dahulu dengan mengklik tombol Analyze-Descriptive
Statistics - Explore

- ---m—--a—m Fie £t View Data r-n-mm«hm Utiiies  Eximnsions Window  Haelo
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4. Akan uncul kotak dialog “Explore” kemudian

6.

masukkan variable Hasil Ujian pada kotak Dependent
List, kemudian pilih Plots

- + Explora
Dependent List cratreries...
. Plots
Factor List Options...
- Bootstrap...
Label Cases bn
= fo s T
Dizplay
| & Both Statistics Flots
Reset Faste Cancel
L - Explare
Dependent List z
Statists
" Barat Badan [Barat... il T
+* Plots
Facror List: Options
- | Bootsirap...
Label Cases by
Dizplay
) Bath Statistics Pors
Reser Paste Cancel i —

Selanjutnya akan muncul kotak dialog “Explore :
Plots” centang (V) pada Normality Plot with tests,
lalu mengklik Continue selanjutnya ok

- - Explore: Plotos
Boaxplars Descriprive
P Factor levels together Bl Srerm—and—leal
Deoependents togethor Histogram
MMone

ED Mormality plots with Tests

Spread vs Level with Levens Tast

cancet L Senanua.

Lihat hasil output “Test of Normality”

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat Badan 196 15 125 926 15 235

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil analisis statistic uji normalitas data
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diatas, didapatkan hasil Saphiro-Wilk Signifikan
sebesar 0,235 > 0.05, sehingga data tersebut dapat
dikategorikan  berdistribusi normal. = Sehingga
kesimpulan uji yang digunakan adalah wuji-t satu
sampel.

Langkah berikutnya Uji One Sample t Test. mengklik
menu Analyze-Compare Means-One-Sample T Test

Analyze Graphs uUtilities Extensions Window Help wWed 7:16:36 F
Reports
Descriptive Statisties
Bayesian Statistics
Tables

AMTYYYY

[ Means.

T One-Sample T Test...

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression

Loglinear

MNeural Metworks
Classify

Dimension Reduction
Scale

MNonparametric Tests

ESl Independent-Samples T Test,..
E Paired-Samples T Test...
[ One-Way ANOVA...

Forecasting

Survival

Multiple Response

Edl Missing Value Analysis
Multiple Imputation
Complex Samples

B Simulation..

Duality Control

YYYTYYYYYYYYYYY

Y

Spatial and Temporal Modeling...
Direct Marketing

yyYy

Selanjutnya muncul kotak dialog “One-Sample T Test”
kemudian pada kotak Test Variable(s), ketikkan Hasil
Ujian Siswa, Ketik 50 di bawah Nilai Ujian (karena
peneliti ingin membandingkan rata-rata nilai ujian
siswa dengan 50).

[ ] L ] Gne-Sample T Test

Test Variabla(s): Options.
B B Badan [Berar. prents

Bootstrap...

Test Value: 0

Heset Paste Cancel



[ ] [ ] One-Sample T Test

Test Variable(s)

Options...
¥ Berat Badan [Berat... L

Rootstrap..

Test Value: | 50

Resal Fasta Cancel [— S

9. Terakhir mengklik Ok. Sehingga keluar hasil analisis T-
Test

=+ T-Test

One-Sample Statistics

Std. Std. Error
] Mean Deviation Mean
Berat Badan 15 55.53 5.718 1.476

One-5ample Test
Test Value = 50

Beratr Badan 3748 14 002 5.533 2.37 .70

Interpretasi:

Setelah dilakukan analisis, diperoleh dua keluaran
yaitu one sample statistic dan one sample test.
Berdasarkan hasil analisis output pertama dari
statistik satu sampel, jumlah variabel adalah N = 15
dan rata-ratanya adalah 55,53, yang berarti rata-rata
yang dihitung ialah 55,53 dengan SD (standar deviasi)
5718 dan kesalahan standar rata-rata 1476.

Berdasarkan output kedua wuji satu sampel
diperoleh nilai t sebesar 3,748 dengan derajat
kebebasan 14 (N-1) dan nilai Sig (dua arah) sebesar
0,002. Nilai t-tabel 14 derajat kebebasan pada taraf
signifikansi 0,05 (5%) adalah 1.894. Hipotesis
penelitian yang diinginkan ialah uji statistic satu sisi
dan nilai p (sig) adalah Sig (2 sisi), nilai p dibagi dua.

Jadi, P-value adalah 0,002/2 = 0,001 dan < 0.05,
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternative (Ha) diterima. Jadi dapat disimpulkan

105



bahwa, rata-rata berat badan seorang siswa lebih dari
50 Kg.

Hasil Anlisis Non Parametrik (Uji Statistik Runs
test)

Uji Nonparametrik digunakan jika data hasil
analisis normalitas data memberikan hasil uji tidak
normal, maka alternatif uji dari uji t 1 sampel adalah
uji statistik runs test. Contoh data hasil penelitian
tentang kadar albumin sebagai berikut:

No Rata-Rata Kadar albumin
1 3.3
2 3.2
3 3.2
4 2.3
5 3.4
6 3.1
7 3.6
8 3.7
9 3.0
10 2.3
11 3.0
12 3.0
13 4.5
14 3.4
15 3.2
16 3.5
17 4.5
18 3.0
19 4.6
20 3.4

Hasil Uji Normalitas Data
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Tests of Normality

Kolmagorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kadar Albumin .180 20 .089 .896 20 035

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil statistik uji normalitas data diatas dapat

ditarik kesimpulan, bahwa data kadar albumin tidak
berdistribusi normal dengan skor Shapiro-Wilk Sig
0,035 dan <;0,05. Akibatnya, asumsi normalitas uji-t
satu sampel tidak terpenuhi, dan analisis uji statistik

dilakukan.
Runs Test
Kadar
Alzumin
Test Valua® 33
Cases < Test Value 10
Cases >= Test Vale 10
Total Cases 20
Number of Runs 11
Z 000
Asymp. Sig. (2-1alled) 1.000
z. Median

Hasil keluaran SPSS untuk uji Runs menunjukkan

bahwa uji Runs memiliki nilai signifikansi asimptotik
sebesar 1000 (> 0,05). Artinya hipotesis nol (HO)

diterima. Artinya tidak ada perbedaan rata-rata kadar
albumin.

a. UJI T DUA SAMPEL BEBAS (INDEPENDEN)

1.
2.
3.

Asumsi uji-t dua sampel adalah:

Data bersifat kontinyu (tidak diskrit).

Data mengikuti distribusi probabilitas normal.
Varian dari kedua populasi adalah sama. (Jika tidak,
uji  Aspin-Welch  Unequal-Variance  adalah
digunakan.)
Kedua sampel saling bebas. Tidak memiliki
hubungan individu dalam satu  sampel
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dibandingkan yang lain (seperti yang ada dalam
uji-t berpasangan).

5. Kedua sampel merupakan sampel acak sederhana
dari masing-masing populasi. Setiap individu yang
terdapat didalam populasi sama-sama mempunyai
peluang dijadikan sampel.

Contoh Soal

Peneliti ingin melakukan analisis Perbedaan Skor
Pengetahuan tentang DM Tipe 2 pada penderita yang
telah memperoleh edukasi dan yang belum pernah
mendapatkan  penyuluhan dari masing-masing
kelompok 20 sampel Sebagai berikut:

No Kelompok Kelompok Belum
Pernah Pernah
1 80 60
2 78 59
3 87 70
4 88 78
5 76 61
6 73 54
7 90 57
8 88 60
9 60 55
10 76 45
11 67 61
12 68 65
13 78 66
14 89 72
15 80 54
16 70 55
17 71 50
18 77 65
19 67 66
20 69 64
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Langkah- Langkah Uji T 2 sampel bebas

(independen)

Langkah pertama:

Periksa data yang akan dilakukan analisis uji
statisticc Apakah data yang digunakan nanti
berdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa cara
untuk menentukan apakah data tersebut terdistribusi
secara normal dengan menggunakan Program aplikasi
SPSS.

1. Setelah masuk kedalam program Aplikasi SPSS dan
selesai memasukkan data, pada program Aplikasi
SPSS di pilih variable view dan data view dengan
nama skor-pengetahuan dan Group-
Kelompok dengan value 1=Kelompok Pernah dan
2=Kelompok Belum Pernah

& [BMSPSS Statistics Subscription Fie Edit View Data Transfrm Analyze Graphs Uties Exiensions  Window

[ B \ntled? (DataGet!] - BM 3PSS Statistics Data Eofter
=i O P = " L
T e~ ELINH E
WM e WGP Dums Late TVales MEm o Cunm AN e mE
1 Pemah Vemerc & f Calompek Pamah - Kioms (=] i e F b N npit
z Bl mimec RElOp: BelEm Pemat Fone E =g (nince Nt
. = e
1 B B
2 78 I
3 H7 7
a ) S
5 6 BL
5 FE] a
7 ER)
" &H Bl
g B0 5|
10 76 a5
11 7 BL|
12 [ E5
13 7a oo
14 e 71
3 B0 1
16 70 55
17 il E
18 i G5 |
19 67 [
20 () 54

2. Selanjutnya mengklik menu Analyze_Descriptive
Statistics_Explore_test, mengklik variable skor-
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pengetahuan dan masukkan ke kotak Dependent
List

8 @ Expiore
Dependert List
2 i SlalisIics...
& telompok Parrah |
£ Koo biium 7. Piots..
Factor List Otlons
» Eootstrap...

Label Cates by:
“

Displzy
O | Swisic Pl

Pesat Fasia Cancel m

Pada kolom explore: Plots, centang Normality
plots with test, 1alu klik Continue

L J L J Explore: Plots
Boxplots | Descriptive
) Factor levels together 24 Stem-and-leaf
Dependents together Hiztogram
Mona

B Mormality plots with tests

Spread vs Level with Levens Test

Cancel . Gentinue

Selanjutnya klik OK:
OUTPUT

Tests of Normality

Kalmogarev-Smirnov® Shapiro-Wilk
Sratistic df Siy. Staristic df Sig
Kelompok Pernah 136 20 200" D48 20 344
Kelompaok Belum Parnzh 104 20 2007 DR7 20 993

*_ This is a lower bound of the true significance.
a- Lillizfors Significance Correetion

Dari hasil diatas pada kolom Shapiro-
Wilk dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk Kelompok Pernah yaitu 0.344 dan untuk
Kelompok Belum Pernah sebesar 0.993 lebih dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada



variabel Kelompok Pernah; dan untuk Kelompok
Belum Pernah berdistribusi normal.

Langkah Kedua:

Cara SPSS

Untuk melihat hasil uji T sampel bebas (independen):

1. Selanjutnya klik Analyze-Compare means-
Independent-samples t-test, Klik variabel skor-
pengetahuan masukkan ke kotak Dependent List
dan group-kelas pada Grouping Variabels

4 M SPSS Swstistics Subscription  File  Edhl View Dats  Treewform  Arelyrs  Graphs  Utiites  Exiendons  Window  Halp

FEY 17 [Datader ] - E0 PSS Slstatics Date Fitar

HHE G -~ BLER A E5 S ol

&F Prenah S el r r—— & el

| & i

u a (=

= = i

" e = .

= 3

I, -

it ¥ i

1 @

(5] b

e .;

- wi

g 2

»

§  1BMSPSS Statistics Flle Edit View Oata Transform Analyze Graphe Utliitles Extersions Window

Lingitied? [DetaGett] - BM SPSS Stehistics Data Editar

soe
|:‘iﬁ{£—'1 e~ %%%1 hE=E 219

Name Vpe Wk Deomals Lahel Vales Mising _ Colimm Aige Mrasire Rrde
1 Pemah Nomeric |8 i Eelermpot Pemat Mose hone i =t [Pk N Irpet
1 Belem Nemeric f Eelarmpol Bebin Premah Noes Kime i =t [P e N It
1 Pergetabuan Memeric & 0 Tengetahuan Mot Kime 1 Sfigh  |Lnknown N Irpat
4 Kebnpok (Memeic ] Belerrpt 1, kelompe... e i SRish  |Lnbnown N Input
Lo L] Walue Labeis
value Labels
value: Spelling. ..
Label:
|1 = "Kelompok Pernah”
Add 2 = "Kelompok Belum Pernah®
o
|
Help Cancel OK
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a a Independent-Samples. T Test

Test Variablets).

| Options...
| [## kelompok Pemah ... [# Pengmanuan [Peng... | Lisdid
| & Kelompak Belum P... | Bootstrap...
+
Grouping Variabhle:
Define Groups...
Resel Pa Cancel (sl

2. Klik Define groups : klik angka satu pada group 1
dan angka 2 pada group 2, lalu continue

Test Variablelsk —
£ reompc @ @ Define Groups ians...
# Kelompe i Jstrap..,
Q) Use specified values patap

Group 1

Graup 2: |

Cut pint:

! Cancel

. @ D Define Groups

©) Use specified values

Group 1 1
Group 2: 2|
Cut point:

Cancel  (iGERERUEN

3. Klik OK, maka hasil output yang didapat adalah
sebagai berikut:

% T-Test
Group Statistics
5 Std. Erroe
Kalompok N Mean Dewiation Mean
Pengetakuan  Kelompok Pernah 20 76.60 8611 1.92%
Kelompak Belum Parnah 20 6085 7.782 1.740

Berdasarkan table output “Group Statistics” di
ketahui jumlah data hasil Pengetahuan untuk
kelompok Pernah mendapatkan penyuluhan
adalah sebanyak 20 orang, sementara untuk
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kelompok belum pernah mendapatkan penyuluhan
sebanyak 20 orang. Nilai Rata-rata pengetahuan
atau mean untuk Kkelompok pernah 76.60,
sementara kelompok belum pernah mendapatkan
penyuluhan 60.85. dengan demikian secara
deskriptif statistic dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata pengetahuan pada kedua
kelompok.

Independent Samples Test

DFenace T

Berdasarkan hasil analisis SPSS diperoleh
output sig. Levene's Test for Equality of Variances
adalah sebesar 0.541 > 0.05, dengan demikian
varians data antar kelompok Pernah mendapatkan
penyuluhan dan kelompok belum pernah
mendapatkan penyuluhan adalah homogen atau
sama.

Berdasarkan hasil independent sampel test
pada bagian “equal variances assumed” diketahui
nilai p (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, Artinya
Hipotesis alternatif diterima dan Hipotesis nol
ditolak. Dengan demikan terdapat perbedaan
signifikan antara pengetahuan yang mendapatkan
penyuluhan dan yang belum pernah mendapatkan
penyuluhan.

Hasil Anlisis Non Parametrik (Uji Statistik Mann-
Whitney Test)

Uji Nonparametrik digunakan jika data hasil
analisis statistic uji normalitas data tidak berdistribusi
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normal, maka alternatif uji dari uji t 2 sampel
independent adalah uji statistik Mann-Whitney Test.
Contoh data diatas kita anggap setelah dianalisis
ternyata distribusi datanya tidak normal maka di
lakukan uji nonparametric sebagai alternative uji t 2
sampel independen dan hasilnya seperti berikut:

Ranks
Mean Sum of

Kelompok N Rank Ranks
Pengetahuan Kelompok 20 28.88 577.50

Pernah

Kelompok 20 12.13 242.50

Belum Pernah

Total 40

Dari hasil analisis statistic diperoleh output Rank,
dan dapat kita lihat bahwa nilai mean untuk
pengetahuan  kelompok pernah  mendapatkan
penyuluhan lebih besar dari pada yang belum pernah
mendapatkan penyuluhan (28.88 > 12.13).

Test Statistics2

Pengetahuan
Mann-Whitney U 32.500
Wilcoxon W 242.500
Z -4.535
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: Kelompok
b. Not corrected for ties.

Hasil analisis statistik wuji Mann-Whitney,
diperoleh hasil output “Test Statistic? dengan nilai uji Z
yang kecil yaitu -4.535 dan nilai sig. 2-tailed sebesar
0.000 < 0.05. dengan demikian Hipotesis nol di tolak



dan Hipotesis alternatif diterima. Kesimpulan terdapat
perbedaan rata-rata skor pengetahuan yang
mendapatkan penyuluhan maupun tidak.

. UJIT DUA SAMPEL DEPENDEN

CONTOH SOAL

Suatu studi ingin mengetahui pengaruh pemberian jus
labu siam, lalu diambil 10 sebagai sampel untuk
mengkonsumsi jus tersebut. Pengukuran Tekanan
darah sistolik yang pertama dilakukan sebelum
mengkonsumsi jus labu siam, dan pengukuran
Tekanan darah sistolik yang kedua dilakukan setelah
mengkonsumsi jus labu siam. Berikut Hasil
pengukuran TD.

TD POST

NO TD PRE (mmHg) (mmHg)

Sistolik Sistolik
1 150 120
2 160 120
3 170 100
4 180 150
5 160 120
6 200 140
7 150 110
8 190 130
9 210 140
10 160 110
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Langka-Langka Uji T 2 sampel Dependen
1. Buka SPSS, kumudian isi data

& IBM SPSS Statistics Subsoription  File  Edt View  Daw Trans
asm

| FEHE W e = i Al A

Anatyza  Graghs

2 | Dttt 8 §

i o [l

_ Extonsions  Window
sieca Oata & ditr

|
i % i
' - 0
v i 130
i - i
5 Ty T
i 08 i
y e i
" 190 14
- s i
o - "
§ IBMSPSS File Edit View Daa Transform Analyze Graphe Utlities Window
L R ] Untitled [DataSetd] - BM SPSS Stalistcs Data Editor

ELCLTRETT | FY-LEOr
Harme Tt Wb Dednab | Gahel | Vales  Msng  Couem o AKm Weisuie e
1 m |Mameric 8 ] TOPr Sistalk Mo e ¥ Skt Pk [N
s ™ |Mameric [E ] TOPmt Stnlh  Kane |Hiee. [} i @ sal 1M nput

2. Pilih Analyze-Descriptive, lalu Statistics-
Explore-testt pada  kotak explore  klik
variable untuk memasukkan ke kotak Dependent
List

Graphs Utilities Extensions Window  Help

Reports Ll
[ requancies.
Hayesian Statistics [ Descriptives.
| Tabies
BE Crosstabs..,
] Ratio...

-F Plota._
Q-0 Plots...

Compare Means

| Genersl Linear Modal
Generalized Linear Modeis
Mixed Models
Correlate
Regrassion
Loglinear
Neural Metworks
Clasalfy
Cimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Survival
Multiple Response
Ell mMissing Value Analysis...
nultiple Imputation
Complex Samples
B Simulation... T
Quality Control
Spatial and Temporal Modsling...
Direct Marketing

YYYYYYYYYYVYYYYYVYVYLL

Ty

Yy

L ] L ] Explare

: Dependent List
L TD Pre Sistolik (TD1]
i Tolik

T P e [T

1 Statistics...
| Plots...
Factor List Options...

- Bootstrap...
Label Crirae Birs
= N[ 1

rDisplay |

D Both Sratistics Plots

2. Ras ey Pasts Cancel O
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L] ® Explors

Statistics_..
* Flots. .
Factorbist: Optians..
[ Bootstrap...
Label Cases by
=Y
Display
© Both Statistics Plots
Reset Paste Cancel -

Pada kotak explore: Plots, jangan lupa mencentang
Normality plots with test, selanjutnya Kklik
Continue

- = Explare: Plols
Boxplots Descriptive
3 Factor levels together ) stem-and-leaf |
Dependents together Histogram |
Mone |
|

B2 Mormality plots with tests

Spread vs Level with Levene Test

EancEl | Centinue |

Setelah mengklik OK, maka hasil analisis uji
normalitas data akan keluar, seperti berikut ini:

Tests of Normality

Kaolmogarav-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TD Pre Sistolik 231 10 139 .903 10 233
TD Post Sistalik .200 10 .200 .953 10 709

*. This is a lowar bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas data diatas dapat dilihat
pada kolom Shapiro-Wilk dapat dilihat bahwa TD
pra sistolik memiliki nilai signifikansi 0,233 dan
TD pasca Sistolik sebesar memiliki nilai p=0,709
yang lebih besar dari 0,05. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa data variable TD sebelum
Sistolik adalah: Kasus TD didistribusikan secara
normal setelah Sistolik.
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5. Jika data berdistribusi normal, maka dilanjutkan
mengklik menu Analyze pada SPSS, lalu klik
Compare Means, lalu Paired Sample T Test.
Selanjutnya muncul jendela seperti dibawah ini:

Graphs  Utilities jons  Window  Help Wed 10:19:18
Rieports |
Descriptive Statistics |
Bayesian Statistics
Tables }

DMears..

Genaral Linear Madel |3 One-Sample T Test...
Generalized Linear Madals [ independent-Samples T Test..

Migedt Models % Paired-Samples T Test..

::grr;l::;n One-Way ANOVA...

Loglinear

Neural Netwaorks

Classify

Dimension Reduction

Scale

Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

Multiple Response

[ Missing Value Analysis...
Multiple Imputation
Complax Samples

B, Simulation... T
Quality Cartrol e
Spatial and Temporal Modeling... | 1 S S I N—
Diraet Marketing L

Y YTYY

YY VY Y VYYYVYVYYYYYY

rrw

0 Pairsc-Samples T Test

Faired Variables: s ‘
Far  Varibel  Wanablel it ‘

| T e S (101
& D Pout Sistolk {1 i Bootstrag..

1 Reset Pat Cancel

L8 Paireg-Famples T Tast

Paired Varishles

| Topre S 11D1]
£T0Post Sl [T

Optiors..

Bootsirag...

? Feset Paste Cancel _
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6. Setalah mengklik Ok, Maka Akan Muncul Jendela
Output hasil analisis statistic uji paired t test
dengan program SPSS sebagai berikut:

'P+T-Te st
Paired Samples Statistics
S S £ e
Mear N Devaten Mean
Par TOPre Ssmbk  173.00 1 21,308 EATS
1T Post Samlie 124,00 il .li.."]‘t 4,940

Faired Samples Correlations

H Corelation 3k

Par i TDPre Ssioik & 70 il a4 2
Post Sistntk

Paired Samples Test

S [2-
d owel Uppe: L df taded)
farl 10 ”El‘ ‘r‘.‘knlk T 49000 15.23% 4B1% 38099 39901 10.168 9 il
Pout Sistol

Correlation: Nilai Korelasi pada 2 variable
tersebut ialah 0,694 artinya hubungan kuat dan
positif. Sedangkan Mean: 49,00. Bernilai Positif:
dengan  demikian terjadi = kecenderungan
penurunan Tekanan Darah Sistolik setelah
diberikan  perlakuan. Rata-rata  terjadinya
penurunan ialah 49,00. Sementara Sig. (2-tailed):
nilai p dari analisis statistik uji-t berpasangan ialah
0,000. Dengan demikian terdapat perbedaan
sebelum dan setelah diberikan intervensi.

Tabel 5.1 Analisis Perbedaan TD Sistolik sebelum dan setelah Mengkonsumsi

Jus Labu Siam di.....
Std.
TD Std.
. ) n Mean . Error
sistolik Deviation
Mean

Sebelum 10 173,00 21,108 6,675
Setelah 10 124,00 15,776 4,989

Sumber : Data Primer (Juli-Agustus 2019)
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Berdasarkan tabel 5.1 terlihat bahwa nilai rata-
rata TD Sistolik sebelum diberikan Jus labu siam
adalah 173,00 dengan nilai standar deviasi sebesar
21,108. Sedangkan nilai rata-rata TD Sistolik setelah
dilakukan pemberian Jus labu siam sebesar 124,00
dengan nilai standar deviasi 15,776, artinya terjadi
penurunan TD sistolik setelah dilakukan pemberian
Jus labu siam pada pasien hipertensi di......................

Tabel 5.2 Analisis Pengaruh TD Sistolik sebelum dan setelah Mengkonsumsi
Jus Labu Siam di.....

Std.
. .TD n Mean S.td'. Error 95% CI )
istolik Deviation

Mean
Sebelum- 10 49,00 15,239 4,819 38,099- 0.000
Setelah 59,901

Sumber : Data Primer (Juli-Agustus 2019)

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil analisis statistikuji-t
berpasangan bahwa rata-rata perbedaan antara TD sistolik
sebelum dan setelah pemberian jus labu siam adalah sebesar
49,00. Artinya ada penuruan TD sistolik setelah dilakukan
pemberian jus labu siam Sedangkan nilai p menunjukkan nilai
probabilitas (p=0,000), yang berarti jika nilai (p=0,000) < «a
0,05 maka ada Pengaruh pemberian jus labu siam terhadap
penurunan TD sistolik pada penderita Hipertensi di......
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BAB 8
ANALISI UJTIANOVA

Oleh Ns. Deny Prasetyanto, S.Kep.,M.Kep.,Sp.Kep.MB.
8.1. One Way Anova

Analisis varians (ANOVA) adalah salah satu metode
statistik yang paling sering digunakan dalam penelitian medis
(Kim, 2016).Uji One Way Anova merupakan uji analisis
parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dengan variabel numerik berdistribusi normal, lebih
dari dua kelompok (M. Sopiyudin Dahlan, 2011). Contoh
hipotesis “Apakah terdapat perbedaan kolesterol antara
kelompok pengetahuan kurang, cukup dan baik?”. Pada variabel
tersebut kita bisa tentukan dengan menggunakan uji parametrik
One Way Anova yaitu langkah-langkahnya sebagai
berikut(Cronk, 2019; M. Sopiyudin Dahlan, 2011):

1. Pastikan bahwa variabel tersebut memiliki distibusi
normal, apabila tidak memiliki distribusi normal bisa
digunakan uji non parametrik atau uji alternatif yaitu uji
Kruskal-Wallis.

2. Kelompok data tidak berpasangan dan varian data harus
sama (Apabila tidak sama perlu dilakukan transformasi
data)

3. Tahapan selanjutnya adalah untuk mengetahui variabel
kelompok yang terdapat perbedaan yang bermakna bisa
dilakukan analisis Post-Hoc.

4. Interpretasi dan melaporkan hasil analisis
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8.1.1. Uji Normalitas

Syarat yang harus digunakan untuk menggunakan uji
parametrik One Way Anova salah satunya adalah dengan
menguji distribusi data apakah normal atau tidak terlebih
dahulu(M. Sopiyudin Dahlan, 2011; Morgan, 2019). Langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Bukafile

2. Lihat Variebel view dan Data View (periksa variabelnya
apakah sudah benar yang akan di ujikan)

3. Untuk menguji pilih Analyze, kemudian pilih Descriptive
Statistics dan selanjutnya pilih Explore

Anstze  DemciManeling  Graphs  Utilitles Add-ons  Win

Reports ’ T R
G £ 01 R J
Descriptve Satistics * | [EDeroquences
Tagles 3 Cescnptives
Compare Nears
Qe &, Enplere
General Linear Moo P | -
Lo % Crosstabs
Generaiged Linear Modeis *
E Rave

Mured Models sy

PP Pictz
Conetate SEPPe

30 Py
Rogression il G0 Piots
Loghneat

Neural Netwerks

Clas wily

Dimension Redustion

Scate

Noaparametnic Tests

Forecastng

Suraval

Myltigie Reagonse
Bl Mssing Vane analsis

Mufipie imputabon

Compler Sarmgles

Quality Contral

ROC Curge

4. Masukan kelompok dari variabel kolesterol ke dalam
Dependent List dan pengetahuan ke dalam Factor List
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il a Explore

& Pengetahuan

-Displ

Dependent List

(2]

Factor List

E3

E Label Cases by:
[

J

@® Both O Statistics © Plots

|

} i 1 Y S— 1 1
>

LB

T

5. Selanjutnya aktikan pilihan Both pada menu Display

| OK I\ﬂw eset w m

\.

el .

#3 explore
det List
Factor List
Label Cases by:
o ( |
: Display
( @ Both © Statistics © Plots ‘

6. Aktifkan kotak Plot dengan mengaktikan factor level
together, Histogram dan Normality plot with test
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@ Explore: Plots

Boxplots

® Factor levels together
© Dependents together
© None

[¥) Normality plots with tests

Spread vs Level with Levene Test
® None

© Power estimation

Display— ' © Transformed |
@Both € | © untransformed

((contnue) _cancel J_Heip ]

7. Setelah itu klik continue dan OK
8. Hasil Uji normalitas sebagai berikut

Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
Pengetahuan I Percent I Percent I Percent
Kolestersl  Baik 19 100.0% 0 0.0% 19 | 100.0%
Cukup 23 100.0% 0 0.0% 23 | 100.0%
Kurang 18 100.0% a 0.0% 18 100.0%




Descriptives

Pengetahuan Statistic | Std. Error
Kolesteral  Baik Mean 188.37 4358
95% Confidence Interval Lower Bound 179.21
TarMEan UpperBound | 19763
5% Trimmed Mean 187.41
Median 190.00
Variance 360.912
Std. Deviation 18.598
Minimum 160
Maximum 234
Range T4
Interguartile Range 30
Skewness 433 524
Kurtosis .358 1.014
Cukup  Mean 190.00 4509
95% Confidence Interval Lower Bound 180.65
far.Mean UpperBound | 199.35
5% Trimmed Mean 189.23
Median 196.00
Variance 467.636
Std. Deviation 21.625
Minimum 157
Maximum 240
Range 83
Interguartile Range 40
Skewness 218 481
Kurtosis -474 935
Kurang  Mean 24278 2624
95% Confidence Interval Lower Bound 23724
TarMean UpperBound | 24831
5% Trimmed Mean 2422
Median 242,50
Variance 123.948
Std. Deviation 11.133
Minimum 230
Maximum 266
Range 36
Interguartile Range 2
Skewness 500 536
Kurtosis -.769 1.038
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Penietahuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolesterol  Baik 65 19 186 843 19 30

Cukup AN 23 2007 A4 23 ey
Kurang A74 18 158 904 18 68

* Thisis a lower bound of the true significance,

a. Lilliefors Significance Correction

9. Menilai distribusi, dari data diatas bisa

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov karena sampel
diatas 50, sedangkan bila sampel diabawa 50 bisa
digunakan Shapiro-wilk. Pada contoh diatas jumlah
sempel 60 sehingga didapatkan nilai p>0,05 pada uji uji

Kolmogrov-Smirnov  yang ketiga

kelompok adalah normal.

8.1.2. Uji Varian dan hasil Anova

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji varian dengan
cara(Cronk, 2019; M. Sopiyudin Dahlan, 2011; Morgan, 2019):

1) Untuk menguji pilih Analyze kemudian pilih

Compare means dan selanjutnya pilih One-way

ANOVA
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2) Selanjutnya pada Dependent List masukkan
variabel kolesterol dan pada menu Factor List
masukkan variabel pengetahuan

: 2 One-Way ANOVA X
Dependent List
& Kolesterol
-
Factor:
| 4l Pengetahuan ]

3) Kemudian pilih menu Options dan aktikan pilihan
Homogeneity of Variance
‘Qorne—WayANO\VIItOptions ‘ X |
& one Way .:r Statistics > ‘
" [Descrptve | |
‘ ["| Fixed and random effects @ ‘

[¢ Homogeneity of variance test

[ Brown-Forsythe |
=
[ Means plot |

Missing Values
® Exclude cases analysis by analysis
© Exclude cases listwise

(Contaue) (_cancet J_tisp J

4) Pilih continue dan akhiri dengan pilihan OK
5) Hasil sebagai berikut:
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Test of Homogeneity of Variances

Kalesteraol
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
4 650 2 a7 013
ANOVA
Kolesterol
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 36113.451 2 18056726 54.481 000
Within Groups 18891532 a7 331.430
Total 55004983 ]

6) Dari hasil data diatas menunjukkan p<0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa “paling tidak terdapat dua
kelompok yang mempunyai varian data yang berbeda
secara bermakna”, karena ada varian yang tidak sama
makan uji ANOVA pada tabel kedua tidak valid sehinga
perlu dilakukan transormasi data agar varian data
sama (syarat uji one way Anova untuk kelompok tidak
berpasangan varian data harus sama).

8.1.3. Transformasi Data

Berikut merupaka langkah-langkah dalam melakukan transform
data(Cronk, 2019; M. Sopiyudin Dahlan, 2011; Morgan, 2019):

1. Untuk menguji pilih Analyze kemudian pilih Descriptive
Statistics dan lanjutkan ke pilihan Explore
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Taples
Compare Means
Ceneral Linear Moael
Ceneranzea Linear Modets
tMizaa Models
Corretate
Rugreanion
Loghnes:
rieural Networks
Crassy
Dimension Reauchon
Scale
tHonparametie Teats
ForecaRting
Survrear
rumDIe Renponne

Bl tinning Value anatyxis
MuIppte IMmputation -
Compilex Sampies »
Quatity Control >
EE Rroc Curve

2. Pada Dependent List masukkan variabel kolesterol dan
pada Factor List masukkan variabel pengetahuan

@ Explore
Dependent List:
& Kolesterol
-
Factor List
&b Pengetahuan
-
Label Cases by: [
| 2 [ ] i
1 ;
| rDisplay [
{
® Both © Statistics © Plots

3. Selanjutnya aktifkan kotak Plots dan pilih power
Estimation
4. Selanjutnya pilih Continue dan akhiri dengan pilihan OK
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'@ Explore Q Explore: Plots X V

Bo‘rwb T Descriptive —K
R fachrioiis oshed| | B Jemanciesl| RSy
© Dependents together Histogram o
©) None @

|| Normality plots with tests
Spread vs Level with Levene Test
O None
® Power estimation
Display—— | © Transformed N

®Both § | © untransformed

(Continue || _cancei || Help |

Hasil seb‘agai berikut

Spread vs. Level Plot of Kolestero| by Pengetahuan

o

367
T 34 @
4
o
w

329

(=]
3.0
S'ZEI 55:5 S.IIIE! 5.!35 5.-‘10 5.:15 5.‘50
Level
“ Plat of LM of Spread vs LM of Level
Slope = -1.833 Power for transtormation = 2,833
Dalam menetukan hasil terbaik dengan

memperhitungkan factor Slope dan power dimana
diperoleh -1,883 dan 2,833 dan bentuk anjuran yang
terbaik bisa menggunakan Square dalam transorm
data(Bertinetto et al.,, 2020; M. Sopiyudin Dahlan, 2011).
Langkah berikutnya pilih Transform kemudian lanjutkan
dengan pilih Compute



Transform Analyze Direct Marketing Graphs
= Compute Variable.
Count Values within Cases
Shift values
B Recode into Same Vanabies
Bl Recode into Different Vanadies.
Automatic Recode
[} visual Binning
B< optymat Binning
Prapare Data for Modeling »
Bfl Rank Cases
@ Date and Time Wizard...
8 Create Time Series.
#4 Replace Missing Values
@ Random Number Generators
. R

8. Ketikan Trn_Kolesterol di dalam kolom target variabel

9. Pindahkan sqrt dari kota Function kedalam Numeric
Expression dengan mengklik panah

10. Masukkan variabel kolesterol kedalam tanda kurung
dengan mengklik panah pada kotak kolesterol

11. Proses selesai klik OK

"Gfr-w-n-v--n- 3
| THOu Varionte: Expression
B E— AT ey =
(Dpesptne;.|
e Il =
oo loduzd Wladity e
T
e [
PR I (R0 T

G G G | [ ot
e

[ SaRTinumaxp Numenc Retums he posive square root |

| ot numespr which must be nUManc and not negative.

| ‘. llonmm C230 SIICION CONAIBON)

I (o) o) s (e )

12. Akan muncul data Trn_kolesterol pada Data View
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clpeiee’; Ded el Grans -\
. i3 b 7
« Bifnzfl B °

tm_Kolasterol

2

2
2
2
1
1
1
1
1
1

2

1342
1338
1253
1204
12 65
1338
1342
13.42
1304
1304
12 65
137
1288
134
1304

13. Kemudian hasil Trn_kolesterol dilakukan Uji varian
sesuai langkah-langkah pada uji varian dengan mengganti
variabel = Trn_Kolesterol pada

14. Hasil akhir sebagai berikut:
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kolesterol menjadi

Dependent List

#3 One-Way ANOVA

Dependent List:

& Kolesterol

@

& tn_Kolesterol

Factor

-

| 4l Pengetahuan |

(0K [ paste ] [ Reset | cance) [ Heip |

Test of Homogeneity of Variances

trn_Kolesteral

Levens
Statistic df1 df2 Sin.
B.274 2 a7 122




ANOVA

trn_Kolesterol

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 42,658 2 21.328 50.320 000
Within Groups 24.161 a7 424
Total G6.819 54

15.Hasil Uji Varian menunjukkan nilai p> 0,05 yang
menjelaskan tidak ada perbedaan varian antara
kelompok data yang dibandingkan

16. Menilai hasil Uji Anova, pada tabel berikutnya didapatkan
p=0,000 yang artinya terdapat perbedaan kolesterol yang
bermakna pada kedua kelompok

17. Untuk mengetahui kelompok manakan yang terdapat
perbedaan bermakna kita akan melakukan analisis Post-
Hoc

8.1.4. Analisis Post-Hoc

Langka -langkah dalam melakukan analisis post-Hoc dapat
dilakukan dengan cara berikut(M. Sopiyudin Dahlan, 2011):

a) Pilih Analyze kemudian arahkan pada Compare mean dan
pilih One-way ANOVAMasukkan variabel Trn_Kolesterol
pada Dependent List dan variabel pengetahuan pada
Facor List
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£2 One-Way ANOVA X

Dependent List
|& Kalesteral & tm_Kolesterol

£

Factor:
[ 4l Pengetahuan I

(oK J{ paste ) Reset | cancel | et |

b) Pilih Post Hoc, daﬁ aktikan LSD pada Equal Variance
Assumed kemudian pilih Continue dan OK

8 One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons X

Equal Vanances Assumed

¥Lsd SNK Waller-Duncan
Bonferroni Tukey
Sidak Tukey's-b Dunnett
Scheffe Duncan -
R-E-G-WF Hochberg's GT2 [ Test
| R-E-GWQ Gabriel °

Equal Variances Not Assumed

| Tamhane's T2 Dunnetts T3 Games-Howell Dunnett's C

Significance level @ ‘

heey T T T
c) Hasilnya akan sebagai berikut
Muttiple Comparisons
Dependznt Variablz: trn_Kolestzral
LsD
. Mean 95% Confidenca Infarval
Diffarence il-
() Pengatahuan (I} Pengatahuan J) S1d. Errar 510 LowerBound | Upper Bound
Balk Cukup -.05437 20184 .noo - 45385 3488
Kurang -1.86810 21414 oo -2.2978 -1.4403
Cukup Baik 05437 20164 .noo -.3488 4585
Kurang 161474 20488 .noo -2.2250 -1.4045
Kurang Baik 186810 21414 .noo 1.4403 2.289749
CUkLp 161474 20488 oo 1.4045 2.2250

* The mean differznce |s significant at the 0.05 level
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d) Interpretasi : hasil menunjukkan pengetahuan baik
dengan cukup, baik dengan kurang, cukup dengan kurang
semua menunjukkan p=0,000, IK 95% dengan demikian
terdapat perbedaan kolesterol pada semua kelompok
tingkat pengetahuan.
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BAB 9
ANALISIS UJI KORELASI

Oleh Dr. Herniyatun, M.Kep. Sp. Mat

9.1. Pendahuluan

Uji korelasi artinya uji untuk mencari hubungan variabel
dari data kuantitatif/numerik. Korelasi atau hubungan itu ada
dua. Korelasi positif dan korelasi negatif. Tujuan uji korelasi
adalah untuk mengetahui keeratan/kekuatan hubungan, dan
mengetahui bentuk hubungan positif atau negatif. Contoh
hubungan positif, usia dan TB pada anak, makin banyak usia
maka makin tinggi badan. Contoh korelasi negatif
ketidakkehadiran dan prestasi, semakin tinggi ketidakhadiran
semakin rendah prestasi. Korelasi sebagai sebuah analisis
terdapat beberapa jenis, yaitu korelasi sederhana, korelasi
parsial, dan korelasi ganda. Kita akan belajar korelasi sederhana
yang sangat populer digunakan, yaitu Korelasi Pearson Product
Moment dan Korelasi Rank Spearman.

9.2. SyaratKkorelasi Pearson Product Moment
Syarat uji korelasi ada tiga, yaitu:

a. Data numerik (interval dan rasio) walaupun kadang bisa
juga untuk data kategorik dengan skala likert

b. Masing-masing data yang dihubungkan berdistribusi
normal

c. Terdapat hubungan yang linear pada masing-masing
variabel

9.3. ArtiKkorelasi
Arti korelasi yaitu:

a. Hubungan yang diperoleh dengan anka 0.1-9.9, jika
angka 1 maka korelasi sempurna, makin mendekati 1
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9.4.
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makin tinggi atau makin erat hubungan. Makin
mendekati 0 maka makin lemah hubungan. Namun ada
juga yang menghitung kuat lemahnya berdasarkan 0.5,
jika lebih dari 0.5 dikatakan kuat, kurang dari 0.5
dikatakan lemah tergantung buku referensinya ya anak-
anak.
Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi
serta analisis bagi koefisien korelasi menurut Sugiyono:

0.00 - 0,199 = sangat rendah

0,20 - 0,3999 =rendah

0,40 - 0,5999 = sedang

0,60 - 0,799 = kuat

0,80 - 1,000 = sangat kuat

Ada juga kategori lain
0.00 - 0,25 = sangat lemah
0,26 - 0,50 = cukup
0,51-0,75 = kuat
0,76 - 0,99 = sangat kuat
1,000 = sempurna

. Hubungan bersifat positif atau negatif. Tanda negatif

pada output spss menandakan arah hubungan yang
berlawanan. Tanda positif di output spss menandakan
arah yang sama atau korelasi searah.

Tiga cara untuk mengetahui hasil korelasi :

Melihat p value. Jika nilai p value sig 2 tailed, kurang
dari 0.05 maka dikatakan berhubungan, dan sebaliknya
jika r hitung lebih besar dari 0.05 maka tidak ada
hubunga.

Membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung
lebih besar dari r tabel maka dikatakan berhubungan,
dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil daro 0.05 maka
dikatakan tidak ada hubungan.

Jika terdapat tanda bintang (*) atau (**) maka
dikatakan berhubungan. Jika tidak ada tanda bintang
maka tidak berhubungan.



9.5. Contoh Korelasi Pearson Product Momen
Judul penelitian hubungan berat badan ibu dengan berat badan
bayi

HO : tidak ada hubungan antara berat badan ibu dengan berat
badan bayi

H1 : ada hubungan antara berat badan ibu dengan berat badan
bayi

1. Mari kita lakukan uji korelasi, apakah kita mau person atau
spearmen, cek dulu untuk syarat-syarat korelasi pearson.
Syaratnya ada tiga.

a. Data numerik : BB ibu data numerik, BB bayi data numerik
atau angka semua ya

b. Cek kenormalan data, ada tiga cara ya mengetahui
kenormalan data, pelajaran yang lalu, kita cek dengan satu
cara saja, yaitu dengan melihat kurvanya, berbentuk lonceng
maka data normal. Cara menguji kenormalan data:

Buka data ASI yang diperlukan
Pilih analyze

Pilih descriptive statistic

Pilih frequencies

i e Desietny Dk Ul dted Nice bep

hatle ¥ W rmhiirs

Sorot variabel berat ibu dan variabel berat bayi, klik
dan pindahkan ke kotak variabel
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Klik ok
Klik tombol chart lalu muncul menu baru dan klik
histogram lalu klik with normal curve
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Klik continue
Klik ok, akan muncul berikut

e e T L LA ]

T
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Dari data di atas diketahui bahwa data BB ibu dan data BB bayi
berdistribusi normal.

c. Terdapat hubungan yang linier antar variabel
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Klik analyze, compare means, means
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Masukkan variabel independen (berat ibu) ke kotak
independent list, dan variabel dependen (berat bayi)
ke kotak dependent list

Klik option, pada bagian statistic for first layer klik
test of linearity
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Perhatikan tabel di atas, yang ada tulisannya
Deviation from Linearity, nilai nilai sig 0.636 dan F
adalah 0.862

Cara baca uji linearitas ada 2, yaitu dengan menilai
hasil sig dan nilai F.

Lebih mudah dengan cara melihat sig saja ya, hasil sig
0.862 lebih besar dari 0.05, maka dikatakan ada ada
linearitas antara variabel X (Bbibu) dengan variabel
Y (BB Bayi).
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Hasil nilai F dibandingkan dengan F tabel, jika nilai F
lebih kecil dari F tabel, maka dikatakan ada
linearitas.

Cara membaca tabel F, ibu contohkan dari hasil uji
lain ya, karena kalau hasil uji di atas untuk df 22 dan
26 ibu tidak punya tabelnya. Ada buku khusus tentang
tabel-tabel lengkap, tapi ibu tidak punya, cari di
google juga tidak lengkap untuk angka besar.

Contoh hasil output linearitas

Interpretasi Output Uji Linearitas dengan SPSS
ANOVA Table
wivw. SPESindonasia.COM | symofSquares | df | MeanSouare| F Sig.
{Combned) 450,000 ] 112500( 3835 066
Between
Linarity 07801 1 407,604 | 13460 008
Prestasi Belgar® Growps
: A Deuiation from Linearity az38| [3]] a133]  as7] | T
Motivas Belzjar ———— —
W GIOURS s— 218 BET 1 7 30352
Tota BEE,C67| 11

Hasil F 0.457

Berapa df nya untuk melihat tabel F

Perhatikan angka di kolom df 3 dan 7 yaa, itu kanca
kunci untuk melihat tabel F

Di bawah ini tabel F, dengan melihat di sesuai kolom
df 3 dan 7, kita menggunakan alfa 0.05 dalam
penelitian ini, maka didapat tabel F adalah 4.35.

Distribution Nilai Tabel Foos
Degrees of freedom for Nominator

1 2 3| 4 5
161 | 200 | 216 | 225 | 230
185 [ 190 [ 192192 [ 193
10,1955 [9.28] 8,12 [ 301
771|694 [659] 638 [ 626
561579 [ 541519 |50
599 514 [476] 453 [ 439
BOO [ A78 435 | 412|397
532|446 | 407 [ 304 [ 459
512|426 [3586 [ 363348
496 (410 [371[348 (333
484398 [359 [ 336 | 320
4751389 [ 349 [32%6 [ 311
467 [ 381341313303
460374 334 [311 256
454 | 388 [320 [ 306 | 290
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0.457 lebih kecil dari 4.35 artinya ada ada linearitas
antara variabel X (Bbibu) dengan variabel Y (BB Bayi).

2. Setelah syarat kita cek memenuhi untuk uji korelasi pesrason
produk momen lalu kita cek. Begini caranya, sangat mudabh,
lebih ribet cara mengecek syarat-syaratnya di atas

Klik analize, klik corelate, klik bivariate
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Klik variabel berat ibu dan berat bayi, masukkan ke
sebelah kanan atau kolom variabel

L) LATIH N SPE% MALANAN 17,5 | a1 - (B0 5955 Seatsticn Data (ifion -2l
De Pl ew Dww Bacsiew desdr Uesideietn) O Uil asge feioe (e
P

PEAE c Bif 0 HE WL 9%

[ = [ b [ Lobi | Gawgelth | arsrnstgn -
1 a 1 2 : 1 2
: ® ' 3 3 i H
i § Ll a 1 S 1 3
Ft - a e 4 I 2
S " 1 1 ‘ 1 1
: 4 : ! . . B
? = ! 3 : 2
' 5 ' a ] 1 '
L} L] 1 2 : 4 ks
L -] a 1 £ 4 2
" = s 1 : ) B
w = 2 0 €am cews 2 4 2
n n i 1 I ey = e e 1 fraasan 1 1 '
" 5 : 2 " . ‘ H
" n 1 1 TR B 1 2 1 2
*® £ 7 ] 0 Tartgted O Ovenied 4 4 4 2
i i i : ¢ B st crions ‘ ; 3 ¥
u " : 4 (B T 1 2 3 3
m n i o H 4 4 1
n " = : H o Pt e omm 3 ) 2
Fil o w 1 o " 1 w - P 3 1 “ 2 |
" " = 1 ™ [ ni i dneh 2 1 &
5 e o

T 2 Mkt Eraceaa i vy |

Pastikan yang diklik di correlation coefficient adalah Pearson

Klik ok, lalu akan muncul output berikut
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Bagaimana cara membaca hasilnya?

Ada tiga cara

a. Melihat p value. Jika nilai p value sig 2 tailed, kurang dari

148

0.05 maka dikatakan berhubungan, dan sebaliknya jika r
hitung lebih besar dari 0.05 maka tidak ada hubungan.
Hasil p value di atas adalah 0.000, dan 0.000 lebih kecil
dari 0.05 maka artinya terdapat hubungan antara BB ibu
dengan BB bayi.

Membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung
lebih besar dari r tabel maka dikatakan berhubungan,
dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil daro 0.05 maka
dikatakan tidak ada hubungan.



A. Tabel r Product Moment

TarafSignifikan TarafSignifikan TarafSignifikan

~N | o0.05 0,01 N | 005 |00 N | 005 | 001
3 0.997 1.000 35 0.334 0.430 67 0.240 0.313
4 0.950 0.990 36 0.329 0.424 68 0232 0.310
s 0578| 0950 37 0325] ous 69 0237 0308
6 0811|0917 3s 0320| o413 70 0235 | 0306
7 0754 0875 30 0316 0408 71 0234 0304
5 0707|0834 10 0312|0403 7 0232 0302
9 0.666 0.798 41 0.308 0.398 73 0.230 0.300
10 0632| 0765 2 0304] 0303 74 0229 0298
11 0.602 0.735 43 0.301 0.359 75 0.227 0.296
12 0574 0.708 44 0.297 0.384 76 0.226 0.294
il 13 0553 | o684 5 0200|0380 7 0224] 0292
1 Doz 0661 16 0291 0376 78 0223 0290
15 0.514 0.641 47 0.288 0.372 79 0.221 0.288
16 0497| 0623 48 0285 | 0363 80 0220 0236
17 0.452| o606 19 0282] 0365 81 0219 | 0285
18 0.465 0590 30 0279 0367 82 0217 0.283
19 0.436 0.575 51 0.276 0.358 83 0.216 0.281
20 0434|0361 52 0273|0354 84 0215 0230

Penelitian ini digunakan pada responden 50 dengan alfa
0.05 perhatikan nilai r tabel adalah 0,279, dan nilai r
hitung di spss adalah 0.688

0.688 lebih besar dari 0.279 maka ada hubungan antara
BB ibu dengan BB bayi.

c. Jika terdapat tanda bintang (*) atau (**) maka dikatakan
berhubungan. Jika tidak ada tanda bintang maka tidak
berhubungan.

Bisa dilihat di dalam kotak ada gambar **, maka kedua
variabel tersebut berhubungan.
Dan ada keterangan ** di bawah kotak hasil
3. Bagaimana arah hubungan kedua variabel tersebut?. Dalam
kotak tidak ada angka negatif, maka hubungan adalah positif,
artinya makin berat BB ibu maka akan makin berat BB bayi.
4. Bagaimana uji korelasi spearman? Korelasi rank spearman
adalah uji parametrik yaitu jika distribusi datanya tidak
normal, caranya sama, hanya pastikan yang diklik adalah
bagian spearman.
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BAB 10

ANALISIS REGRESI LINEAR
MULTIVARIABEL

Oleh Agung Anggoro Seto, S.E., M.Si., C.Fr., C.FTax., C.Ed.

10.1. Pendahuluan

Salah satu jenis hipotesis dalam penelitian selain
deskriptif dan komparatif, terdapat juga hipotesis yang berjenis
asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan/pengaruh
antar variabel. Salah satu pengujian yang dapat dilakukan pada
hipotesis asosiatif adalah dengan menggunakan uji regresi
linear. Uji regresi linear merupakan jenis pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji regresi linear terbagi
atas beberapa jenis diantaranya uji regresi linear sederhana dan
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berganda (multivariabel). Dalam penerapannya uji regresi linear
dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS
dengan ketentuan, langkah-langkah dan asumsi-asumsi yang
harus dipenuhi. Bab ini akan membahas lebih lanjut mengenai
uji regresi linear multivariabel dengan menggunakan program
SPSS, meliputi teori, tahapan, interpretasi dan uji-uji asumsi
yang harus dipenuhi.

10.2. Uji Asumsi Klasik

Salah satu hal yang harus dipenuhi dalam model regresi
linear multivariable (berganda) adalah model tersebut harus
bersifat Best Linear Unbiases Estimator (BLUE). Salah satu hal
yang menjadi indikator bahwa model regresi linear tersebut
telah bersifat BLUE adalah model tersebut telah memenuhi
berbagai asumsi yaitu asumsi bahwa model telah terbebas dari
indikasi multikolinearitas, berdistribusi normal, autokorelasi,
heterokedastisitas dan linearitas atau yang sering disebut
dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah sebuah
pengujian yang dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum model
regresi linear berganda dilakukan. Uji asumsi klasik umumnya
dilakukan untuk regresi yang sifatnya ordinary least square,
namun untuk jenis regresi lainnya seperti regresi data panel,
regresi logistik maupun regresi yang menggunakan data ordinal,
tidak memerlukan uji asumsi klasik sebagai uji prasyarat.

Secara umum uji asumsi klasik dibedakan atas beberapa
jenis diantaranya uji normalitas, homogenitas dan uji linearitas,
sedangkan untuk uji regresi linear multivariate meliputi uji
autokorelasi, heterokedastisitas dan uji multikolinearitas. Untuk
penggunaannya sendiri menyesuaikan pada jenis data yang
digunakan, sebagai contoh misalkan untuk data yang berbentuk
time series, salah satu uji asumsi klasik yang harus dilakukan
adalah dengan menggunakan uji autokorelasi, namun untuk data
yang non time series, tidak perlu dilakukan uji autokorelasi.
Berikut ini adalah pemaparan lebih lanjut mengenai macam-
macam uji asumsi klasik dan tahapan pengujiannya.
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10.2.1. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji asumsi klasik yang digunakan
pada data yang bersifat runtun waktu (times series). seperti
misalkan data jumlah pengunjung rumah sakit dalam runtun
waktu tahun 2000-2020. Uji autokorelasi bertujuan untuk
mendeteksi apakah dalam suatu model regresi linear berganda
terjadi korelasi antar data runtun waktu tersebut. Sebagai
contoh misalnya apakah jumlah pengunjung di rumah sakit
tahun 2020 dipengaruhi oleh jumlah pengunjung di tahun
sebelumnya. Jika diketahui jumlah pengunjung rumah sakit di
tahun 2020 dipengaruhi oleh data tahun sebelumnya maka, hal
inilah yang disebut sebagai korelasi dalam data runtun waktu.
Model regresi yang baik tidak menghendaki terjadi korelasi
runtun waktu.

Untuk menentukan dalam suatu data apakah terdapat
gejala autokorelasi, maka perlu dibuat suatu hipotesis. Hipotesis
dalam uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat autokorelasi pada data yang menjadi sampel
Ha : Terdapat autokorelasi pada data yang menjadi sampel.

Sedangkan untuk menentukan apakah hipotesis manakah
yang diterima setelah dilakukan pengujian, diperlukan dasar
pengambilan keputusan. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji autokorelasi adalah sebagai berikut (Purnomo, 2016):

- Jika DL < DW < 4-DU maka Ho diterima dan Ha ditolak

- Jika DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak dan Ha
diterima

- Jika DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL maka tidak
dapat disimpulkan.

Untuk lebih memahami prosedur uji autokorelasi, berikut
ini akan dilakukan uji autokorelasi dari data contoh pengunjung
rumah sakit terhadap pendapatan rumah sakit.
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Buka program SPSS

Ittt | DSl 1) 5PE5 Seaiiythcs st Frstie
8 few  Ges Tl gwws G Fatwniens s

pL T i )
$ e~ B&zFF A B o ale

La

[F

e vhen gt

Input data yang akan dianalisis atau buka data yang akan
dianalisis dengan memilih menu File - Open --Data

e

Sehingga data yang telah dibuka tampil. Selanjutnya untuk
melakukan analisis autokorelasi, pilih menu Analyze --
Regression dan dilanjutkan dengan memilih menu linear-.

Maka akan tampil kotak dialog linear regression
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Masukkan variabel yang akan diuji, misalkan untuk jumlah
pengunjung yang merupakan variabel bebas, dimasukkan
ke kotak menu independen, sedangkan Pendapatan rumah
sakit dimasukkan ke menu dependen. Cara memasukkan
nya dengan memilih gambar panah disamping masing-
masing menu.

& [E—— [ - |

B

Setelah semua variabel yang akan diuji dimasukkan, pilih
menu statistics, sehingga tampil kotak dialog Ilinear
regression Statistics.

|: o Linesr Regress:on: Satistice ﬂ

neienis | Modelt
i | R sauared thange
7] Confidence intervals | [~ pazcrptves

Bant and paral conelahans
| oovsnance matnx T Callimaariy diagnostics
~Residual
Curbin-Wataan
I Casewiss diagroshes

[ zontnus ] [ Genzat | [ Haip |

Beri centang pada menu residual Durbin Watson seperti
gambar berikut ini
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8. Klik continue dan pilih ok untuk mengakhiri perintah. Hasil
uji autokorelasi akan tampil pada output spss..

9. Untuk melihat hasil uji autokorelasi, dapat dilihat pada
output bagian model summary.

Model Summarvb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel R R Sguare Square the Estimate Watson
1 g75° 850 46 34726360,74 1,287

a. Predictors: (Constant), Jumlah_Pengunjung

h. DependentVariahle: Pendapatan

Berdasarkan hasil output diketahui nilai durbin Watson
sebesar 1,287. Untuk mengambil keputusan, nilai 1,287 ini
dibandingkan dengan nilai tabel durbin Watson dengan tingkat
signifikansi 5% dengan rumus (k,N) dimana k adalah jumlah
variabel (dalam kasus ini ada 2 wvariabel yaitu jumlah
pengunjung dan pendapatan rumah sakit), sedangkan N adalah
sampel yang berjumlah 12 (Tahun 2010-2021). Berdasarkan
tabel durbin Watson didapat nilai dL=1,287 dan dU=1,5794.
Dengan demikian nilai DW hitung sebesar 0,1287 > dL (0,8122)
dan DW < (4-dU), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya bahwa tidak terdapat autokorelasi pada data yang
menjadi sampel penelitian ini.

10.2.2. Uji Liniearitas

Uji linearitas adalah suatu pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui apakah suatu model penelitian memiliki
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hubungan yang linear atau tidak. Model regresi yang baik
menghendaki bahwa data bersifat linear atau memiliki
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Contoh linearitas dalam penelitian Kesehatan misalnya
penelitian yang meneliti latar Pendidikan pegawai di rumah
sakit terhadap penempatan pegawai tersebut, jika latar
Pendidikan pegawai di rumah sakit adalah apoteker dan
memiliki ijazah sarjana apoteker, ketika penempatan
pekerjaannya ditempatkan di bagian obat-obatan atau apotik
maka secara teori hal ini disebut telah linear. Namun jika
penempatannya ditempatkan dibagian pelayanan atau
administrasi maka hal inilah yang disebut tidak linear atau
secara teori memiliki gelaja linearitas.

Namun saat ini, penggunaan uji linearitas sudah jarang
digunakan, hal ini dikarenakan penelitian-penelitian yang
dilakukan saat ini telah mengacu pada teori yang ada
(berlandaskan pada teori), sehingga tidak /jarang dilakukan uji
linearitas untuk menguji linearitas antar variabel yang
digunakan). Meskipun jarang digunakan, namun uji linearitas
sangat penting dilakukan sebagai alat konfirmasi bahwa variabel
yang digunakan memiliki linearitas antara satu dengan yang
lainnya. Hipotesis yang digunakan dalam uji linearitas adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang linear dan signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat

Ha : Tidak terdapat hubungan yang linear dan signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas
adalah sebagai berikut:

- Jika F-hitung > F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
- Jika F-hitung < F-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

Untuk lebih memahami prosedur pengujiannya, Berikut ini
adalah langkah-langkah untuk melakukan uji linearitas:
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1.

2.

4,

160

Buka program SPSS

....... v variasie viad,

Buka input data yang akan dianalisis atau buka data yang
akan dianalisis dengan memilih menu File -- Open -- Data

Sehingga data yang telah dibuka tampil, selanjutnya pilih
menu Analyze, dilanjutkan sub menu Compare Means dan
Means.

s s ki (bS] 1M S5

Sehingga tampil kotak dialog Means seperti berikut ini



£ Means ﬂ

< [¥)]Gula_Darah] S ==
y T (») (Lowe. J

& Kadar_Kolestarol Eooistap..

IncapendantList
) ‘

it~ || geset | [cancet | [ Hep. |

5. Pada kotak dialog yang tersedia, isi kolom independen
dengan kadar kolesterol dan umur sedangkan kolom
dependen dengan variabel terikat (Gula darah)

@ Means : n
EepandsniLisl [
- & [¥)|Gula_Darah] e
| Layer 1ot Booistrap...
(b
Intependant List
& Umur =
[:_] | Kadar_Kolestenl =
(Lo ) (aste | eset] Gancer] (1|

6. Untuk melanjutkan uji linearitas, pilih menu options pada
kotak dialog yang tersedia, sehingga tampil kotak dialog
Mean:Options

] Means Options E

Shabstics Lt Hatsbics:
Median & | Mean

Grauped Median | Humber of Cames
St Erior af Uean | Standard Devistion
am |
o | inknum
uanmum
Range =
Frat L:J
Las!
Variance

Kurksis

St Ermr of Kurkosia
Spndaz

St Error of Exemess &
i =T |

Antabacis and ola
Tast tor lmaanty

{sontrnze} | aneel ||_Hop_|

7. Untuk melakukan pengujian linearitas, beri centang pada
test of linearity.
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Slatstes

Medan
| Grouped Hedin
| st Ermor otusan
| 5um
| Mrumum

Sfzans OO

Sl Statistica:

| Mean

| Humber of Cazes
| stangand Devistion

5.4
Anmafatle 2wt vl
WA Tosiforiinssre]
(gorime) (ot (e

Sehingga output uji linearitas tampil.

Dilanjutkan dengan memilih menu continue dan Ok.

ANOVA Table
Sum of
Squares it Mean Sguare [ 5ig

1 * Umur  Belween Grioups (S ombined) G378A,300 25 i} .’_-1 452 6,224 | 044 3

Liraar iy 35620,228 1 35620, 288 103,048 a0t

Daviatian ram Linsary 18166012 24 756017 | 2780 2133

Within Groups 1382687 1 J45667
Tofal 55160,957 29
Measures of Association
R R Squared Eta Sguared
[ * Unur 204 4B
ANOVA Table
Sum of

Bouarss dr Meansouare 5l
[¥)* Kadar_Kolzsterol  Betwesn Groups 52023,300 20 JE48,185 10,605 ,ana
1 MTI041 167160 100
19 590,119 2,365 093

Within Groups a | 2-12.‘51 ) |
Tutal 55188,067 29 | |
Measures of Association
R R Souared Et3 Salarzd
[y * Kadar_olesterol 870 756 a5a

Berdasarkan hasil pengujian linearitas didapat nilai sig
Y*Umur sebesar 0,233 dan Y*Kadar Kolesterol 0,093. Nilai 0,233
dan 0,093 ini > 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini berarti bahwa baik variabel umur dan kadar kolesterol
memiliki hubungan linear dengan variabel Y (kadar gula).
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10.2.3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan salah satu jenis uji
asumsi klasik. Uji multikolinearitas umumnya dilakukan sebagai
persyaratan uji regresi linear berganda yang memiliki variabel
bebas lebih dari satu. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya linearitas antara variabel bebas yang
satu dengan variabel bebas lainnya. Model regresi yang baik
menghendaki antara variabel bebas yang satu dengan yang
lainnya tidak memiliki hubungan yang erat sehingga model
regresi yang dihasilkan tidak bias.

Hipotesis yang umumnya diajukan pada uji
multikolinearitas adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (tidak
terdapat multikolinearitas)

Ha : Terdapat hubungan antara variabel bebas (terdapat
gejala multikolinearitas)

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

- Jika VIF < 10 dan tolerance >0,01 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

- Jika VIF > 10 dan atau tolerance < 0,01 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Untuk lebih jelasnya mengenai uji multikolinearitas, berikut ini
akan dilakukan uji multikolinearitas pengaruh umur dan kadar
kolesterol terhadap gula darah, adalah sebagai berikut:

1. Buka program spss
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2.
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L) Umithed 1 (O maSeid] - 106 SPEE Statinics Duta Bl
£in BN wiew G W anaivee  Gieone Famnmins  ganaow  He

T Eiwl_ [ A ;ﬁjﬂm‘l & B

o
| Dtor Vo | mrimti e

Buka file yang akan dilakukan uji multikolinearitas dengan
memilih menu file - open - data, sehingga tampil data yang
akan dianalisis.atau dapat diketik secara manual di kertas

L] Dam manta
& DQals  Tassdrm  Aelies  Grasts  Lbkies  Eilwsio

| o Gt Tary | i | o Kada Nolsma |
3 e "3 e
7 it
3 18400
4 100 80
- 20
] 3t
i Hiw
B 163 00
L] w0
1 104 00
I 19710
1 A0
1 209 80
i 193,00
15 1T 80
18 193 80
" 0
i 00
] 19T 60
2 500
n 116 00
= Fra g

[ s

asa | Varuble Voo

Untuk memulai analisis pilih menu Analyze - Regression -
Linear.
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4. Setelah tampil kotak dialog Linear Regression, masukkan
variabel umur dan kadar kolesterol ke kolom variabel
independen dan variabel return saham ke kolom dependen.

e Linear Regression Ex
= | Dependant Sialistcs |
& Umut 2] e
& Katar_Kelesteral e [RGET.
indepandent(s)

Lsmnur
w | Kadar Kolesteral

Sglerion Vatate
»

Casa Latels

WLS Weight
-

)
|
A
)
[}
N
)
)
|
A Mothart | Enter =
)
)
]
)
|
)
)
1
[}

LK) arte )| enet camca | i |

5. Klik menu statistics sehingga tampil kotak dialog Linear
Regression Statistics.

ta Linear Regression: Statistics ﬂ ]

|
emoenis [yl Madal i |
it |7 R suared changs |
Canfidence nienals | |7 Descrptives !
[T Periana parial consistens ||
7| Cowariance malilx [] Gafinarty diagnostics |
Residuals
Cyrain¥atzon
Casewiza agnosics
&

{igormme] [ zarca [ rmp |

6. Berikan centang pada pilihan Collinearity Diagnostics.
Kemudian klik continue dan pilih Ok.
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At Linear Regression: Statistics “
Fagresaion CoEmients

W E=brmates
| Cophdence Mlarals

| Coyariance malrix

| Gonrue | | Cancel | Help

7. Selanjutnya output akan ditampilkan.

Coefficients?
Standardizac
Unstandardized Coeficlents Coefficiants Collinearity Statistics
Model B St Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant 21,821 17,755 1,792 0g4
Umur 1,078 A0 341 2,634 014 479 2,334
I<adar_l<olesterol 534 13 B2 4,722 DUb 429 2,334

a. DependaniVariablz: (Y)

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai VIF
variabel Umur dan Kadar Kolesterol masing-masing sebesar
2,334 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,429 < 1, maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas antara umur dan kadar kolesterol.
Namun apabila seandainya terjadi gejala multikolinearitas,
terdapat beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh peneliti
seperti: menghilangkan salah satu variabel yang dinilai tidak
memenuhi persyaratan, menambah jumlah observasi, maupun
menggabungkan antara variabel yang memiliki linearitas /
hubungan yang tinggi.

10.2.4. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik
yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang
digunakan dalam suatu penelitian telah berdistribusi normal
atau tidak. Distribusi normal disini maksudnya bahwa data yang
ada memiliki ukuran kenormalan yang wajar. Sebagai contoh
misalnya berdasarkan data tinggi normal pasien di rumah sakit
berkisar antara 160-170 cm, jika dalam satu hari jumlah pasien
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yang datang sebanyak 20 orang, rata-rata atau mayoritas tinggi
normal pasien berkisar 160-170 cm, serta hanya sedikit pasien
yang memiliki tinggi diatas 170 cm maupun dibawah 160 cm, hal
ini disebut normal. Namun jika tinggi pasien rumah sakit
mayotitas dibawah 160 cm atau diatas 170 cm maka tinggi
pasien pada hari itu dianggap tidak normal.

Untuk melakukan uji normalitas dalam melalui berbagai
cara seperti dengan menggunakan gambar (normal p-p plot)
maupun dengan menggunakan pengujian seperti uji Kolmogorov
Smirnov. Sebelum melakukan pengujian, perlu diketahui terlebih
dahulu hipotesis dalam uji normalitas. Hipotesis dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Dengan dasar pengambilan keputusan:

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Untuk lebih memahami penggunaan uji normalitas ini, berikut
ini akan dipaparkan langkah-langkah pengujian normalitas.

1. Buka program SPSS

UiiEais ITooMaGas0] | WM S5 Geat s Dita Lakie
| e~ =Dl B B .

Eratn i Ytz Y

167



2. Buka file yang akan dilakukan uji normalitas dengan
memilih menu file - open - data, sehingga tampil data yang
akan dianalisis.

- ‘Uaty merta
fhe E# des Owe Dot dwhs  Crmte  USSes  Coesem 09

-« B AT % B

[P cmten | owe & st ke
. X me

a1

3. Pilih menu Analyze - Non Parametrik Test - Legalcy
Dialog -- 1-Sample KS

s Egmsime

scw

§ e fae LT

b | A s s
| s serncie

" Lesmbaig

| ot e

| 2t e
1 &1 ropme cart Sarvpins
e+ — L ¢ i

B Pusiet arepien

4. Maka akan tampil kotak dialog one-sample kolmogorov
smirnov test
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s One-Sample Kolmogoray-Smimav Test | = |

Teet Varabatint Esma
& 0l _Darah} - v
 Lmur Dpend.
& Wadar_Kalesierl
=

Tedt Disvition
& Hormal T Linblaim
Patzson [ Poonenial

Eseet | Cancel| | Hep

5. Pada kotak dialog one- sample kolmogorov smirnov test,
masukkan variabel yang akan diujikan, seperti Umur, Gula
Darah dan Kadar Kolesterol.

Ev] Ome-Sample Kolmogorov-Smirmoy Test ﬂ

Test Variable List. 1
Fry _Bradt
& Umur L—‘—-—-—'—-J
£ V3 [Bula_Darzh)
# Kadar_Koleslerol

8.4

Test Distibuton
W tormal [ Uniform
_ Poisson || Exponerdial

ok )| paste || Rest |[Gancet] _teln |

6. Klik Ok untuk menampilkan output hasil pengujian.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar_Kolest

Umur () erol
I 30 30 30
Normal Parameters™® Mean 39,9333 1979667 230,3000
Std. Deviation  13,78638 4361626 4992802
Most Extreme Differences  Ahsolute A3 200 184
Positive A3 ,200 194
Megative =111 - 151 -138
Test Statistic A3 200 194
Asymp. Sig. (2-tailed) 1a7® 003® 008*°

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Correction.

Berdasarkan output yang dihasilkan dari uji normalitas dengan
menggunakan Kolmogorov Smirnov didapat nilai Sig. Umur
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sebesar 0,197 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya variabel umur berdistribusi normal, namun untuk kadar
kolesterol dan gula darah didapat nilai Sig sebesar 0,003 dan
0,006 atau < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima
dengan keputusan bahwa kadar kolesterol dan gula darah
memiliki data yang tidak berdistribusi normal.

10.2.5. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu uji asumsi yang
bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang akan diujikan
memiliki variasi (variance) yang homogen atau tidak. Model
regresi linear umumnya menghendaki data penelitian yang
variansnya homogen. Varians homogen disini maksudnya
keragaman atau kecenderungan ragam dari nilai sampel tidak
terlalu besar meskipun nilai penelitian diperbesar. Uji
homogenitas memiliki hipotesis sebagai berikut:

Ho : Populasi/sampel memiliki varians yang homogen
Ha : Populasi/sampel memiliki varians yang tidak homogen
Dengan dasar pengambilan keputusan adalah:

- Jika Sig > a maka Ho diterima dan Ha ditolak
- Jika Sig < a maka Ho ditolak dan Ha diterima

Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas adalah sebagai
berikut:

1. Buka program SPSS
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Buka file yang akan dilakukan uji homogenitas dengan
memilih menu file - open - data, sehingga tampil data yang
akan dianalisis.

& 'ﬁmuﬁﬂ
13 £ !-w D3 Tamm g e Ueis epmses W
BN e= ALAT M B
| 1-Helomgot 100
| #euntmn | Fueer | F e Hoeie | & e
= 118.0 00 .00, 1 ua
=Y =T L 4700 e Zm
] 6,00 .00 a0 200
a4 165 03 7,00 Ha0p 100
== 19610 Moy 200 100
5 17940 ERT) 200 160
r 190,00 2,00 24000 100
L3 5 W .00 3 00 o0
= e 1,00 20400 200
e %0 00 Ao H
n 199,00 .00 w00 100
i 198,00 00 4000 100
=cgi=g 16780 .00 2100 100
1 197,00 o o 100
18 185,00 =B TE.00 100
1% 190,00 mon ™00 100
S 09 40 0,00 20400 200
= 2150 s1.00 H4.00 200
== 9.0 .00 AT zm
] Fo 54,00 ;a0 00
= 165,00 an03 TR 0D 10
5 T 17680 4200 22000 100
L ———————itacim

Klik Menu Analyze - Descriptive Statistics - Explore
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Maka akan tampil kotak dialog Explore.

£1m
Expiore n
Depandent List [ e,
alistics
& (V) [Gula_Daish — | Sttt
& Umun - |
A Kadar_Kolastarnl
& Kelompox Eartor List
)
Labsicases oy
ol |
Digpl

8 Botn O Staistics £ Piots

Pada kotak dialog Explore masukkan variabel Umur dan
Kadar Kolesterol (variabel bebas) ke kolom dependent list
dan kelompok pada kolom factor list.

] Explore H

Dependeni List
& (r)[Gula_Darsh] umur ‘ —

&
|_:_| & Kadar_Kolsstem

Factor List

Latal Cases by

Dizplay

Ok | Baste || Basst | cancal ][ Helg

Pilih menu Plot, sehingga tampil kotak dialog Explore Plot
seperti berikut ini.

| & Explore: Plots “

Draseriptive —

W neri| & Stem-and-ear
1 (1 Dependents together | [7] Histogram

| @ Hone

[ Moimalily plots with teste

[ Spreadvs Level with Levens Tast

| @ Mong
| | € Power sstimation |
| | @ Iransromea = 1 -

& UntransTormed

\ (i) (Smem) rise)

Berikan centang pada menu Normality Plots with Tests dan
Power Estimation.



2 Explore: Plots Ex

Bouplots

© Mong

3 Hong

{8 Factor levels fogether
(& Cependents together

[¥ Harmality plots with tests

Dizscriptve
| Slem-and-leaf
|| Histagram

S e

Spread vs Level with Levene Test

i Eower esil
{7 Transformed =

| | & unransrormea

_canca | [_Hain

Cenas

Untuk mengakhiri perintah pengujian klik Continue dan

pilih Ok.

Maka akan tampil output hasil pengujian

Case Processing Summary

Casas
Yalid Missing Total
“alompal I T M Fercent M Percant
Urniur Mengikut Terapi Rutin 21 100.0% 0 0.0% 21 100,0%
Tidak Manik Terapl ¢ 1000% 0 00% o 1000%
Rulin
Izadar_olastaral Me_n.g.:kuu Tarapl Autn I 1000% 0 0,0% 21 100,0%
Tidak Mznaikufi Terapi g 100.0% 0 0.0% g 1000%

Rutin

Tests of Normality

HolmagoroySrmirnoy®

Shapirc-Wilk

Kelampok Stafistic df Sig. Statistic df Gig

Lrwr Mengikuti Tarapi Rutin 088 n 2000 @85 o HBT7
Tidak Mengikuli Terapi 278 9 044 852 g 07
Ruiin

Kadar Kolzsterol  Menglkutl Terapl Butin REE] 21 J3n 327 21 118
Tidlak Wengikuf Terapi 175 g 200 a6 a 20
Rulin

* This is a lower bound ofthe trus significance.
& Lilliefors Significance Comection
Test of Homogeneity of Yariance
Levensz
Statistic il if2 s

Lmur Based on Mean 552 1 28 464
Based on Median 275 1 28 (04
Based on Median and 278 1 17 859 607
with adjusted of
Based ontimmed mean A7 1 28 547

Kadar_Kolzsterol  Based on Mean 4762 1 28 033
EBaszed on Median 4,068 1 28 53
Based on Median and 4,068 1 18088 059
with adjusted df
Based cntrimmed mean 4,728 1 28 035
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Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai Sig variable Umur
dan Kadar Kolesterol > 0,05, hal ini berarti Ho diterima dan Ha
ditolak yang artinya bahwa data memiliki variasi yang homogen

10.2.6. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan salah satu uji prasyarat
yang bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan variasi
residual dari satu observasi ke observasi lainnya. Umumnya
sampel yang terindikasi gejala heterokedastisitas akan
menghasilkan nilai residu yang makin membesar seiring dengan
bertambahnya jumlah observasi yang dilakukan. Sebagai
ilustrasi misalnya ketika observasi/pengamatan dilakukan 100
kali, nilai residu mungkin 2. Namun ketika pengamatan
dilakukan dinaikan menjadi 150 Kkali, nilai residu pun akan
meningkat menjadi 5. Untuk mendeteksi apakah suatu data
memiliki gejala heterokedastisitas, dapat dilakukan dengan
melakukan uji glesjer, white atau park atau dengan melihat
scatter plot yang dihasilkan oleh nilai prediksi (ZPRED) dan nilai
residual  (ZRESID). Sedangkan  hipotesis pada  uji
heterokedastisitas adalah:

Ho : Tidak terdapat gejala heterokedastisitas
Ha : Terdapat gejala heterokedastisitas.
Dengan dasar pengambilan keputusan:

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
- Jika Sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak

Berikut ini adalah contoh pengujian uji heterokedastisitas
dengan menggunakan uji Glesjer.

1. Buka program SPSS
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2. Buka file yang akan dilakukan uji heterokedastisitas dengan

memilih menu File - Open - Data, sehingga tampil data
yang akan dianalisis.
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4. Maka akan tampil kotak dialog Linear Regression
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5. Masukkan umur dan kadar kolesterol ke independen
variabel dan Gula darah ke dependen variabel.
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6. Pilih menu Plot sehingga tampil kotak dialog Linear
Regression Plot
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- T Produca 3!l parfial plots

T Histogram
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p——

7. Pada kotak dialog Linear Regression Plot, masukkan
ZRESID pada kolom Y dan ZPRED pada kolom X.
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8. Kemudian klik continue dan pilih Ok. Maka hasil output
berupa scatter plot akan tampil.

Charts
Scatterplot
Dependent \Variable: (¥)
E 3
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-
.
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Regression Standardized Predicted Value

9. Untuk mengetahui hasil pengujian heterokedastisitas
dengan menggunakan metode Glesjer, dapat dilakukan
dengan memilih menu analyze - Regression - Linear,
setelah tampil kotak dialog linear regression, pilih save,
sehingga tampil linear regression save.
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10. Beri centang pada Unstandardized Residual, dilanjutkan
dengan memilih menu Continue dan Ok.

septia Faswna

11. Abaikan output yang dihasilkan, dan buka lembar kerja
sebelumnya, pada lembar kerja sebelumnya akan tampil
variabel baru yaitu variabel Residual 1 (RES1).
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12. Ubah variabel Residual 1 ke dalam bentuk absolute dengan
memilih menu Transform - Compute variabel.

“data me
Transform  Analvze  Grapha - Utities  Eger
= computsvanasis
| [ caunt vakies winin Cages
Ehifi Valuas

1l st Into Same variasies
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[ sutomate Racose.
7 Visual Baning.
B Opimal Binning...
Brepare Daa for Modeling
BH Rank Cazes
& Da% and Tima Wz
[ Creats Time Serss..
44| Replaca Mising Yalues.

@ Ransom Mumber Saneratons

13. Setelah tampil kotak dialog compute variabel, isi kolom
target variabel dengan kata abres (absolute residual), dan
pada kolom numberic expression isi dengan abs(RES1)
dimana RES1 hasil dari variabel unstandardized residual
yang sudah dimasukkan.

Carmputs Varable [ = |

Tongus vanavin smans Expreasion

Los |{gun Ame |cace | e

14. Klik Ok maka akan tampil variabel absolute residual pada
lembar kerja.
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15. Lakukan pengujian regresi dengan variabel absolute
residual sebagai variabel independen, dengan cara memilih
menu Analyze - Regression - Linear.
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16. Setelah tampil kotak dialig Linear Regression, masukkan
absolute residual sebagai dependen dan Return saham
sebagai independen
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17. Klik Ok untuk menampilkan hasil pengujiannya.

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130,611 2 65,306 357 ,?03b
Residual 45932 862 27 182,699
Total 063,474 29

a. DependentVariable: abres

b. Predictors: (Constant), Kadar_Kolesterol, Umur

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 11,100 12,052 921 \365
Umur 211 278 220 758 455
Kadar_Kolesteral - 025 077 - 085 -,328 745

a. DependentVariahle: akres

Berdasarkan output hasil uji regresi variabel umur dan
kadar kolesterol terhadap absolut residual didapat nilai Sig.
umur dan kadar kolesterol masing-masing sebesar 0,455 dan
0,745 dimana keduanya > 0,05 yang artinya Ho diterima dan Ha
ditolak, hal ini berarti baik variabel umur dan kadar kolesterol
keduanya terbebas dari gejala heterokedastisitas.

10.3. Analisis Regresi Linear
Analisis regresi linear merupakan suatu alat analisis
dalam model statistika yang bertujuan untuk mengetahui
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hubungan/pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Jenis hubungan/pengaruh antara variabel bebas dan terikat
dapat berbentuk hubungan/pengaruh positif maupun pengaruh
yang negatif.

Tabel 11.1 Contoh Hubungan/Pengaruh Positif dalam Model Regresi

. Tingkat
Tahun Jumlah Pengun.] ung Pendapatan Rumah
Rumah Sakit .
Sakit

2010 100.000 100 Juta
2011 200.000 200 Juta
2012 300.000 300 Juta
2013 400.000 400 Juta
2014 500.000 500 Juta
2015 600.000 600 Juta
Tabel 11.2 Contoh Hubungan/Pengaruh Negatif dalam Model Regresi

. Tingkat

Tahun Jumlah Pengun.] ung Pendapatin Rumah
Rumah Sakit .
Sakit

2010 600.000 600 Juta
2011 500.000 500 Juta
2012 400.000 400 Juta
2013 300.000 300 Juta
2014 200.000 200 Juta
2015 100.000 100 Juta

Selain pola hubungan/pengaruh positif dan negatif, pada
model regresi juga sering ditemui pola hubungan sebab akibat.
Beberapa ahli menemukan bahwa pola hubungan sebab akibat
dalam model regresi diantaranya:

No Variabel Bebas Variabel Terikat
1 Input Output
2 Antecedance Presedence
3 Stimulus Respons
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‘ 4 ‘ Causal ‘ Effect
Sumber : (Jogiyanto, 2004; Sugiyono, 2013; Blumberg, Cooper
dan Schindler, 2014)

Secara umum model regresi linear terbagi menjadi
beberapa jenis, namun yang familiar digunakan oleh peneliti
adalah regresi linear (sederhana dan multivariabel), regresi
logistik dan regresi data panel. Namun untuk bab ini dengan
tema analisis regresi multivariabel dengan program SPSS, hanya
akan membahas regresi linear berganda dan regresi logistik,
sedangkan regresi linear sederhana tidak dibahas dikarenakan
bukan termasuk linear multivariabel dan regresi data panel
biasanya dikerjakan dengan menggunakan program eviews.
Berikut ini adalah pembahasan mengenai prosedur regresi
linear berganda dan regresi logistik.

10.3.1. Analisis Regresi Linear Berganda/Multivariabel

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik
analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh/hubungan
antara variabel bebas yang jumlahnya lebih dari satu terhadap
variabel terikat. Uji regresi linear berganda telah umum
digunakan pada berbagai penelitian baik pada bidang kesehatan
maupun pada bidang-bidang lainnya, salah satu contoh
penelitian yang menggunakan uji regresi linear berganda
misalnya penelitian yang mengukur pengaruh umur (Xi) dan
kadar kolesterol (Xz) terhadap gula darah pengguna layanan
Kesehatan di Puskesmas XYZ

Model analisis regresi linear berganda dinyatakan dalam
bentuk persamaan yaitu:

Y=a+bX1+bX2+bX2++bXn+e
Dimana:

Y = Variabel terikat
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a = Konstanta

b = Koefisien variabel X
X1,23n = Variabel bebas
e = Errror term

Sama seperti uji regresi linear sederhana yang
memerlukan asumsi-asumsi yang harus terpenuhi sebelum
dilakukan pengujian, uji regresi linear berganda juga
memerlukan beberapa uji asumsi klasik seperti uji normalitas,
heterokedastisitas, autokorelasi, homogenitas, linearitas dan
ditambah dengan uji multikolinearitas sebagai syarat utama
dilakukan uji regresi linear berganda. Dalam uji regresi linear
berganda umumnya menggunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi
linear berganda dapat menggunakan F-hitung maupun nilai
signifikansi. Berikut ini adalah dasar pengambilan keputusan
dalam model regresi linear berganda:

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama
/ simultan.

- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas dan variabel terikat secara bersama-sama /
simultan.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dipaparkan
prosedur pengujian regresi linear berganda dengan kasus
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pengaruh umur (Xi) dan kadar kolesterol (X2) terhadap gula
darah pengguna layanan Kesehatan di Puskesmas XYZ. Adapun
langkah-langkah dan interpretasi outputnya adalah sebagai
berikut:

1

2)

Masuk ke lembar kerja SPSS
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3) Setelah data tampil, untuk memulai pengujian, klik menu

Analyze - Regression - Linear.
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Pada kotak dialog Linear Regression, input variabel Umur

dan Kadar Kolesterol ke kolom independen dan variabel
Gula Darah ke kolom dependen.
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5)

Klik ok wuntuk mengakhiri

proses pengujian dan

menampilkan hasil analisis.
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Variables Entered/Removed?®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kadar_Kolest . Enter
erol, Umur

a. Dependent Variahle: ()
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Sguare the Estimate

1 ga? 806 792 19,91285

a. Predictors: (Constant), Kadar_Kaolesteral, Umur

ANOVA?
Surm of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 44462886 2 22231 443 56,066 ,UUUb
Residual 10706,080 27 3865
Total 55168 967 29

a. Dependent Variable: ()
b. Predictors: (Constant), Kadar_Kolesteral, Umur

Coefficients”

Standar
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.8 17,755 1,792 084
Umur 1,079 410 341 2,634 014
Kadar_Kolesterol 534 113 612 4722 .ooo

a. DependentVariable: (Y)

Berdasarkan output yang ditampilkan pada tabel Variabel
Entered/Removed terlihat bahwa variabel bebas yang
dimasukkan dalam pengujian adalah Umur dan Kadar Kolesterol
dengan variabel terikat (dependent) yaitu Gula Darah (Y)

Selanjutnya pada tabel Model Summary, tabel ini berisi
ringkasan model. Tabel ini juga disebut tabel yang menunjukkan
koefisien determinasi dari sebuah model regresi. Koefisien

187



determinasi merupakan angka yang mengambarkan seberapa
besar kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas (X) untuk
menjelaskan variabel terikat (Y). pada tabel terlihat bahwa nilai
R-Square yang telah disesuaikan (Adj R-Square) sebesar 0,792
atau jika dipersentasekan sebesar 79,2% yang artinya bahwa
variabel Gula darah mampu dijelaskan oleh variabel Umur dan
Kadar Kolesterol sebesar 79,2%, sisanya yaitu sebesar 10,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai79,2% yang
mendekati nilai 100% ini menunjukkan bahwa model regresi
yang dibangun sudah cukup baik.

Sedangkan untuk menjawab hipotesis penelitian dapat
dilihat dari tabel ANOVA dimana nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
juga berarti bahwa secara Bersama-sama variabel umur dan
kadar kolesterol berpengaruh signifikan terhadap gula darah
pengguna layanan Kesehatan di Puskesmas XYZ.

Jika dilihat secara parsial, nilai Signifikansi Umur sebesar
0,014 dan kadar kolesterol sebesar 0,000. Atau nilai signifikansi
keduanya < 0,05 yang artinya secara parsial baik umur maupun
kadar kolesterol berpengaruh signifikan terhadap gula darah.
Untuk koefisien pengaruhnya, variabel umur sebesar 1,079
sedangkan kadar kolesterol sebesar 0,534, sehingga persamaan
regresi yang dibentuk adalah sebagai berikut:

Gula Darah (Y) = 31,821 + 1,079 Umur + 0,534 Kadar
Kolesterol + e

10.3.2. Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik merupakan salah satu jenis analisis
regresi yang digunakan untuk mencari tahu
hubungan/pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen dimana pada regresi logistik, variabel dependen
dinyatakan dalam skala nominal dengan 2 kategori pilihan.
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Sebagai contoh misalkan dalam bidang Kesehatan variabel
dependen yang diukur adalah Riwayat penyakit dengan pilihan
“ada Riwayat penyakit sebelumnya” dan “tidak ada Riwayat
penyakit sebelumnya” maka variabel Riwayat penyakit ini
berkala nominal dan terdiri dari dua ketegori sehingga apabila
diregresikan harus menggunakan regresi logistik.

Sama halnya dengan pengujian lainnya. Regresi logistik
juga memiliki hipotesis yang digunakan. Hipotesis dalam regresi
logistik umumnya dinyatakan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh Variabel bebas terhadap
Variabel terikat.

Ha : Terdapat pengaruh Variabel bebas terhadap Variabel
terikat.

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Untuk lebih jelas memahami prosedur analisis regresi
logistik berikut ini akan dipaparkan contoh analisis regresi
logistik dengan data contoh kasus yang berjudul “Pengaruh
Intensitas Olahraga terhadap Kejadian Penyakit Jantung pada
Masyarakat Usia < 48 Tahun di Kota XYZ”. Dimana kejadian
penyakit jantung dinyatakan dalam skala nominal dengan dua
pilihan jawaban yaitu “Menderita/Penderita Penyakit Jantung”
dan “Bukan Penderita Penyakit Jantung”.

Untuk melakukan analisis terhadap judul penelitian
tersebut, maka perlu dilakukan analisis regresi logistik dengan
prosedur pengerjaan adalah sebagai berikut:

1) Masuk ke lembar kerja SPSS
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2)

3)

4)
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Buka data yang akan dianalisis dengan memilih menu file -
open - data.
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Maka akan tampil kotak dialog Logistik Regression
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5) Masukan variabel intensitas olahraga ke kolom covariance
dan kejadian penyakit jantung ke kolom dependent.
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6) Pilih menu save, sehingga tampil kotak dialog logistik
Regression : Save

_l b} Logistic Regression: Save n |
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[¥ Include the covarianca matr:

Gontious ] [ Canct ][ el

7) Berikan centang pada pilihan Probabilities, Group
Membership, Unstandardized dan Standardized seperti di
gambar. Jika semua sudah dicentang klik continue.
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J b Lagistic Regression; Save ﬂ'

Prodicied Values Residuals 1
[ Eronaniiies |3 Unslandardized |

]

| Group memberanip

Influencs
[ Gooks ¥ Standardized
|/ Leverage values [ Denflanca

[ DrEetats)

Export madel infarmanon fo XKL file

I

Iaf Include the covanance matr

Continus || cancel || Heip

8) Selanjutnya pilih menu options, sehingga tampil kotak
dialog Logistiks Regression : Options.

=] Logiste: Regression: Option EX

(=] Cogrelation= of extmate

Hasmer-Lemeshow goodness-o- Raration history
Caseniaa Iing of reclduaks Ciiorsap(E} %

O 4 (ns1 50

b Steies Classiicaon oot [o5 |
By [305 | Reeasal 13 =
05 Manmum taatans: o

Cnsars memeny for complan analysas o I datusels

9) Berikan centang pada pilihan Classification plots, Hosmer-
Lemeshow Goodness of Fit, Casewise listing of residuals,
Correlation of estimates, Iteration history & CI fo exp(B)
dengan tingkat keyakinan 95%.

1

L7 Legistic Regression: Options | x|
ShafiEhcs ano Pl
¥ Dasancanon pat ¥ Carielations of astmaks
[# Heamar-Lemsshaw goadnass-cem [ ermsan biske
[ Caasuiss lisfing of raaiusls WEkanEl B | %
& Quiiers cutsige (2 B
08 pase

Drapiay
B g viep £ s patzing
Prsmasiaty Chasncaton quat [z
Enbr [

Magimum tiEions. 20
COTEENE MAMAN OF COmDlE: SnaheRE or |ge et s
W Includa congtant in model
[ continue) Cconcel | iein_|

10)Klik Continue dan pilih Ok untuk mengakhiri pengujian,
sehingga output uji regresi logistik akan ditampilkan.
Berikut ini adalah contoh output yang dihasilkan dari
pengujian tersebut.
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Mode| Summary

-2Lon CoxBSnellR Mapelkerke R
Step likelinood Bauars Souare

1 13,008° 18 824

a Esfimation terminated at iteration number 7
because parameter estimates chanped by lzss
than 001

Hosmer and Lemeshow Test

Siep  Chi-squars ot Slg.
R {204 & am
Variables in the Equation
Q5% 7 o EXFR)
B BE Wald ot Sig Lowzt pper
Step1*  Interisitas_olanraga 1,677 [ 41 14488 1 god | 2,256 BEETT

-5,982 1640 13,204 1 o0 003

2. varizhle(g) entzied on step 1. Intensitas_olahraga.

Correlation Matrix

Intensitas_ol

Constant zhraga
Step 1 Consiant 1,000 - 842
Inansitas_clahraga 342 1,000

Berdasarkan output tersebut, dapat dijelaskan beberapa hal,
pada Model Summary didapat nilai Nagelkerke R-Square
sebesar 0,826, nilai 0,826 atau 82,6% ini berarti variabel
kejadian penyakit jantung (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
intensitas olahraga (X) sebesar 82,6% sisanya, 17,4%
dijelaskan oleh variabel lain diluar pengujian. Sedangkan
untuk menjawab hipotesis, dapat dilihat pada nilai
signifikansi tabel Variabels in the Equation dimana didapat
nilai Sig. Wald untuk variabel intensitas olahraga sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya bahwa Intensitas olahraga mempengaruhi kajadian
penyakit jantung dimana semakin tinggi intensitas olahraga
akan mengurangi kejadian penyakit jantung.
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